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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PAI DALAM MENUMBUHKAN
HUMANIS RELIGIUS PADA KELAS XI DI SMK MA’ARIF NU 2
KARANGLEWAS BANYUMAS

MUHAMAD CHOTIBUL IMAM
NIM.1917402288

ABSTRAK

Pendidikan pada dasarnya bertujuan mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu dan sebagainya, sesuai dengan UU Nomor
20 Tahun 2003. Dengan adanya degredasi moral karena pengaruh perkembangan
zaman, tentu menjadi tugas yang berat bagi pendidikan di indonesia, dengan
adanya pembelajaran di sekolah khususnya pembelajaran PAI diharapkan peserta
didik memiliki karakter yang humanis religius yang berarti memiliki hubungan
yang baik dengan sesama manusia dan dengan Tuhannya Allah Swt,. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengamati dan mendeskripsikan implementasi
pembelajaran PAI dalam membentuk karakter humanis religius pada siswa kelas
XI di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas Banyumas.

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini adalah
lapangan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Obyek penelitian
yaitu data dan informasi mengenai implementasi pembelajaran PAI dalam
membentuk humanis religius pada kelas XI di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas
Banyumas. Sedangkan subyek penelitiannya adalah kepala sekolah, guru, dan
siswa. Lokasi yang diteliti adalah SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas Banyumas.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis data yang digunakan
yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya pendidikan
karakter pada peserta didik melalui pembelajaran PAI dalam membentuk karakter
humanis religius dengan metode keteladanan, tanya jawab, diskusi kelompok,
dengan demikian siswa memiliki karakter yang baik, seperti menghormati dan taat
terhadap pendidik, menghormati serta menghargai sesama teman dan memiliki
perilaku dan tuturkata yang mulia, serta peningkatan ketagwaan terhadap Tuhan
Allah Swt. hal ini juga didukung dengan program-program dari sekolah yang
mendukung pembentukan karakter humanis religius siswa seperti program shalat
duha berjamaah dipagi hari, dan pemberian motifasi serta tadarus bersama.

Kata Kunci : Pendidikan, Degredasi moral, Humanis Religius
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IMPLEMENTATION OF PAI LEARNING IN GROWING ASSISTANCE
OF RELIGIUS IN STUDENT CLASS XI AT SMK MA'ARIF NU 2
KARANGLEWAS BANYUMAS

MUHAMAD CHOTIBUL IMAM
NIM. 1917402288

ABSTRACT

Education basically aims to develop the potential of students to become
human beings who have faith and are devoted to God Almighty, have noble
character, are healthy, knowledgeable and so on, in accordance with Law Number
20 of 2003. which is difficult for education in Indonesia, with learning in schools,
especially PAI learning, it is hoped that students will have a religious humanist
character, which means having good relationships with fellow humans and with
God, Allah SWT. The purpose of this study was to observe and describe the
implementation of PAI learning in forming religious humanists in class XI
students at SMK Ma'arif NU 2 Karanglewas Banyumas.

The type of research conducted in writing this thesis is the field using a
qualitative descriptive approach. The research object is data and information
regarding the implementation of PAI learning in forming religious humanists in
class XI at SMK Ma'arif NU 2 Karanglewas Banyumas. While the research
subjects were school principals, teachers, and students. The location studied was
SMK Ma'arif NU 2 Karanglewas Banyumas. The data collection techniques used
are observation, interviews, and documentation. As for the data analysis used,
namely data reduction, data presentation, and data verification.

The results of this study indicate that the importance of character
education for students through PAI learning in forming religious humanist
characters by exemplary methods, question and answer, group discussions, so that
students have good character, such as respecting and obeying educators,
respecting and appreciating fellow friends and have noble behavior and speech,
as well as increased devotion to God Almighty. This is also supported by
programs from schools that support the formation of religious humanist character
of students such as the Duha prayer program in the morning, giving motivation
and tadarus together.

Keywords: Education, Moral degradation, Religious Humanist
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“Barangsiapa yang Allah kehendaki mendapatkan seluruh kebaikan, maka Allah
akan memahamkan dia tentang agama.”

(HR. Bukhari No. 71 dan Muslim No. 1037)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bangsa Indonesia menghadapi banyak krisis yang tidak dapat

diselesaikan secara tuntas. Ada banyak isu sosial yang tetap menantang
dan kontemplatif. Salah satu kekuatan dunia pendidikan adalah krisis
karakternya. Maraknya pelanggaran norma, kenakalan remaja dan
kehidupan yang semakin terbebas dari nilai-nilai agama. Selanjutnya
terjadi perubahan nilai dalam kehidupan masyarakat. Sebagian dari
generasi muda melanggar nilai-nilai agama, budaya, sosial, dan lain-lain.
Kepribadian tidak terlepas dari peran pendidikan di Indonesia. Proses
pendidikan telah membentuk struktur ideologi seseorang untuk
membangun struktur kepribadian. Struktur masyarakat menentukan pola
pikir dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan memberikan
kontribusi yang besar terhadap kualitas sumber daya manusia yang ada,
karena mereka semua merupakan produk dari proses pendidikan. Kualitas
suatu negara diukur dari kualitas pendidikannya.’

Pendidikan pada hakekatnya adalah upaya membantu peserta didik
menjadi manusia yang memiliki potensi intelektual melalui proses transfer
pengetahuan dan potensi spiritual melalui proses transfer nilai-nilai yang
dikandungnya. Isi upaya yang dicapai dalam proses pendidikan adalah
proses yang ketat dan komprehensif. Pendidikan harus memperhatikan
semua aspek perkembangan anak didik sebagai manusia seutuhnya, dan
bukan hanya memenuhi kebutuhan praktis saat itu saja. Pendidikan pada
dasarnya adalah upaya pedagogik yang ditujukan untuk mentransfer
sebagian nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat suatu negara kepada

sebagian peserta didik melalui proses pembelajaran.

! Hibana,Sodiq, dan Sutrisno, Pengembangan Pendidikan Humanis Religius di madrasah,
Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi Vol 3, No. 1. 2015. him 20.



Penelitian ini membahas mengenai pelaksanaan pembelajaran PAI
dalam menumbuhkan hAumanis-religius pada siswa kelas XI di SMK
Ma’arif NU 2 Karanglewas, dimana humanis-religius ini merupakan salah
satu nilai keagamaan, yang memposisikan manusia sebagai manusia, serta
upaya humanisasi ilmu-ilmu dengan tetap memperhatikan tanggung jawab
hablum minallah dan hablumminan naas® Di dalam ajaran Islam,
pembahasan mengenai hablum minallah dan hablum minan naas
mendapat atensi yang sangat besar sebagaimana tertera dalam Al-Qur“an

Suroh Ali ‘Imron ayat 112.

“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali
Jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali
(perjanjian) dengan manusia.....”

Ayat ini menunjukkan keterkaitan antara kedua belah pihak.
Manusia bertanggung jawab untuk beribadah dan mengabdikan seluruh
hidupnya kepada Allah SWT. Di sisi lain, manusia juga memiliki tanggung
jawab untuk memperlakukan sesamanya dengan baik dan adil. Kedua
tanggung jawab tersebut harus seimbang. Yang satu tidak bisa
mengalahkan yang lain. Sebab, meski berbentuk dua sisi, sebenarnya
keduanya sama. Karena termasuk ketakwaan kepada Allah SWT adalah
memuliakan manusia. Keseimbangan antara dua tanggung jawab itulah

yang menjadi inti dari visi humanis religius.*

Penanaman nilai-nilai humanisme-religius bagi siswa merupakan
hal yang penting dan perlu mendapat perhatian lebih. Karena belakangan

ini, PAI khususnya sedang menghadapi banyak masalah, seperti masalah

> Abdurrahman Mas“ud, Menggagas format pendidikan Nondikotomik (Humanisme
Religiussebagai Paradigma Pendidikan Islam), (Yogyakarta: Gama Media, 2007), hlm 193.

® Al-Qur“an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Insan Media Pustaka, 2013), 3:112.

* Mudzakar Aziz, Menumbuhkan Sikap Humanis Religius melalui Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, EduReligia( Jurnal Keagamaan dan Pembelajarannya) Vol. 4,
No.1,(2020), hlm 24.



degradasi moral siswa yang sampai saat ini sulit diatasi, seperti tidak
pedulian terhadap lingkungan sekitar, individualisme, serta kenakalan-
kenakalan remaja yang semakin memperihatinkan. Seperti dikutip dari
liputan6.com pada tanggal 18 Desember 2022, 46 Pelajar di Banyumas
digrebek saat sedang pesta ciu di lapangan, peristiwa ini terjadi di Desa
Tanjung, Kabupaten Banyumas, tentu Masalah ini semakin meluas jika
tidak ditangani dengan tegas dan akan merusak citra pendidikan. Selain
kenakalan remaja dampak globalisasi yang membentuk kebiasaan
individualisme dan oportunisme di kalangan mahasiswa. Jika masalah
degradasi moral siswa tidak segera diatasi, masalah yang lebih besar pasti
akan muncul, seperti kehancuran kemanusiaan, erosi jiwa keagamaan,
hilangnya nilai-nilai kemanusiaan dan kodrat, jati diri dan karakter bangsa.

Inilah puncak keprihatinan di kancah perjuangan global.6

Tidak  dapat kita pungkiri bahwa untuk  mengatasi
berbagai problem atau permasalahan ini dibutuhkan berbagai cara dan
kesungguhan dari berbagai pihak. Salah satunya adalah kesungguhan dari
para penyelenggara pendidikan di berbagai lembaga pendidikan untuk
menumbuhkan humanis-religius yang berlandaskan ajaran Agama Islam.
Pentingnya menumbuhkan nilai humanism-religius dalam kepribadian
peserta didik yang berlandaskan ajaran Agama Islam ini, dikarenakan nilai
inilah yang nantinya akan dijadikan sebagai pedoman kehidupan, baik
hubungannya dengan sesama manusia (hablun minannas) maupun

hubungannya dengan Allah SWT (hablun minallah).”

Selain itu, apabila kita tinjau lebih jauh mengenai tujuan
pendidikan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, jelas bahwa tujuan nasional diselenggarakannya Pendidikan

® Liputan6.com, Mulvi Mohammad, diakses pada 30 Maret 2023, pukul 09.30 WIB.

® Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik (Konsep, Teori, dan Aplikasi
Praksisdalam Dunia Pendidikan), (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2011), hlm17.

7 Aat Syafaat, Sohari Sahrani dan Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 2008), him 16.



adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu dan sebagainya.?

Berhasil tidaknya tujuan pendidikan bergantung pada proses belajar
yang di alami oleh peserta didik. Kajian filsafat Pendidikan penting disini
karena ia memperkarakan suatu persoalan secara logis, analitik, kritis
dengan menggali dan mengkontruksi gagasan berdasarkan cara berpikir
teoritik sekaligus empiris.’ Menganalisis konsepsi Al-Ghazali tentang
Pendidikan dan pembelajaran, dapat dipahami bahwa tujuan Pendidikan
mengacu kepada 2 aspek, yaitu: peratama, membentuk insan kamil
(manusia sempurna) dengan tendensi mendekatkan diri kepada Allah. Dan
kedua, membentuk insan kamil yang bahagia dunia akhirat™. Dengan
demikian implementasi Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan
humanisme religius ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam
menyelesaikan problem atau masalah yang sedang dihadapi dunia

pendidikan, khususnya PAI.

Berangkat dari pemikiran tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan sebuah penelitian kualitatif deskriptif untuk melihat,
mengamati dan mendeskripsikan lebih jauh mengenai pelaksanaan
Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanisme religius. Lokasi
penelitian yang dipilih dalam penelitian ini ialah SMK Ma’arif NU 2
Karanglewas. Hal ini dikarenakan, SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas
merupakan salah satu lembaga pendidikan di Banyumas dibawah naungan
LP Ma’arif khususnya di Karanglewas yang dahulu SMK MANDAKA ini

dikenal sebagai sekolah buangan bagi siswa- siswa yang tidak diterima

® Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

® Choirul Anwar, "Internalisasi Semangat Nasionalisme Melalui Pendekatan Habituasi
(Perspektif Filsafat Pendidikan)”, Jurnal Studi Keislaman, VOL : 14, No:1 (Tahun 2014), hlm
162.

'° Chairul Anwar, Reformasi Pemikiran : Epistemologis pemikiran Al-Ghazali (Bandar
Lampung : Gunung Pesagi, 2007), hlm 7-8.



disekolah yang mereka inginkan, seiring berjalannya waktu SMK
MANDAKA bisa membuktikan kualitasnya, dimana SMK MANDAKA
sangat memperhatikan pengembangan dan penerapan ajaran Islam, baik
dalam hal sikap, ilmu pengetahuan, nilai ataupun karakter peserta didik
yang diaplikasikan melalui berbagai program pembelajaran, khususnya
melalui pelaksanaan program pembelajaran PAI, baik di dalam maupun
diluar kelas, misalnya program diluar kelas yang mendukung pembelajaran
PAI seperti pembiasaan sholat duha berjamaah serta pembacaan surat
pilihan seperti surat Yasiin dan Waqiah dan pemberian motifasi setiap pagi
yang merupakan implementasi dari pembelajaran PAI, khususnya pada
kelas XI, dimana perkembangan peserta didik sedang mengalami masa-
masa perkembangan dan penentuan jati diri siswa. Sedangkan
pembelajaran PAI di dalam kelas dilakukan melalui internalisasi berbagai
aspek, baik dari aspek penyampaian materi, metode yang digunakan dalam
proses pembelajaran ataupun karakter yang harus ditampilkan pendidik
sebagai suri tauladan dan sebagainya demi mencapai tujuan yang

diharapkan, yaitu membentuk peserta didik yang beriman dan bertaqwa.

Melalui berbagai program inilah SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas
mampu menumbuhkan dan menanamkan nilai-nilai atau karakter yang
sesuai dengan ajaran Islam kedalam pribadi setiap peserta didik. Selain itu
jika ditinjau dari sisi prestasi, SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas merupakan
salah satu lembaga yang berhasil mengantarkan peserta didiknya
mengembangkan berbagai potensi yang mereka miliki, sehingga

memperoleh berbagai prestasi, baik akademik maupun non akademik.""

Atas dasar inilah peneliti memilih mengadakan penelitian di lokasi
tersebut dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran PAI Dalam
Menumbuhkan Humanis-Religius Pada Siswa Kelas XI di SMK Ma’arif
NU 2 Karanglewas”.

u Observasi, Karanglewas Kamis, 30 Maret 2023.



B. Definisi Konseptual
1. Pelaksanaan Pembelajaran PAI

Proses pelaksanaan pendidikan agama Islam merupakan proses
belajar mengajar di kelas dan merupakan inti dari kegiatan pendidikan
di sekolah. Pendidikan Agama Islam adalah bidang studi yang
dipelajari di sekolah, mulai dari taman kanak-kanak sampai perguruan
tinggi.lZPembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
merupakan cara atau proses dan perbuatan menjadikan orang belajar.*®

Sedangkan definisi Pembelajaran PAI dapat dipahami sebagai suatu
proses Pendidikan yang memberikan tuntunan dan pedoman dalam
kehidupan seseorang, agar dapat membentuk sebuah kehidupan yang
sesuai dengan ideologi Islam. Oemar Muhammad al-Toumy al-
Syaibany menyebutkan bahwa Pembelajaran PAI ialah segala upaya
untuk mengubah tingkah laku seseorang baik dalam hal kehidupan
pribadinya, kehidupan kemasyarakatannya maupun kehidupan alam
sekitarnya, melalui sebuah proses pendidikan.**

Pelaksanaan Pembelajaran PAI yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah Pelaksanaan sebuah proses pendidikan yang memberikan
tuntunan dan pedoman untuk memperbaiki kehidupan pribadinya,
masyarakat, serta alam sekitarnya sesuai dengan ajaran Islam, agar
mampu mencapai kehidupan yang bahagia dan selamat di dunia
maupun di akhirat kelak.

2. Humanisme Reliigius
Humanisme Religius merupakan suatu nilai keagamaan yang

menempatkan manusia sebagai manusia, serta upaya humanisasi ilmu-

' Siti Khoiriyah,Proses Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama IslamDi SD Negeri
220 Bengkulu Utara, GUAU( Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam), Vol.2 No.4 , hlm 351.

" Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him
24.

' Djumransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam: Menggali Tradisi,
Meneguhkan Eksistensi, (Malang: UIN Malang Press), him 18-19.



ilmu dengan tetap memperhatikan tanggung jawab hablun minallah dan
hablum minan naas.* Definisi humanism religius yang dimaksud oleh
peneliti dalam penelitian ini ialah suatu nilai keagamaan yang terfokus
pada tiga poin utama, yaitu semangat keilmuan untuk mengembangkan
potensi diri, semangat mendekatkan diri kepada Allah dengan cara
mengerjakan segala kewajiban dan menjauhi segala larangan-Nya, serta
menjalin hubungan baik dengan sesama manusia dengan berlandaskan
ajaran agama Islam, seperti seperti saling menghargai antar sesama,
hormat dan patuh terhadap pendidk, memiliki semangat yang kuat.
tekun, ulet, dan sabar.

Berdasarkan definisi-definisi istilah tersebut, maka yang
dimaksud dengaan judul “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam dalam membentuk humanis religius terhadap siswa
kelas XI di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas” dalam penelitian ini
adalah pelaksanaan sebuah proses dan sistem Pendidikan yang
memberikan tuntunan dan pedoman kepada individu atau peserta didik
dalam rangka menumbuhkan nilai humanisme religius (suatu nilai
keagamaan yang terfokus pada tiga poin utama, yaitu semangat
keilmuan untuk mengembangkan potensi diri, semangat mendekatkan
diri kepada Allah dengan cara mengerjakan segala kewajiban dan
menjauhi segala larangan-Nya, serta menjalin hubungan baik dengan
sesama manusia dengan berlandaskan ajaran agama islam, seperti saling
menghargai antar sesama, hormat dan patuh terhadap pendidik,
memiliki semangat yang kuat. tekun, ulet, dan sabar) untuk
menciptakan atau membentuk pribadi dan karakter peserta didik yang

sesuai dengan ajaran Islam.

© Abdurrahman Mas*ud, Menggagas format pendidikan Nondikotomik (Humanisme
Religius sebagai Paradigma Pendidikan Islam), (Yogyakarta: Gama Media, 2007), him 193.



C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana metode pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanis

religius pada siswa kelas XI di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas?
2. Bagaimana karakter humanis-religius siswa kelas XI di SMK Ma’arif

NU 2 Karanglewas?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian ini tertuju kepada

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Tujuan penelitian

ini adalah untuk:

a. Untuk Mendeskripsikan metode Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam menumbuhkan Aumanisme religius terhadap siswa
kelas XI di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas Banyumas.

b. Untuk Mendeskripsikan karakter humanis religius siswa kelas XI di
SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas Banyumas.

2. Manfaat penelitian berisi mengenai kontribusi yang diberikan setelah
selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian ini dapat bersifat
teoritis maupun praktis, misalnya manfaat bagi instansi, penulis
maupun masyarakat secara keseluruhan . Penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat yang besar baik bagi peneliti sendiri, lembaga
pendidikan ataupun masyarakat pada umumnya. Terdapat beberapa
manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

a. Secara Teoritis

Penelitian ini dihaerapkan mampu memberikan kontribusi
pengetahuan dan wawasan mengenai implementasi Pembelajaran
PAI dalam menumbuhkan humanisme religius.

b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi :

1) Kepala perpustakaan Universitas Islam Negeri Prof. KH.
Saifuddin Zuhri Purwokerto



a) Menambah literatur perpustakaan UIN SAIZU Purwokerto
khususnya jurusan Tarbiyah.

b) Bahan informasi dan ilmu pengetahuan tentang implementasi
Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanisme religius,
khususnya jika ditinjau dari aspek metode yang digunakan oleh
pendidik, serta karakter humanis religius peserta didik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

2) Lembaga pendidikan SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi atau
sumbangsih pemikiran bagi lembaga pendidikan SMK Ma’arif
NU 2 Karanglewas khususnya, mengenai implementasi
Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanisme religius.
3) Bagi Peneliti
a) Penelitian ini memberikan pengalaman tersendiri bagi peneliti
dalam penulisan karya ilmiah baik secara teori maupun secara
praktek.
b) Penelitian ini memperkaya wawasan pengetahuan peneliti
mengenai  implementasi  Pembelajaran ~ PAI  dalam

menumbuhkan humanisme religius.

E. Kajian Pustaka
Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Nurul Fatonah, Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Purwokerto 2021, yang berjudul
“"Penanaman Karakter Pada Siswa Melalui Kegiatan Pagi Barokah Dan
Keagamaan DI SMP Telkom Purwokerto”. " Penelitian tersebut
menjelaskan tentang penanaman karakter pada siswa melalui program pagi
barokah dan keagamaan, dimana didalam program tersebut banyak
kegiatan yang menunjang pembentukan karakter siswa, dimana siswa

mulai mengenal dan menerima nilai pribadi yang menjadi sikap dan

1% Nurul Fatonah, Skripsi: “Penanaman Karakter Pada Siswa Melalui Kegiatan Pagi
Barokah Dan Keagamaan Di SMP Telkom Purwokerto”, (Purwokerto: Skripsi Iain Purwokerto,
2020).



perilaku khas yang patuh terhadap ajaran agama, toleran, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain, sehingga penanaman karakter di dalam jiwa

siswa semakin tertanaman dihati siswa SMP Telkom Purwokerto.

Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi penulis terletak pada
persamaan masalah yang dibahas yaitu masih berkaitan dengan
penanaman karakter siswa disekolah. Sedangkan perbedaan skripsi
tersebut dengan skripsi penulis terletak pada fokus masalah yang dibahas.
Jika skripsi tersebut fokus pada penanaman karakter melalui program pagi
barokah sedangkan skripsi penulis membahas penanamana karakter
humanis religius melalui pembelajaran agama islam, selain itu juga

terdapat perbedaan lokasi penelitian.

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Nurul Hikmah, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana lain Jember 2021. Yang berjudul
“Implementasi  Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam  dalam
menumbuhkan Humanisme Religius di SMAN 2 Jember”.!” Hasil
penelitian Nurul Hikmah bahwa Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan
humanisme religius di SMAN 2 Jember, dilakukan dengan metode
keteladanan, metode tanya jawab, metode diskusi, metode proyek dan
metode praktik. Karakter humanis religius peserta didik di SMAN 2
Jember adalah berupa hormat dan patuh kepada pendidik serta saling
menghormati antar sesama peserta didik, semangat belajar peserta didik
yang tinggi, serta tekun dan sabar baik dalam dalam menghadapi berbagai
karakter teman atau peserta didik lain yang tentunya berbeda beda, sabar
dalam menghadapi masalah, dalam menyelesaikan tugas yang diberikan

dan sebagainya.

Persamaan Tesis dengan skripsi penulis terletak pada permasalahan

yang dibahas yaitu pembentukan karakter humanis religius siwa dalam

Y Nurul Hikmah, Tesis “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
menumbuhkan Humanisme Religius di SMAN 2 Jember” (Jember: Tesis lain Jember: 2020).
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pembelajaran PAI. Sedangkan perbedaan Tesisi dengan skripsi penulis
terletak pada lokasi penelitian yang mana tempat penelitian memiliki
pengaruh besar di dalamnya, terdapat perbedaan karena setiap sekolah
memiliki kultur adat kebiasaan yang berbeda-beda, dan membentuk
kebiasaan yang berbeda-beda pula, yang mana hal ini mempengaruhi

karakter peserta didiknya.

Ketiga, Karya ilmiah dengan judul “Implementasi Pendidikan
Humanis Religius Pada Pendidikan Dasar Islam”.*® Hasil dari Penelitian
tersebut yaitu, Penerapan pendidikan humanis religius meliputi ranah guru,
metode, materi dan evaluasi. Pendidik dalam konteks pendidikan humanis
religius menyelenggarakan pembelajaran yang berorientasi pada siswa.
Metode pembelajaran menurut Pendidikan humanistik hendaknya
menggunakan metode yang dapat menumbuh kembangkan potensi siswa.
Evaluasi dalam pendidikan humanis religius dilakukan secara objektif dan
komprehensif. Implikasi dari penerapan pendidikan humanis religious
ialah peserta didik memiliki sikap mulia, sabar, hormat, lemah lembut,

tabah, dan kasih sayang.

Persamaan karya ilmiah tersebut dengan skripsi penulis terletak
pada persamaan masalah yang dibahas yaitu masih berkaitan dengan
humanis religius pada siswa. Sedangkan perbedaan karya ilmiah dengan
skripsi penulis terletak pada fokus pembahasan, jika karya ilmiah tersebut
membahas mengenai implementasi pendidikan humanis religius pada
pendidikan dasar islam, sedangkan skripsi peneliti membahas
implementasi pendidikan agama islam dalam membentuk karakter

humanis religius, perbedaan lainnya juga terletak pada lokasi penelitian.

Keempat, Karya ilmiah dengan judul “Implementasi Pendidikan

Humanisme Religiusitas Dalam Pendidikan Agama Islam di EraRevolusi

8 Ahmad Sahnan dan Wahyu Purwasih, “Implementasi Pendidikan Humanis Religius

Pada Pendidikan Dasar Islam”, AKADEMIKA jurnal keagamaan dan pendidikan Vol. 18, NO 2,

2022.
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Industri 4.0”*° Hasil Penelitian Tersebut yaitu, Pendidikan humanis
merupakan proses kesadaran yang diarahkan serta menghasilkan
kebebasan yang dinamis sehingga dapat menciptakan iklim kemanusiaan
yang inovatif kritis progresif secara keseluruhan dengan mengedepankan
pola dialogis, reflektif, dan ekspresif pendekatan antara pendidik, siswa
dan lingkungan. Proses pembelajaran dalam pendidikan humanis memiliki
beberapa karakteristik yang harus diperhatikan agar proses pembelajaran
berjalan sesuai harapan, yaitu berangkat dari asumsi positif bahwa siswa
memiliki alasan dan kecerdasan yang sama, memberikan siswa kebebasan
untuk mengaktualisasikan diri (berpikir kritis, menciptakan, berinovasi,
dll.), sehingga pendidikan humanis religiusitas memiliki relevansi dengan
era revolusi industri 4.0. Untuk itu, pendidik harus mampu membawa
empati kepada siswa mereka, mengenali konsep dalam diri siswa baik
positif maupun  negatif untuk selanjutnya dapat ~memotivasi,
menumbuhkan sikap toleransi, memposisikan diri sebagai fasilitator,
menciptakan suasana belajar dialogis, menjadi mampu menggabungkan
perasaan dan keinginan siswa sesuai dengan bahan ajar, dan guru dengan
segala kerendahan hati dituntut untuk transparan atas segala kekurangan.
Sehingga dapat menciptakan pola interaksi dengan cara komunikasi lalu
lintas (pola komunikasi multi arah) antara pendidik siswa. Sehingga
dengan adanya inovasi teknologi membantu pendidik dan anak didik untuk

belajar lebih cepat dan efektif.

Persamaan karya ilmiah tersebut dengan skripsi penulis terletak
pada persamaan masalah yang dibahas yaitu masih berkaitan dengan
humanis religius. Sedangkan perbedaan karya ilmiah dengan skripsi
penulis terletak pada fokus pembahasan, jika karya ilmiah tersebut
membahas mengenai implementasi pendidikan humanis religius pada

pendidikan dasar islam di era revolusi industri 4.0, sedangkan skripsi

® Devy Habibi, “Implementasi Pendidikan Humanisme Religiusitas Dalam Pendidikan
Agama Islam di EraRevolusi Industri 4.0”, Edumaspul jurnal pendidikan, Vol 4 No 2, 2020.
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peneliti membahas implementasi pendidikan agama islam dalam
membentuk karakter humanis religius, perbedaan lainnya juga terletak

pada lokasi penelitian.

Kelima, Jurnal Karya Reni  Matofiani,Widia  Ningsi
Simanjuntak,Aditya Henda Ramadhan. Dari Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2021, dengan judul” Implementasi
Pendidikan Humanis Religius dalam Membangun Karakter Siswa pada
Masa Pandemi COVID-19 Di SMA Negeri 1 Krangkeng Indramayu”.?
Hasil penelitian tersebut yaitu, Implementasi pendidikan humanis religius
dalam membangun karakter siswa pada masa pandemi COVID-19 di SMA
Negeri 1 Krangkeng Indramayu yaitu dalam kegiatan belajar mengajar di
SMA Negeri 1 Krangkeng Indramayu yaitu dengan: Memberikan
bimbingan individu yang dilakukan oleh wali kelas melalui media
komunikasi, baik berkaitan dengan kendala yang dialami oleh peserta
didik selama pembelajaran berlangsung dan memberikan motivasi kepada
peserta didik sebagaimana yang kita ketahui bahwasannya pada masa
SMA yaitu masa perkembangan pemikiran dari peserta didik sehingga
sangat ideal jika membantu peserta didik dalam membentuk karakternya.
Kemudian memberikan metode pembelajaran yang berbeda-beda, upaya
ini dilakukan dengan tujuan supaya guru dapat menyampaikan materi
dengan mudah dan peserta didik dapat berperan aktif serta kreatif dalam
proses pembelajaran berlangsung. selanjutnya tidak berpatok pada nilai,
pesan ini disampaikan kepada peserta didik bahwasanya nilai tidak
menjadi patokan hasil dari pembelajaran tetapi yang harus ditekankan

adalah proses dalam belajar tersebut, dan memberikan bimbingan belajar.

Persamaan karya ilmiah tersebut dengan skripsi penulis terletak

pada persamaan masalah yang dibahas yaitu masih berkaitan dengan

2% Reni Matofani dkk, Implementasi Pendidikan Humanis Religius dalam Membangun
Karakter Siswa pada Masa Pandemi COVID-19 Di SMA Negeri 1 Krangkeng Indramayu”,
Japendi Jurnal pendidikan Indonesia, Vol 2 No. 11, 2021.
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humanis religius. Sedangkan perbedaan karya ilmiah dengan skripsi
penulis terletak pada fokus pembahasan, jika karya ilmiah tersebut
membahas mengenai Implementasi Pendidikan Humanis Religius dalam
Membangun Karakter Siswa pada Masa Pandemi COVID-19, sedangkan
skripsi peneliti membahas implementasi pendidikan agama islam dalam
membentuk karakter humanis religius, , perbedaan lainnya juga terletak

pada lokasi penelitian.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan penjabaran mengenai isi skripsi
yang ditujukkan untuk mempermudah pembaca dalam memahami
gambaran skripsi ini. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian
ini, sebagai berikut:

Bab I pendahuluan, pendahuluan merupakan langkah awal dalam
melakukan penelitian. Bab ini berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang, tujuan penelitian, rumusan masalah, definisi istilah dan
pembahasan.

Bab II landasan teori, landasan teori memuat tentang berbagai teori
dan berbagai hasil penelitian yang berasal dari studi kepustakaan yang
memiliki fungsi sebagai kerangka teori. Sehingga secara umum, landasan
teori berisi mengenai beberapa konsep lengkap dengan definisi dan
berbagai referensi yang akan digunakan sebagai literatur atau rujukan
ilmiah yang relevan dengan teori yang digunakan untuk menyelesaikan
penelitian. landasan teori ini memuat tentang implementasi Pembelajaran
PAI serta kajian teori mengenai humanis-religius. Fungsi dari bab ini
adalah sebagai landasan teori pada bab berikutnya guna menganalisa data
yang diperoleh dari penelitian.

Bab III metode penelitian, merupakan proses atau cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang akan digunakan untuk keperluan penelitian.
Dalam bab ini juga berisi mengenai deskripsi objek penelitian, yang
memuat tentang gambaran umum objek serta penyajian fakta dan data

penelitian.
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Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, berisi analisis penelitian
yang memuat analisis data penelitian, pada bab ini berisi pembahasan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di lokasi penelitian. Serta
pembahasan temuan penelitian.

Bab V penutup, berisi kesimpulan dan saran. Kemudian dibagian
akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat

hidup.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pelaksanaan Pembelajaran PAI
1. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran PAI

Proses pelaksanaan pendidikan agama Islam merupakan proses
belajar mengajar di kelas dan merupakan inti dari kegiatan pendidikan
di sekolah. Pendidikan Agama Islam adalah bidang studi yang
dipelajari di sekolah, mulai dari taman kanak-kanak sampai perguruan
tinggi. Pembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
merupakan proses, cara dan perbuatan menjadikan orang belajar.?
Selanjutnya, pengertian pendidikan menurut UU No 20 Tahun 2003
tentang SISDIKNAS merupakan suatu usaha sadar yang terencana
secara sistematis untuk mewujudkan suasana belajar serta proses
pembelajaran, dimana tujuannya adalah mengembangkan potensi peserta
didik secara aktif agar memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia dan keterampilan yang
dibutuhkan oleh diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.??

Dari beberapa makna dan asal kata inilah maka yang dimaksud
dengan PAI menurut peraturan menteri agama RI No. 16 Tahun 2010
pasal 1 adalah suatu proses pendidikan yang memberikan pengetahuan
dan membentuk sikap, kepribadian, serta keterampilan peserta didik
dalam rangka mengamalkan ajaran agama, yang dilaksanakan melalui
mata pelajaran pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan.23

Proses pembelajran PAI diselenggarakan dengan mengedepankan

keteladanan, pembiasaan berupa akhlaq mulia serta pengalaman ajaran

24.

Nasional

2! pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm
22 Sekretariat Negara RI, Undang Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

%% Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 16 Tahun 2010, Pasal 1 tentang

pengelolaan pendidikan agama pada sekolah
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agama islam yang dilakukan melalui kegiatan intrakulikuler dan
ekstrakulikuler. Proses pembelajran PAI yang dilakukan melalui
kegiatan intrakulikuler meliputi penyusunan perencanaan pelaksanaan
pembelajaran, serta evaluasi atau penilaian. Hal ini dilakukan agar

proses pembelajaran dapat terlaksana secara efektif dan efisien.?

b. Langkah-langkah Pembelajaran

1) Penyusunan perencanaan pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran pada dasarnya merupakan sebuah
proses penerjemahan kurikulum yang berlaku menjadi program
pembelajaran, yang selanjutnya digunakan oleh pendidik sebagai.
pedoman dalam penyelenggaraan proses pembelajaran. Terdapat
beberapa langkah dalam perencanaan pembelajaran®, diantaranya:

a) Merumuskan tujuan. Tugas pertama scorang pendidik yakni
merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai beserta materi
pembelajarannya. Rumusan tujuan pembelajaran harus mencakup
tiga domain, yakni kognitif (pengembangan aspek intelektual),
afektif  (penerimaan  dan  apresiasi) dan  psikomotorik
(pengembangan kemampuan dan keterampilan).

b) Pengalaman belajar. Langkah kedua yang harus dilakukan adalah
memilih pengalaman belajar yang harus dilakukan peserta didik
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Hal ini
dikarenakan, belajar bukan hanya sekedar mencatat atau
menghafal, akan tetapi merupakan sebuah proses pengalaman.

c) Kegiatan belajar mengajar. Dalam menentukan kegiatan belajar
mengajar pada dasarnya pendidik dapat merancang sebuah proses
pembelajaran melalui pendekatan kelompok atau pendekatan

individual.

2 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 16 Tahu n 2010, Pasal 8 dan 9
tentang pengelolaan pendidikan agama pada sekolah

Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,
2013), him 47.
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d) Orang orang yang akan terlibat dalam proses pembelajaran meliputi
instruktur atau pendidik serta tenaga professional.

e) Pemilihan atau penentuan bahan dan alat. Terdapat beberapa hal
yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan atau penentuan bahan
dan alat, diantaranya: keberagaman kemampuan peserta didik,
jumlah dan keberagaman tujuan pembelajaran yang harus dicapai
peserta didik, bahan atau alat yang dapat dimanfaatkan, fasilitas
fisik yang tersedia dan sebaginya.

f) Menyiapkan fasilitas fisik. Fasilitas fisik merupakan faktor yang
akan berpengaruh tterhadap keberhasilan proses pembelajaran,
misalnya ruang kelas, laboratorium, pusat media dan sebagainya.

g) Perencanaan evaluasi dan pengembangan. Prosedur evaluasi
merupakan faktor penting dalam pembelajaran, sebab melalui
evaluasi pendidik dapat mengetahui keberhasilan proses

pembelajaran peserta didik.?

Selain itu, terdapat beberapa hal penting yang juga harus
diperhatikan oleh pendidik sebelum pelaksanaan proses pembelajaran
dilakukan, salah satunya ialah menyusun (RPP) atau Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran. RPP merupakan program perencanaan
yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap
kegiatan proses pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dikembangkan dari silabus sebagai salah satu upaya untuk
mencapai Kompeteni Dasar (KD). RPP disusun berdasarkan KD atau
subtema yang dilaksanakan setiap satu kali pertemuan atau lebih.
Menurut PERMENDIKBUD Nomor 22 Tahun 2016, komponen RPP

terdiri atas:

a) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan ;

b) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema;

%® Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, him 40-45.
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¢) Kelas/semester;

d) Materi pokok;

e) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk
pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan
jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang
harus dicapai;

f) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan
diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

g) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;

h) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur
yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan
rumusan indikator ketercapaian kompetensi,

1) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik dan KD yang akan dicapai;

J) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran;

k) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik,
alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan;

I) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan
pendahuluan, inti, dan penutup; dan Penilaian hasil

pembelajaran.”’

Terdapat beberapa manfaat yang diperoleh dari pembuatan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) diantaranya adalah sebagai

berikut:

2" Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.
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a) Pembuatan RPP dapat mengarahkan terselenggaranya proses
pembelajaran yang efektif, efisien serta sesuai dengan isi
kurikulum.

b) Adanya RPP bermanfaat sebagai pedoman bagi pendidik lain,
ketika pendidik yang bersangkutan berhalangan hadir. Sehingga
proses pembelajaran dapat tetap terselenggara sesuai rencana
yang sudah dirumuskan. Dengan demikian, ketika pendidik yang
berhalangan hadir masuk kembali, ia dapat melanjutkan materi
atau topik pembelajaran berikutnya.

c) Dokumen RPP secara manajerial merupakan bukti fisik atau
portopolio pelaksanaan pembelajaran yang dapat digunakan untuk
beberapa hal penting lainnya, seperti bahan rujukan dalam
pengembangan pembelajaran, supervise, pertimbangan sertifikasi

pendidik dan sebagainya.”®

Dengan demikian, RPP dapat dijadikan sebagai pedoman atau
rujukan pendidik dalam melaksanakan atau menyelenggarakan proses
pembelajaran secara terencana, efektif, efisien dan menyenangkan,
baik bagi peserta didik maupun pendidik. Sehingga tujuan pendidikan
dapat tercapai dengan baik.

2) Pelaksanaan Proses Pembelajaran.

Pada dasarnya pelaksanaan proses pembelajaran merupakan
penerapan dari Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) yang telah
dibuat dan disusun oleh pendidik. Sebagaimana mata pelajaran
lainnya, pelaksanaan proses pembelajaran PAI meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti serta kegiatan penutup.

a. Kegiatan pendahuluan
Kegiatan pendahuluan pada proses pembelajaran

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan di awal pertemuan pada

2% Abdurrahman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, (Bnadung:

Humaniora, 2008) hlm 225-226.
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suatu pembelajaran, dimana tujuannya adalah memberikan dan

membangkitkan semangat atau motivasi peserta didik agar dapat

berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian terdapat beberapa kegiatan pendahuluan yang dilakukan
oleh pendidik dalam proses pembelajaran, diantaranya:

1) Pendidik menyiapakan peserta didik secara psikis dan fisik
untuk mengikuti proses pembelajaran.

2) Pendidik memberikan atau mengajukan beberapa pertanyaan
yang dapat mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari.

3) Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran atu kompetensi
dasar yang hendak dicapai melalui proses pembelajaran.

4) Pendidik menyampaikan cakupan materi serta penjelasan
uraian kegiatan sesuai dengan silabus.

. Kegiatan Inti

Kegiatan inti dalam proses pembelajaran menggunakan
model, metode, media dan sumber belajar yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan
pendekatan pembelajaran disesuaikan  dengan karakteristik
kompetensi serta jenjang pendidikan, baik pada ranah sikap, ranah
pengetahuan maupun pada ranah keterampilan.

. Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup dalam proses pembelajaran, pendidik
bersama dengan peserta didik melakukan refleksi untuk
mengevaluasi, baik dilakukan secara individual maupun dilakukan
secara kelompok. Kegiatan penutup dalam proses pembelajaran
meliputi: seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil yang

telah diperoleh, umpan balik terhadap proses dan hasil
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pembelajaran, kegiatan tindak lanjut, dan informasi berkenaan
dengan rencana kegiatan pembelajaran selanjutnya.”
3) Metode dan Media Pembelajaran

Pembelajaran PAI sebagai salah satu mata pelajaran wajib yang
harus diajarkan kepada seluruh peserta didik yang beragama islam di
berbagai program, jurusan maupun jenjang tentu juga tidak dapat
terlepas dari pemilihan dan penggunaan metode maupun media dalam
pelaksanaan pembelajarannya. Hal ini dilakukan dalam rangka
menciptakan proses pembelajaran efektif, efisien dan menyenangkan
sehingga dapat memperoleh hasil yang baik.*

Metode pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu cara
mengajar atau cara pendidik dalam menyampaikan suatu materi
pembelajaran kepada peserta didik yang sedang belajar. Pemilihan
metode pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai aspek pertimbangan,
diantaranya aspek pendidik, aspek peserta didik, aspek lingkungan
belajar, keadaan peserta didik, pendidik dan sebaginya. Pemilihan dan
penerapan metode pembelajaran ini bertujuan agar motivasi belajar
peserta didik semakin tinggi sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.* Terdapat berbagai macam metode pembelajaran yang dapat
dipilih dan diterapkan oleh pendidik dalam suatu proses pembelajaran
diantaranya adalah sebagai berikut:

a) Metode keteladanan
Metode keteladanan merupakan suatu metode pembelajaran
yang dilakukan dengan cara memberikan contoh yang baik kepada
peserta didik, baik dalam bertutur kata, berperilaku maupun

bersikap. Metode keteladanan ini dianggap sebagai salah satu

2 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.

*® Syaiful Anwar, Desain Pendidikan Agama Islam: Konsepsi dan Aplikasinya dalam
Pembelajaran di Sekolah, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2014), hlm 13.

3 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi
dan Kualitas Guru di Era Global, (Bandung: Erlangga, 2013), him 113-114.
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metode yang memiliki kontribusi dan pengaruh yang besar dalam
proses pembelajaran. Keberhasilan metode keteladanan ini sudah
sejak lama dibuktikan oleh Rasulullah SAW dalam mengemban
misi dakwahnya, sebagaimana yang telah termaktub dalam Qur’an

Surah Al Ahzab ayat 21:

z -
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan
dia banyak menyebut Allah.”*

Salah satu landasan psikologis yang menjadi dasar metode
keleladanan ialah adanya fitrah meneladani atau meniru yang
terdapat dalam diri setiap manusia, khususnya peserta didik yang
masih dalam proses mencari jati diri. Fitrah tersebut memberikan
dorongan kepada peserta didik untuk meneladani perilaku orang

lain yang mereka lihat.®

Abdurrahman An-Nahlawi juga menjelaskan bahwasanya
salah satu faktor keberhasilan dalam menumbuhkan atau
menanamkan sebuah nilai agar menjadi kepribadian peserta didik
tidak dapat terlepas dari peniruan (faglid atau imitation) yang
menjadi karakteristik manusia. Sehingga, disadari atau tidak pada
dasarnya sikap, tindakan dan tutur kata pendidik akan terpatri

dalam jiwa dan perasaan peserta didik.**

b) Metode diskusi

%2 Al-Quran dan Terjemahannya, 33:21
%3 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an (Bandung: Alfabeta, 2009),

hlm 150-153.

% Tswandi, “Efektifitas pendekatan keteladanan dalam pembinaan akhlaq siswa”, Al
Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol 10. No. 1, P. ISSN: 20869118, E-ISSN: 2528-2476, hlm

115.
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Metode diskusi pada dasarnya merupakan suatu proses
bertukar informasi, pendapat, serta unsur unsur pengalaman secara
teratur dengan tujuan untuk mendapatkan pengertian dan
pemahaman bersama secara lebih cermat dan jelas mengenai suatu
permasalahan, topik atau materi tertentu yang sedang dipelajari
atau diperbincangkan.

Pemilihan dan penggunaan metode diskusi bertujuan untuk
memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh peserta didik
untuk dapat menyatakan pendapatnya, pemikirannya serta
pandangannya mengenai mengenai suatu permasalahan, topik atau
materi tertentu yang sedang dipelajari atau diperbincangkan.
Sehingga, pendidik dapat memahami kepribadian dan kemampuan
kognitif setiap peserta didiknya. Tujuan dari penggunaan metode
diskusi diantaranya adalah sebagai berikut ;

1) Membangkitkan dan mendorong peserta didik untuk berpikir
kritis.

2) Membangkitkan dan mendorong peserta didik untuk bebas
menyatakan pendapatnya, pemikirannya serta pandangannya
mengenai suatu permasalahan, topik atau materi tertentu yang
sedang dipelajari atau diperbincangkan.

3) Memotivasi  peserta  didik untuk = menyumbangkan
pemikirannya dalam memecahkan suatu persoalan bersama.

4) Melatih peserta didik untuk mengambil alternatif jawaban
dalam rangka menyelesaikan suatu permasalahan berdasarkan
berbagai pertimbangan yang dilakukan secara cermat dan

seksama.

Dengan demikian, posisi peserta didik dalam proses
pembelajaran adalah sebagai subjek yang aktif melakukan kegiatan
pembelajaran atau student centered. Selain itu, metode diskusi
memiliki beberapa manfaat, dimana salah satunya adalah

membiasakan peserta didik untuk dapat mendengarkan atau
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menerima pendapat orang lain, meskipun pendapat tersebut
berbeda dengan pendapat sendiri. Hal ini dapat menumbuhkan dan
mengembangkan sikap toleransi atau sikap saling menghargai

kedalam karakter atau kepribadian peserta didik.*

Metode diskusi memiliki beberapa prinsip, dimana salah
satunya adalah selama diskusi berlangsung, pendidik hendaknya
senantiasa memperhatikan peserta didik baik secara individu
maupun secara kelompok serta selalu memberikan dorongan

semangat dan bimbingan kepada peserta didik.*®

C) Metode tanya jawab

Metode tanya jawab merupakan suatu metode pembelajaran
yang memungkinkan terjadinya suatu komunikasi atau dialog
langsung antara pendidik dengan peserta didik ataupun peserta
didik dengan sesama peserta didik, sehingga proses pembelajaran
berpusat pada peserta didik dan lebih aktif.>’

Selain itu, menurut Hendayat, salah satu kelebihan dari
penerapan metode tanya jawab 1ialah proses pembelajaran
berlangsung lebih aktif, dan dapat memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk dapat mengemukakan beberapa hal yang belum
mereka pahami.*®

Penggunaan metode ini pada dasarnya adalah untuk
menstimulus atau merangsang daya berpikir peserta didik dan
membimbingnya dalam mencapai atau mendapatkan lebih banyak

pengetahuan. Selain menstimulus daya berpikir peserta didik,

metode tanya jawab ini juga dapat melatih kemampuan peserta

% Armai Arief, Pengantar ilmu dan metodologi pendidikan agama Islam, (Jakarta: PT
Intermasa, 2002), him 145.

% Sri Anitah, Strategi pembelajaran, (Jakarta: Universitas terbuka, 2008), hlm 22.

37 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2015), him
210.

%8 Hendayat Soetopo, Pendidikan dan Pembelajaran, (Malang: UMM Press, 2005), him
155.
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didik dalam berbicara secara sistematis berdasarkan pemikiran

orisinil. Hal ini dikarenakan dalam komunikasi ini terdapat

hubungan timbal balik antara peserta didik dengan pendidik
maupun antara peserta didik dengan sesama peserta didik.*
d) Metode proyek

Metode proyek merupakan suatu metode pembelajaran
dimana peserta didik secara individual ataupun secara kelompok
ditugaskan untuk membuat atau mengerjakan sebuah produk atau
hasil karya nyata. Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan
dari pemilihan dan penggunaan metode proyek. Berikut ini
merupakan kelebihan dari metode proyek diantaranya ;

1) Sangat efektif dalam membangkitkan motivasi atau semangat
belajar peserta didik dalam belajar serta rasa tanggung jawab
dalam diri setiap peserta didik.

2) Jika proyek dilakukan secara kelompok, maka peserta didik
akan belajar dan berlatih bekerja bersama dalam sebuah tim.
Dengan demikian pengembangan sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang dibentuk diantaranya:

a) Menumbuhkan dan mengembangkan solidaritas dan rasa
persahabatan diantara sesama anggota kelompok.

b) Membahas, mendiskusikan dan memecahkan persoalan
bersama

C) Membahas dan mendiskusikan prosedur pengerjaan tugas
bersama.

d) Pembagian tugas dan tanggung jawab.

e) Kerjasama dan kordinasi pelaksanaan tugas, dan sebagainya.

Sedangkan kelemahan dari metode proyek diantaranya adalah

sebagi berikut:

% Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, hlm 210.
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1) Membutuhkan persiapan dan rancangan yang matang.

2) Membutuhkan keahlian pendidik yang memadai

3) Dalam beberapa hal, metode proyek memiliki konsekuensi
biaya yang cukup besar.

4) Memerlukan waktu tambahan diluar jam pembelajaran atau
membutuhkan ~ waktu  yang  cukup lama  dalam

A
pelaksanaannya.*’

Selain itu, metode proyek memiliki beberapa karakteristik,
dimana salah satunya adalah bahwa dalam penerapan metode ini
peserta didik bertanggung jawab untuk mendapatkan dan

mengolah informasi yang dikumpulkan.**

e) Metode praktik

Metode praktik merupakan salah satu metode yang biasa di
terapkan oleh pendidik dengan cara melakukan praktik materi
pembelajaran secara langsung kepada peserta didik. Dengan kata
lain, metode ini mengupayakan untuk memberikan kesempatan
kepada peserta didik agar dapat memperoleh pengalaman secara
langsung. Hal ini disebabkan menurut Kolb pengalaman langsung
yang diperoleh oleh peserta didik lebih efektif dari pada ketika
peserta didik hanya pasif menerima penjelasan dari pendidik.

Metode praktik memiliki beberapa kelebihan diantaranya
adalah  meningkatkan  motivasi  belajar  peserta  didik,
mempermudah dan memperdalam pemahaman peserta didik
mengenai materi yang sedang dipelajari, diperolehnya perubahan
tingkah laku pada ranah psikomotor, misalnya dalam bentuk

keterampilan dan sebagainya. 42

*0 Abdurrahman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran (Bandung:
Humaniora, 2014), hlm 75-76.

1 Al-Tabany Trianto Ibnu Badar, Mendesain model pembelajaran inovatif, progresif dan
kontekstual, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm 43.

2 Abdurrahman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, him 61.

27



Selain metode, media pembelajaran juga memiliki peran
penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Media pembelajaran
digunakan dalam rangka mempermudah pencapaian tujuan
pembelajaran. Media pembelajaran dapat difungsikan untuk
menyalurkan pesan, menstimulus pemikiran, perasaan serta
motivasi belajar peserta didik. Penggunaan media secara kreatif
juga memungkinkan peserta didik belajar dengan lebih baik.

Terdapat beberapa kriteria pemilihan dan penggunaan media
pembelajaran, diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Media yang dipilih dan digunakan sesuai dan dapat
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.
2) Media yang dipilih dan digunakan sesuai dengan kemampuan
dan daya nalar peserta didik.
3) Media dapat digunakan sesuai dengan fungsinya, tersedia dan
disenangi oleh pendidik dan peserta didik.
4) Kondisi fisik lingkungan kelas harus mendukung, dan
sebagainya.‘l3
4) Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat penting
dalam proses pembelajaran. Kegiatan evaluasi merupakan suatu
proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang
sangat diperlukan untuk membuat alternatif alternatif keputusan.
Karenanya, sesuai dengan pengertian tersebut maka setiap kegiatan
evaluasi merupakan suatu proses yang sengaja dan direncanakan
untuk memperoleh informasi atau data, sehingga berdasarkan data

tersebut dapat diambil suatu keputusan.*!

* Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi
dan Kualitas Guru di Era Global, hlm 107.

* M. Ngalim Purwanto, Prinsip Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT
Remaja
Rosdakarya, 2001), hlm 3.
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Tujuan diadakannya evaluasi diantaranya ialah menentukan
hasil kemajuan belajar peserta didik, menempatkan peserta didik
dalam situasi belajar mengajar secara tepat sesuai dengan tingkat
kemampuan yang dimiliki, mengenal latar belakang psikologis dan
lingkungan peserta didik terutama yang mengalami kesulitan belajar,
dan sebagainya.”® Evaluasi belajar peserta didik dapat dilakukan
secara tertulis maupun praktik, bak dalam bentuk penugasan,
pengamatan perilaku, ulangan dan sebagainya. Evaluasi pembelajaran
ini meliputi ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik.

5) Faktor faktor yang mempengaruhi pembelajaran

Terdapat berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi
pembelajaran peserta didik. Faktor faktor ini dapat dikelompokkan
menjadi dua macam, yaitu faktor individual dan faktor sosial. Faktor
individual merupakan faktor yang terdapat pada diri setiap peserta
didik, diantaranya adalah sebagi berikut :

a) Faktor motivasi, merupakan faktor pendorong bagi setiap peserta
didik untuk melakukan segala hal, utamanya dalam proses
pembelajaran. Salah satu pendorong motivasi peserta didik ialah
ketika peserta didik mengetahui pentingnya hasil belajar yang akan
dicapai. Dengan demikian pendidik hendaknya senantiasa
menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dalam
pembelajaran.

b) Faktor pribadi, merupakan salah satu faktor individual yang berupa
kepribadian setiap peserta didik, sehingga akan berbeda antara
peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lainnya. Sifat
sifat kepribadian yang dimiliki oleh setiap peserta didik akan
mempengaruhi proses pembelajaran dan hasil pembelajaran,

misalnya sifat tekun, keras hati, halus dan sebagainya.

* Mulyadi, Evaluasi Pendidikan, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hlm 10.
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c) Faktor latihan dan ulangan. Peserta didik yang rajin berlatih dan
rajin mengulang materi pembelajaran yang sudah dipelajari akan
memiliki kemampuan dan pengetahuan yang semakin dalam.
Sebaliknya, tanpa latithan atau pengulangan maka kemampuan

maupun pengetahuan yang sudah dimiliki akan berkurang.

Selain faktor individual, terdapat faktor lain yang juga
mempengaruhi pembelajaran, yakni faktor sosial diantaranya adalah

sebagai berikut:

a) Faktor alat pembelajaran atau sarana dan prasarana. Lembaga
pendidikan yang memiliki alat pembelajaran atau sarana prasarana
yang memadai akan mempermudah pelaksanaan pembelajaran.

b) Faktor pendidik dan penyampaian materi. Faktor ini merupakan
salah satu faktor yang sangat penting. Sikap, kepribadian, serta cara
pendidik menyampaikan materi kepada peserta didik akan ikut
menentukan dan mempengaruhi pembelajaran.

c) Faktor lingkungan, seperti pengaruh lingkungan di sekitar peserta

didik akan turut mempengaruhi pembelajaran peserta didik.

2. Humanis Religius
Humanis-religius dapat dipahami dan didasarkan pada dua kata yakni

humanisme atau humanistik dan religius. Pada dasarnya yang dimaksud dengan
pendidikan berparadigma humanistik adalah praktik pendidikan yang
memandang manusia sebagai satu kesatuan yang integralistik dan harus
ditegakkan, sehingga dengan pandangan demikian diharapkan dapat mewarnai
segenap komponen sistematik kependidikan di manapun serta apapun
jenisnya.Pendidikan berparadigma humanistik memandang manusia sebagai
manusia, yakni mahluk ciptaan Tuhan dengan dilengkapi fitrah fitrah tertentu
untuk dikembangkan secara maksimal dan optimal.*® Salah satu unsur yang

paling membedakan manusia dengan mahluk lainnya ialah anugerah akal yang

* Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik (Konsep, Teori, dan Aplikasi
Praksis dalam Dunia Pendidikan, hlm 22-23.
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telah diberikan oleh Allah SWT. Karenanya sebagai mahluk yang telah
dianugerahi akal, maka manusia memiliki kewajiban untuk mengembangkan
atau memaksimalkan potensi tersebut, salah satunya ialah melalui proses
pendidikan.47 Sedangkan yang dimaksud dengan religius pada dasarnya lebih
melihat pada aspek yang ada di dalam lubuk hati nurani setiap individu.Dan
karena hal tersebut, maka religiusitas lebih dalam sifatnya dari agama yang
tampak formal dan resmi.*

Humanis religius yang dimaksud disini yakni merupakan suatu nilai
keagamaan yang melekat pada suatu individu yang menempatkan manusia
sebagai manusia, serta upaya humanisasi ilmu ilmu dengan tetap
memperhatikan tanggung jawab hablun minallah dan hablun minan naas.
Sehingga, nilai humanism religius sangat mengedepankan sisi kemanusiaan
dan sisi keagamaan. Sisi kemanusiaan (humanis) mengedepankan sikap saling
memanusiakan manusia, sedangkan sisi keagamaan (religius) sebagai benteng
terhadap berbagai persoalan moral dan spiritual yang muncul sebagai dampak
dari globalisasi.49

Menurut Ida Nurjanah dalam jurnalnya “Paradigma Humanisme Religius
Pendidikan Islam”, terdapat dua pilar yang tidak boleh dilupakan dalam
memahami konsep humanisme religius ini, yakni:

Pertama; pilar kemanusiaan, dimana manusia merupakan subjek utama
dalam konsep humanisme religius ini, sekaligus mengingatkan bahwasanya
manusia merupakan mahluk yang diciptakan oleh Allah sebagai mahluk yang
paling sempurna jika dibandingkan dengan mahluk lainnya. Oleh karenanya,

segala potensi yang dimiliki oleh manusia harus dikembangkan seoptimal

" Qaifullah Idris dan Tabrani, “Realitas Konsep Pendidikan Humanisme dalam

KonteksPendidikan Islam”, Jurnal Edukasi Volume 3, Nomor 1, p-ISSN:2460-4917, hlm 101.

* Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakrya, 2004), hlm

288.

* Jswati, “Transformasi Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Nilai Karakter

Peserta Didikyang Humanis Religius”, Jurnal Pendidikan Islam Al-I*tibar, Vol. 3 Nomor 1 (2017),
hlm 53.

0 Abdurrahman Mas“ud, Menggagas format pendidikan Nondikotomik (Humanisme

Religiussebagai Paradigma Pendidikan Islam), him 193.
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mungkin, agar nantinya mampu mencari kebenaran dan mengkritisi segala
sesuatu yang dianggap salah.

Kedua; pilar keagamaan, dimana untuk mewujudkan manusia yang
sempurna dan utuh, tidak hanya cukup dengan didasari pengembangan potensi
saja, namun juga harus didasari oleh pemahaman terhadap agama yang
mumpuni agar dapat mengarah kepada kebenaran yang hakiki. Artinya,
bagaimanapun juga manusia tetap memerlukan arahan dan petunjuk agama
agar tidak terjerumus pada kesalahan.>

Humanis-religius ini perlu dibangun, ditumbuhkan dan dikembangkan di
dasarkan atas beberapa hal diantaranya, pendidikan belum berorientasi pada
pengembangan sumber daya manusia atau belum individual oriented,
keberagamaan masih cenderung menekankan hubungan vertikal dan
sebagainya.52 Jika dikaitkan dengan proses pendidikan maka hAumanisme
religius merujuk pada nilai memanusiakan manusia yang dijiwai oleh nilai-
nilai luhur Agama Islam. Sehingga seluruh kegiatan pendidikan dijiwai oleh
spirit mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik potensi peserta didik
sebagai mahluk sosial maupun sebagai mahluk religius agar dapat menjadi
insan kamil (manusia yang sempurna) baik sebagai abdullah maupun
khalifatullah.®® Humanis-Religius dapat ditinjau dari beberapa aspek,
diantaranya aspek karakteristik pendidik, aspek metode yang digunakan oleh
pendidik, aspek karakteristik peserta didik, serta aspek evaluasi.

a. Aspek Karakteristik Pendidik
Humanis-religius dapat ditinjau dari beberapa aspek, salah satunya
ialah jika ditinjau dari aspek karakteristik pendidik. Dimana sebagaimana
yang sudah kita ketahui bersama bahwasanya pendidik memegang peranan

yang sangat penting dalam pembelajaran.Sehingga pendidik hendaknya

! Ida Nurjanah, “Paradigma Humanisme Religius Pendidikan Islam (Telaah atas
pemikiran Abdurrahman Mas*“ud)”, Misykat, Vol. 03, Nomor 01 (Juni 2018), hlm 168.

52" Abdurrahman Mas“ud, Menggagas format pendidikan Nondikotomik (Humanisme
Religius sebagai Paradigma Pendidikan Islam), hlm 150.

® Ida Nurjanah, “Paradigma Humanisme Religius Pendidikan Islam (Telaah atas
pemikiran Abdurrahman Mas“ud)”, Misykat, Vol. 03, Nomor 01 (Juni 2018), hlm 160.
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memiliki tiga kualifikasi dasar yakni penuh cinta dan kasih sayang (loving),
menguasai materi pembelajaran, serta antusias dalam mengajar peserta
didik. Loving atau mengajar dengan penuh cinta dan kasih sayang
hendaknya dilakukan oleh setiap pendidik kepada seluruh peserta didik
tanpa memandang status sosial, ekonomi, agama, ras dan sebagainya. Sebab
misi utama pendidik adalah enlightening (mencerdaskan kehidupan bangsa),
serta mempersiapkan peserta didik menjadi pribadi yang mandiri dan
bertanggung jawab. Proses pencerdasan ini haruslah berawal dan berangkat
dari pandangan filosofis pendidik bahwa setiap peserta didik memiliki
kemampuan dan keterampilan yang istimewa dan berbeda-beda.

Hal ini menunjukkan bahwa setiap peserta didikpun memiliki
kelebihan dan kekurangannya masing-masing, sehingga setiap siswa atau
peserta didik memerlukan penanganan yang berbeda-beda, namun teteap
dalam mengajar terutama dalam kegiatan belajar mengajar dibutuhkan cinta
dan kesabaran di dalamnya. Karenanya mengajar dengan cinta sangat
penting bagi peserta didik dalam rangka memenuhi salah satu kebutuhannya
juga dalam rangka meningkatkan berbagai potensi yang dimilikinya. Selain
itu, menurut perspektif humanisme religius, pendidik tidak dibenarkan
memandang kemampuan peserta didik dengan sebelah mata, tidak sepenuh
hati atau bahkan memandang rendah kemampuan tersebut.>® Karakteristik
pendidik dalam konsep humanisme religius ini juga sejalan dengan
pemikiran Imam AlGhazali dalam kitab karangannya yakni Ihya™
Ulumuddin, bahwasanya seorang pendidik memiliki beberapa tugas dan
karakteristik, diantaranya:

a) Tugas dan karakteristik pendidik yang pertama adalah /ove. Cinta, belas
kasih atau kasih sayang yang sangat besar terhadap peserta didiknya.
Sehingga pendidik memperlakukan peserta didiknya sebagaimana

anaknya sendiri. Dengan demikian, tidak ada lagi perlakuan berbeda

* Abdurrahman Mas“ud, Menggagas Pendidikan Nondikotomik (Humanisme Religius
Sebagai Paradigma Pendidikan Islam), him 194-195.
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yang diberikan pendidik kepada peserta didik karena adanya perbedaan
status sosial, ekonomi, ras dan sebagainya.

b) Pendidik mengajar semata mata hanya karena mengharapkan Ridha
Allah SWT, tanpa mengharapkan imbalan imbalan lainnya.

c) Pendidik selalu memberikan nasihatnya kepada peserta didik, misalnya
menasihati peserta didik bahwa tujuan menacari ilmu adalah untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT, bukan bertujuan untuk
menyombongkan diri atau berbangga hati.

d) Mencegah peserta didik dari perilaku yang tidak baik (akhlaq yang
buruk) dengan menggunakan cara yang simpatik, halus dan tidak
menggunakan kekerasan, cacian, hinaan dan sebagainya yang dapat
menyakiti peserta didik.

e) Pendidik hendaknya selalu menghormati berbagai bidang ilmu yang ada
dan tidak menjelek jelekkan bidang ilmu yang tidak dikuasainya.

f) Pendidik menjelaskan materi pembelajaran sesuai dengan kadar
kemampuan pemahaman peserta didik.

g) Disamping pendidik mengetahui kadar kemampuan pemahaman peserta
didik, pendidik juga harus mengetahui sifat, karakter, tabiat dan bakat
peserta didiknya. Sehingga tidak dibenarkan pendidik mengajarkan
materi yang rumit kepada peserta didik yang belum menguasai materi
sebelumnya.

h) Mengamalkan ilmunya. Pendidik hendaknya berpegang teguh terhadap
prinsip yang diucapkannya, jangan sekali kali melakukan perbuatan

yang bertentangan dengan prinsip yang dikemukakannya.

Humanisme religius mengharuskan setiap pendidik menyiapkan dan
mendidik peserta didik dengan cinta dan kasih sayangnya agar kelak mereka
menjadi pribadi yang shaleh, dalam artian memiliki tanggung jawab sosial,

dan religius. Sehingga dalam konteks ini pendidik tidak hanya sekedar

*® Imam Al-Ghazali, Ikhya“Ulumiddin Jilid 1, (Semarang: CV. Asy Syifa®, 2011), him
170- 181.
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melakukan transfer of knowledge tetapi juga transfer of values, melalui
berbagai ucapan, cara bersikap, dan tingkah laku pendidik, agar peserta
didik dapat menjadi insan kamil, yakni manusia sempurna dalam peradaban

manusia dan sempurna dalam standar agama.‘r’6

b. Aspek Metode

Menurut humanisme religius metode tidak hanya diartikan sebagai
cara mengajar yang digunakan pendidik untuk menyampaikan materi
pembelajaran, tetapi juga dipandang sebagai upaya perbaikan komprehensif
dari semua elemen pendidikan, sehingga dapat menjadi sebuah iklim yang
mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Kata kunci yang digunakan
dalam menumbuhkan dan mengembangkan humanisme religius ditinjau dari
aspek metode adalah sejauh mana pendidik memahami, mendekati dan
mengembangkan peserta didik sebagai individu yang memiliki potensi
kekhalifahan dan potensi potensi unik sebagai mahluk Allah yang didesain
sebagai ahsanu taqwim.

Pengembangan potensi atau aktualisasi diri bagi peserta didik harus
selalu menjadi tujuan pokok dalam pendidikan. Hal ini dikarenakan
aktualisasi diri bersifat alami dan merupakan salah satu kebutuhan yang
harus terpenuhi bagi peserta didik. Sebab jika kebutuhan aktualisasi diri ini
tidak terpenuhi, khususnya bagi peserta didik maka kemampuan atau
potensi bawaan (fitrah) ini tidak dapat digunakan dan berkembang
sebagaimana mestinya, dan hal ini akan menimbulkan rasa tidakpuas, tidak
senang, gelisah atau bahkan frustasi. Dengan demikian, humanisme religius
jika ditinjau dari aspek metode berusaha menciptakan sebuah kondisi atau
lingkungan belajar mengajar yang dapat memberikan peluang atau
kesempatan sebesar-besarnya kepada peserta didik untuk mengembangkan
segenap kemampuan atau potensi diri. Pendidik juga harus membebaskan

peserta didik dari belenggu belenggu yang berhubungan dengan kultur,

% Abdurrahman Mas“ud, Menggagas Pendidikan Nondikotomik (Humanisme Religius
Sebagai Paradigma Pendidikan Islam), him 196-197
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irasionalitas tradisi serta historical burden (beban sejarah), yang kemudian

proses liberating (pembebasan) ini dilanjutkan dengan proses educating

(pendidikan), menuju penyempurnaan peserta didik dengan posisi pendidik

sebagai mitra, fasilitator dan motivator bagi peserta didik. Setelah proses

(liberating and educating) ini berjalan dengan proporsional, proses

selanjutnya adalah civilizing (pembudayaan). °

Hal inilah yang akan menempatkan peserta didik pada posisi fitrahnya
sebagai khalifatullah fil’ard. Terdapat beberapa kriteria yang harus
diperhatikan dan dilakukan oleh pendidik dalam memilih dan menerapkan
metode menurut perspektif humanisme religius, yakni sebagai berikut:

a) Metode yang dipilih dan diterapkan hendaknya memposisikan pendidik
sebagai role model, atau suri teladan bagi kehidupan sosial akademis
peserta didik, baik di dalam maupun diluar kelas. Pendidik juga harus
memberi contoh komitmen dan dinamika diri dalam kegiatan akademis
dan sosial keagamaan, seperti berdiskusi, membaca (baik diperpustakaan
atau tempat tempat lainnya), menulis, berpikir kritis, ataupun kegiatan
kegiatan amar ma“ruf nahi munkar (kontrol sosial) yang tercermin dalam
ucapan, pikiran dan tingkah laku sehari hari.

b) Metode yang dipilih dan digunakan memposisikan pendidik sebagai
fasilitator atau promotor of learning yang lebih mengutamakan
bimbingan, menumbuhkan kreativitas peserta didik serta interaktif dan
komunikatif dengan peserta didik. Sebagai pembimbing yang arif,
pendidik hendaknya memanfaatkan interaksi dengan peserta didik
sebagai proses peningkatan diri, melalui feedback konstruktif dari peserta
didik, baik secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan peserta

didik sebagai subjek dan mitra belajar, bukan objek, yakni pendidikan

*" Saifullah Idris dan Tabrani, “Realitas Konsep Pendidikan Humanisme dalam Konteks
Pendidikan Islam”, him 110-111.
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yang menekankan belajar mandiri, kemampuan membaca, serta
kemampuan berpikir kritis dalam proses belajar mengajar.”®

Hal ini dapat dipahami bahwa, dalam humanisme religius
menitikberatkan pada metode yang terfokus pada student centered.
Artinya peserta didik yang aktif melakukan pembelajaran dengan
didasari keinginan mereka untuk belajar. Metode student centered ini
dapat menggunakan pendekatan pendekatan komunikasi antar pribadi
yang berpusat pada peserta didik dan memfokuskan pada pengembangan
potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Hal ini dilakukan agar peserta
didik dapat terlatth dan mampu menghadapi serta menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan.*

c) Pendidik berkewajiban menunjukkan sikap cinta dan kasih sayang
kepada peserta didik, antusias dan ikhlas, mendengar atau menjawab
pertanyaan, serta menjauhi sikap emosional dan feudal, seperti cepat
marah, dan tersinggung karena pertanyaan peserta didik.®® Allah SWT
berfirman dalam QS. Al-Imran ayat 159:
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah.Sesungguhnya Allah menyukai orangorang yang bertawakkal
kepada-Nya.”®*

% Abdurrahman Mas“ud, Menggagas Pendidikan Nondikotomik (Humanisme Religius
Sebagai Paradigma Pendidikan Islam), hlm 203.

% is Arifudin, “Desain Pendidikan Humanis-Religius”, Al-Misbah, Vol. 02, Nomor 2
(Juli 2014), hlm 119.

% Abdurrahman Mas®“ud, Menggagas Pendidikan Nondikotomik (Humanisme Religius
Sebagai Paradigma Pendidikan Islam), him.202-203.

81 Al-Qur“an dan Terjemahannya, 3:159
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c. Aspek Peserta Didik
Menurut Abdurrahman Mas*“ud, humanisme religius jika ditinjau dari
aspek karakteristik peserta didik sejalan dengan kitab Ta“lim Muta“allim,
diantaranya adalah sebagai berikut:®
a) Menghormati pendidik dan saling menghargai sesama.

Menghormati pendidik dan saling menghargai antar sesama
merupakan salah satu karakter yang harus senantiasa ditumbuhkan dan
dikembangkan dalam kepribadian peserta didik. Hal ini menjadi penting
sebab menurut humanisme religius hubungan dengan sesama manusia
atau hablum minannas merupakan salah satu poin penting yang perlu
mendapatkan perhatian lebih.

Menurut ajaran agama Islam, pendidik memiliki peranan yang
sangat penting diantaranya ialah tanggung jawab dalam menentukan arah
pendidikan, karenanya kemudian Islam sangat menghormati dan
menghargai orang yang berilmu serta bertugas sebagi pendidik. Sehingga
Allah mengangkat derajat serta memuliakan mereka melebihi orang
orang yang tidak berilmu®, sebagaimana yang telah termaktub dalam

Quran surah Al-Muj adilah ayat 11:
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“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
Berlapang-lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
Berdirilah kamu/"maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang

82" Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Pendidikan Nondikotomik (Humanisme Religius
Sebagai Paradigma Pendidikan Islam), hlm 203.

6% Saifullah Idris dan Tabrani, “Realitas Konsep Pendidikan Humanisme dalam Konteks
Pendidikan Islam”, him 108.
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diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”*
Selain berkewajiban menghormati pendidik, peserta didik juga

hendaknya selalu mematuhi bimbingan dan arahan pendidik, selama
bimbingan dan arahan tersebut tidak melanggar nilai Agama dan norma
yang berlaku. Dalam kitab Ta’lim Muta’allim dijelaskan bahwa peserta
didik tidak akan memperoleh ilmu dan manfaatnya tanpa mau
menghormati dan mematuhi ilmu dan orang yang mengajarkannya
(pendidik).®® Selain itu, Al-Ghazali juga menjelaskan dalam kitab
Ihya’Ulumuddin bahwa:

-

“Seorang peserta didik tidak diperbolehkan menyombongkan diri
atau angkuh dengan ilmu yang telah diperolehnya serta jangan
sampai menentang atau tidak mematuhi arahan pendidik.”

Hal ini mengandung pengertian bahwa terdapat beberapa hal yang

perlu diperhatikan oleh peserta didik dalam berinteraksi dengan pendidik
agar senantiasa dapat menunjukkan perilaku hormat diantaranya selalu
berperilaku dan bertutur kata sopan dan lemah lembut, tidak
menyombongkan diri, tidak merendahkan atau meremehkan arahan atau
nasihat pendidik dan sebagainya.®®
Sejalan dengan penjelasan Az-Zarnuji dan Al-Ghazali, An nawawi
juga menjelaskan bahwasanya peserta didik harus senantiasa mematuhi
arahan dan bimbingan pendidik selama sifatnya baik. Kewajiban peserta
didik dalam mematuhi arahan dan bimbingan pendidik adalah
sebagaimana orang sakit yang mematuhi arahan dokternya.e’7
Dengan demikian dapat dipahami bahwa menghormati dan
mematuhi arahan atau bimbingan pendidik merupakan salah satu

kewajiban bagi peserta didik selama bimbingan dan arahan tersebut tidak

% Al-Qur’an dan Terjemahannya 58:11

% Syaikh Az-Zarnuji, Terjemah Ta’lim Muta allim, hlm 27.

% Imam Al-Ghazali, Ikhya Ulumiddin Jilid 1, hlm 50.

87 An-Nawawi, At-Tibyan fi Adabi Hamalatil Qur’an, penerjemah Siri Tarbiyah, (Jakarta:
Konsis Media, 2001), hlm 35.
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melanggar nilai agama dan norma yang berlaku. Hal ini disebabkan
bimbingan, arahan, ataupun nasihat yang diberikan oleh pendidik kepada
peserta didik, pada dasarnya untuk kebaikan hidup peserta didik agar dapat
mencapai apa yang mereka cita citakan.

Disamping kewajiban  menghormati pendidik, karakter saling
menghargai antar sesama manusia juga peting untuk ditumbuhkan dan
dikembangkan dalam kepribadian peserta didik. Hal ini berdasarkan
penjelasan di dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat ayat 11:

2

gL oo TL0 V5 o 25 158550 of [oe 38 o 138 5528 ¥ 1,50 el G

A g e s

P g ’//Eg.,w Ze sl Eoo ..
Gyl YT Gty GV 1955 N3 SKlasl gl V3 S5 13 550 ol (5

) 2,8 2a2 :3’;7,,,&4 B - ..
(0 Osall o SLT3l Cay 0 a3 (e Yl s

S

{

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang
laki-laki  merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi
vang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan)
vang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat,
maka mereka itulah orang-orang yang zalim.”®

Berdasarkan penjelasan Qs. Al-Hujurat ayat 11 tersebut dapat

dipahami bahwa Allah SWT menegaskan larangan untuk merendahkan
dan mencela orang lain, serta memberikan panggilan panggilan yang
buruk kepada orang lain. Penjelasan Qs. Al-Hujurat ayat 11 sekaligus
memberikan deskripsi mengenai indikator saling menghargai antar
sesama, sebab jika kita menghindari perilaku tersebut maka dapat
menumbuhkan dan mengembangkan sikap saling menghargai yang

nantinya dapat memperkuat solidaritas dan ukhuwah islamiyah.69

% Al-Qur’an dan Terjemahannya, 49:11
% Zulkarnain, “Pendidikan Karakter dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat”, Nuansa Vol. IX,
No. 2, (Desember 2016), hlm 140.
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b) Memiliki semangat yang kuat
Semangat peserta didik yang kuat dalam proses pembelajaran dan
pengembangan potensi diri akan mengarahkan mereka pada pencapaian
hasil belajar yang baik.” Begitu pun sebaliknya, jika semangat peserta
didik rendah, maka hasil belajar mereka pun cenderung akan rendah.

Untuk meningkatkan semangat peserta didik terdapat beberapa hal yang

dapat dilakukan, diantaranya:

1. Pendidik dapat menggunakan metode atau strategi pembelajaran yang
bervariasi, menyenangkan dan perpusat pada peserta didik (student
centered). Hal ini dilakukan agar peserta didik ikut terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran.

2. Perjelas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai agar semangat
peserta didik dalam mempelajari materi tersebut semakin tinggi.

3. Berilah pujian atau reward terhadap setiap keberhasilan peserta didik

dan sebagainya.’

Peserta didik yang memiliki semangat kuat maka tentu juga akan
bersungguh sungguh dalam belajar dan mengembangkan potensi yang
dimilikinya, sehingga mereka mampu mencapai tujuan yang diinginkan.

Imam Az-Zarnuji dalam kitabnya Ta’lim Muta’allim menjelaskan :

“Kesungguhan dapat mendekatkan sesuatu yang jauh, dan bisa

membuka pintu yang terkunci.”"

Hal ini mengandung pengertian bahwa dengan semangat yang kuat
atau senantiasa bersungguh sungguh maka segala hal yang diinginkan

dapat tercapai, begitupun keberhasilan dalam proses pembelajaran.

" Abdurrahman Mas“ud, Menggagas Pendidikan Nondikotomik (Humanisme Religius
Sebagai Paradigma Pendidikan Islam), him 204-205.

" Amna Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran”, Lantanida
Journal, Vol. 5 No. 2 (2017) 93-196, hlm 179.

"2 Syaikh Az-Zarnuji, Terjemah Ta’lim Muta allim, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2009), him
40.
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Semangat atau motivasi yang kuat yang terdapat dalam diri seseorang

atau peserta didik memiliki beberapa ciri, diantaranya:

1. Memiliki keinginan atau hasrat yang kuat untuk berhasil mencapai
segala keinginannya.
2. Memiliki dorongan tersendiri dalam belajar maupun dalam
meningkatkan potensi diri.
3. Giat, suka bekerja keras dan tidak pernah berhenti atau menyerah
dalam menyelesaikan tugas.
4. Senang mencari berbagai macam solusi pemecahan masalah yang
ditemui dalam kehidupan disekitarnya, dan sebagainya.”®
€) Memiliki ketekunan, keuletan dan kesabaran
Menurut pendidikan berparadigma humanis religius, tugas utama
pendidik pada dasarnya tidak hanya terfokus pada kegiatan
menyampaikan materi atau bahan ajar saja, tetapi juga membantu peserta
didik dalam mengembangkan potensi diri mereka, sehingga
perkembangan kepribadian serta penumbuhan perasaan positif dianggap
tujuan yang paling penting dalam proses pembelajaran. Salah satu
indikator pengembangan kepribadian dan penumbuhan perasaan positif
ialah ketika peserta didik memiliki perubahan pola pikir misalnya tekun,
ulet dan sabar dalam belajar, memiliki semangat yang kuat, dapat
bertanggung jawab tanpa mengurangi hak hak orang lain atau melanggar
aturan serta norma yang berlaku dan sebagainya.74
Ketekunan peserta didik memiliki pengaruh secara langsung
terhadap hasil belajar peserta didik, sehingga ketekunan, keuletan dan
kesabaran ini harus selalu senantiasa ditumbuhkan dan ditingkatkan
dalam pribadi setiap peserta didik. Adapun alternatif yang dapat

dilakukan dalam menumbuhkan dan meningkatkan ketekunan, keuletan

® Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2014),
hlm 83.

" M. Riyanto, “Pendidikan Humanisme dan Implementasinya dalam Pembelajaran”,
Jurnal Soedirman (Maret 2018), hlm 13.
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dan kesabaran ini adalah dengan memberikan pemahaman kepada peserta

didik mengenai pentingnya ketekunan, keuletan dan kesabaran dalam

keberhasilan pencapaian tujuan yang diharapkan.”” Pentingnya

ketekunan, keuletan dan kesabaran ini telah dijelaskan oleh Az- Zarnuyji,
bahwasanya:

s 3 daglie b s

“Barang siapa yang menginginkan segala sesuatu dengan diiringi

ketekunan, maka tentu dia akan sampai pada apa yang
diinginkannya.”
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“Ketekunan akan senantiasa mendekatkan sesuatu yang jauh. Dan
dengan ketekunan juga dapat membuka pintu yang tertutup. »76
Terdapat  beberapa indikator yang dapat digunakan untuk
menunjukkan karakter ulet dan tekun, yakni tidak mudah menyerah
Tatau putus asa, memiliki tujuan yang hendak dicapai, jelas serta terarah,
senantiasa berpegang teguh pada pendirian, dapat mengidentifikasi

hambatan atau masalah serta menemukan solusi penyelesaiannya. Selain

pentingnya keuletan dan ketekunan, pentingnya kesabaran bagi peserta
didik juga termaktub dalam Qs. Al-Kahfi ayat 66-70, yakni sebagai
berikut:

® Nurulia Dwiyanti Tamardiyah, “Minat Kedisiplinan dan Ketekunan Belajar”, Jurnal
Manajemen Pendidikan Vol. 12 No. I (Januari 2017), ISSN: 1907-4034), hlm 27.

’® Syaikh Az-Zarnuji, Terjemah Ta’lim Muta allim , 39-40

" Helen Huntly and Jenny Donovan. “Supporting The Development of Persistence:
Strategies for Teachers of First Year Undergraduate Students, Journal of Teaching and Learning in
Higher Education, Vol. 21, No. 2, (2009) ISSN 1812-9129, 211.
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“Musa berkata kepada Khidhr: Bolehkah aku mengikutimu supaya
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu
vang telah diajarkan kepadamu? Dia menjawab: Sesungguhnya
kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersama aku. dan
bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu? Musa
berkata: Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai orang
vang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu
urusanpun. Dia berkata: Jika kamu mengikutiku, Maka janganlah
kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku
sendiri menerangkannya kepadamu.""

Dengan demikian dapat dipahami bahwasanya, humanisme religius

jika ditinjau dari aspek karakteristik peserta didik diantaranya,
menghormati pendidik dan saling menghargai sesama, memiliki
semangat yang kuat, serta memiliki ketekunan, keuletan dan kesabaran
yang tinggi. Karakter hAumanis religius inilah yang nantinya dapat
mengarahkan peserta didik untuk dapat mengaktualisasikan dirinya
menuju pencapaian tertinggi sebagai salah satu kebutuhan pokok

manusia.

d. Aspek Evaluasi

Secara umum, evaluasi dalam pendidikan selama ini hanya berjalan
satu arah, yakni yang di evaluasi hanya elemen peserta didik dengan
memberikan nilai semesteran atau raport. Karena masalah kultural, peserta
didik tidak memperoleh kesempatan untuk memberikan input balik pada
sekolah atau lembaga pendidikan mengenai pendidik, apalagi
mengevaluasinya. Menurut humanisme religius, peserta didik harus
dipandang sebagai individu yang memiliki otoritas individu pula, yakni
mampu mengambil keputusan yang didasari sikap tanggung jawab sejak
dini. Penerapan dari sikap ini adalah suatu keharusan bahwa peserta didik
diberi kepercayaan untuk mengevaluasi atau memberikan input balik kepada

lembaga mengenai pendidik dalam rangka perbaikan ke depan, berdasarkan

® Al-Quran 18: 66-70
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apa yang mereka lihat dan yang mereka hadapi. Hal ini dikarenakan,
pendidik adalah mitra terdekat peserta didik dalam proses belajar mengajar.

Selain itu, selama ini evaluasi terhadap peserta didik lebih
menekankan pada ranah kognitif, dan itu pun lebih berorientasi pada sejauh
mana peserta didik mampu mengingat dan menghafal sekian banyak materi
yang telah disampaikan pendidik. Domain sikap afektif, apalagi
psikomotorik kurang mendapat perhatian. Hal ini berarti proses belajar
mengajar hanya merupakan pemupukan materi dan informasi. Karenanya
dibutuhkan perubahan paradigmatik, khususnya dalam wilayah evaluasi.
Evaluasi dalam humanisme religius meliputi tiga domain yakni kognitif,
afektif dan psikomotorik. Dimana hal ini juga di dasarkan pada asumsi dasar
yang dikemukakan oleh Rogers melalui teori kepribadian, bahwa peserta
didik sebagai organisme merupakan satu kesatuan yang utuh dan bereaksi
sebagai sebuah sistem yang terorganisir secara keseluruhan.

Lebih lebih ketika pendidik mengevaluasi pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), jelas tidak hanya cukup berpusat pada
pengetahuan agama saja, tetapi harus bersifat komprehensif dan objektif’
yang meliputi kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual. Menurut
humanisme religius, evaluasi yang terpenting adalah evaluasi harian yang
berisi catatan mengenai perkembangan peserta didik, sehingga dalam
pandangan humanisme religius, proses lebih penting daripada hasil akhir
(end), sebab proses lebih mementingkan fungsi, bukan output yang
dipaksakan, juga bukan mengejar nilai sebagaimana yang tejadi di banyak
lembaga pendidikan saat ini. Melalui pandangan ini, baik pendidik maupun
peserta didik sesungguhnya sama sama memiliki tanggung jawab yang lebih
tinggi. Sehingga ada semacam built in motivation bagi setiap individu untuk
meningkatkan kualitas pribadi agar selalu siap di evaluasi setiap saat. Hal

ini juga diperkuat dengan ajaran agama Islam sendiri yang mengajarkan
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bahwa setiap individu harus merasa ada yang mengawasi atau memonitor
setiap saat, God is watching us.”

C. Pembelajaran PAI Memumbuhkan Humanis-Religius

Sebagaimana yang sudah dijelaskan pada awal pembahasan, bahwasanya
humanisme religius merupakan suatu nilai keagamaan yang menempatkan
manusia sebagai manusia, serta upaya humanisasi ilmu ilmu dengan tetap
memperhatikan tanggung jawab hablun minallah dan hablun minan naas. Jika
kemudian dikaitkan dengan Pembelajaran PAI, maka humanisme religius ini

juga sesuai dengan tiga tujuan PAI, yakni:

a. Tujuan individual yang menyangkut individu, dimana melalui proses belajar
peserta didik akan mempersiapkan diri untuk kehidupan di dunia dan
akhiratnya kelak.

b. Tujuan sosial yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat (hablum
minan naas).

. Tujuan profesional yang menyangkut pengajaran sebagai ilmu, seni, profesi
serta sebagai suatu kegiatan dalam masyarakat.®

Praktik pembelajaran PAI akan lebih berfokus pada common sense (akal
sehat), individualisme menuju kemandirian dan tanggung jawab, pendidikan
pluralisme, kontekstualisme yang lebih mengedepankan fungsi dari pada
simbol, thirst for knowledge, serta adanya keseimbangan antara reward dan
punishment.81 Dengan demikian tujuan akhir Pendidikan PAI ialah proses
pembentukan diri peserta didik agar sesuai dengan kemampuan yang

dimilikinya atau sesuai dengan fitrah keberadaannya.®

¥ Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Pendidikan Nondikotomik (Humanisme Religius
Sebagai Paradigma Pendidikan Islam), hlm 212-213.

8 Arifin, llmu Pendidikan Islam (Tinjauan Teoritis dan Praktis berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner), (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him.29.

81 Abdurrahman Mas“ud, Menggagas format pendidikan Nondikotomik (Humanisme
Religius sebagai Paradigma Pendidikan Islam), hlm 193.

® Zainul Arifin, “Nilai Pendidikan Humanis-Religius”, An-Nuha, Vol. 1, Nomor 2. 2014.
hlm 74.
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Pembelajaran PAI yang dilaksanakan diseluruh jenjang pendidikan
melalui sebuah mata pelajaran pada dasarnya tidak hanya terfokus pada
transfer of knowledge saja, tetapi juga mengupayakan agar peserta didik dapat
menghayati dan mengamalkan ajaran agama tersebut di tengah tengah
kehidupan sosial. Dengan demikian, PAI dapat memberikan kontribusi yang
besar dalam membentuk kepribadian peserta didik dengan mengacu kepada
pemahaman ajaran agama yang baik dan benar.

Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanisme religius ini
dimaksudkan untuk mengupayakan pembentukan karakter peserta didik tanpa
memisahkan dua hal pokok dalam kehidupan manusia, baik yang orientasinya
bersifat illahiyat maupun yang bersifat insaniyah, dimana hal ini sebagai wujud
pengembangan potensi manusia yang didasarkan pada nilai nilai ajaran agama
islam.

Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanisme religius memerlukan
beberapa langkah dan proses konstruktif, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Dalam menumbuhkan nilai humanisme religius, para pendidik harus
terlebih dahulu menjadikan nilai tersebut sebagai karakter atau kepribadian
mereka.

b. Para pendidik melakukan evaluasi diri, sebab pendidik merupakan teladan
dan sumber inspirasi peserta didik.

c. Posisi pendidik adalah  teladan bagi peserta didik baik
selama proses pembelajaran maupun diluar proses pembelajaran.

d. Pendidik memilih serta menggunakan metode metode yang sesuai dengan
kriteria humanisme religious.

e. Pendidik melakukan evaluasi berkelanjutan yang meliputi kehidupan
sehari hari peserta didik, bukan hanya evaluasi yang dilakukan selama

proses pembelajaran berlangsung.83

8 Iswati, “Transformasi Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Nilai Karakter
Peserta Didik yang Humanis Religius”, Jurnal Pendidikan Islam Al-I"tibar, Vol. 3 Nomor 1 (2017),
52-53
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah

pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal,
teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.’® Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus
menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai
teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Triangulasi teknik, berarti
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang

Sama Secara serempak.

Pada uji kredibiltas data, triangulasi diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan
waktu. Pada teknik pengumpulan data triangulasi terdapat wawancara
observasi-kuesioner/dokumen.® Dimana penelitian kualitatif memakai teknik
observasi, wawancara dan metode pengumpulan data lainnya. Penelitian ini

mengharuskan peneliti untuk terjun ke lapangan dalam rangka menggali data

8 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV Jejak,
2018), him 8.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), him 241dan 273.
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dan mengetahui secara jelas bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran PAI dalam

menumbuhkan Aumanis religius pada siswa kelas XI di SMK Ma’arif Nu 2

Karanglewas Banyumas.

B. Setting Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksankan di SMK Ma’arif Nu 2 Karanglewas Banyumas
Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksankan pada semester Genap 2022/2023, dari bulan
Maret sampai bulan Juni 2023. Pada Hari Kamis, 30 Maret 2023
melakukan Observasi awal di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas. Pada hari
Rabu, 17 Mei 2023, melakukan wawancara dengan Guru PAI kelas XI.
Pada hari Rabu, 31 Mei 2023, melakukan observasi di di SMK Ma’arif
NU 2 Karanglewas. Pada hari Jum’at, 2 Juni 2023, melakukan Wawancara

dengan Siswa dan Kepala Sekolah.

C. Sumber Data

Sumber data penelitian meliputi obyek penelitian dan subjek penelitian.

Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1.

Obyek Penelitian

Objek penelitian menjelaskan tentang apa yang menjadi fokus
penelitian, juga kapan dan di mana penelitian di lakukan, bisa juga
ditambahkan hal hal lain yang dianggap perlu.®® Obyek penelitian dalam
skripsi ini adalah data atau informasi terkait dengan ‘“Implementasi
Pembelajaran PAI Dalam Membentuk Humanisme Religius pada siswa
kelas XI di SMK Ma’arif Nu 2 Karanglewas Banyumas”
Subjek Penelitian

hlm 18.

8 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta: Rajawali. 2013),
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Subjek penelitian ialah sumber tempat memperoleh keterangan
penelitian.¥” Muhammad Idrus berpendapat subjek penelitian adalah
individu, benda, atau organisme yang digunakan sebagai sumber data yang
diperlukan untuk pengumpulan data penelitian.88 Subjek penelitian ini
adalah responden yang membagikan data perihal Pelaksanaan
Pembelajaran PAI Dalam Menumbuhkan Humanisme Religius di SMK
Ma’arif Nu 2 Karanglewas Banyumas, diantaranya:

a) Kepala SMK Ma’arif Nu 2 Karanglewas Banyumas
Kepala Sekolah merupakan seorang yang memiliki tugas
memimpin dan membina suatu instansi pendidikan. Kepala SMK
Ma’arif Nu 2 Karanglewas Banyumas adalah Al Amin M.Pd. Melalui
Kepala Sekolah, peneliti memperoleh informasi mengenai
Implementasi Pembelajaran PAI di sekolah dalam membentuk
karakter humanis religius, serta hambatan dalam proses pembelajaran.
b) Waka Kurikulum SMK Ma’arif Nu 2 Karanglewas Banyumas
Waka Kurikulum adalah orang yang bertanggung jawab
membuat  kebijakan meringkas materi pembelajaran  untuk
menyesuaikan dengan kondisi pandemi untuk kemudian dilaksanakan
oleh guru selama dua semester. Waka kurikulum SMK Ma’arif Nu 2
Karanglewas Banyumas adalah Nur Hidayat S.Pd. melalui waka
kepesertadidikan peneliti memperoleh informasi kurikulum yang
digunakan di SMK Ma’arif Nu 2 Karanglewas Banyumas.
c) Guru SMK Ma’arif Nu 2 Karanglewas Banyumas
Guru adalah orang yang diberikan amanat untuk melaksanakan
pembelajaran di lingkungan sekolah/madrasah. Data guru SMK

Ma’arif Nu 2 Karanglewas Banyumas yang menjadi responden pada

8 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.
2011), hlm 201.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta. 2010), hlm 114-115.
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d)

penelitian ini terdapat pada lampiran. Melalui guru peneliti

memperoleh informasi:

(1) Pelaksanaan Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan Humanis
religius

(2) faktor pendukung dan faktor penghambat Pelaksanaan
Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan Humanis religius pada
siswa.

Siswa SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas Banyumas

Khususnya kelas XI, dimana fokus dalam penelitian ini difokuskan

pada kelas XI jurusan TBSM dan TKJ.

Tata Usaha SMK Ma’arif Nu 2 Karanglewas Banyumas

Tata usaha adalah orang yang melakukan kegiatan administrasi di

lingkungan sekolah. Melalui tata usaha peneliti memperoleh

informasi:

(1) data SMK Ma’arif Nu 2 Karanglewas Banyumas mulai dari: visi

dan misi, profil dan data guru; serta

(2) keadaan Sekolah selama lima tahun terakhir.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, pada dasarnya berbagai cara dikerjakan

dengan tujuan supaya data yang dihasilkan sesuai bentuknya. Prosedur

pemilahan data yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Observasi

Observasi merupakan langkah awal menuju fokus perhatian lebih

luas yaitu observasi partisipan, hingga observasi hasil praktis sebagai
sebuah metode dalam kapasitasnya sendiri-sendiri.* Teknik observasi juga
sebuah pengamatan secara langsung maupun tidak langsung. Data
digunakan untuk membandingkan data observasi dengan data hasil

wawancara.

8 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV Jejak,

2018), hlm. 109-110.
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2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu kejadian atau suatu proses interaksi
antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang di wawancarai
melalui komunikasi langsung. Peneliti menggunakan metode wawancara
dalam penelitian ini karena ingin mendapatkan data atau informasi yang
jelas dan sedalam-dalamnya juga faktual, dengan menggunakan metode
wawancara peneliti banyak mendapatkan hasil yang tidak disangka
sebelumnya.90
Wawancara ini membutuhkan beberapa pihak untuk diwawancarai
guna mendapat data yang mendalam terkait dengan penelitian yang
terfokus pada kebutuhan dalam penelitian.Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara sangat memudahkan peneliti karena ada bukti
yang kuat yaitu rekaman ketika kita melakukan wawancara. Wawancara
dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur, dimana dalam
wawancara peneliti telah menyiapkan terlebih dahulu alat bantu berupa
pedoman wawancara atau instrument pertanyaan. Teknik pengumpulan
data dengan cara peneliti telah mengetahui dengan pasti informasi apa
yang diperoleh.Wawancara dilakukan bersama Kepala Sekolah, beberapa
siswa, dan guru PAI.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan kumpulan atau jumlah signifikan dari
bahan tertulis ataupun film (berbeda dari catatan), berupa data yang akan
ditulis, disimpan dan digulirkan dalam penelitian, yang tidak dipersiapkan
karena adanya permintaan seorang peneliti yang rinci dan mencakup
segala keperluan data yang diteliti. Istilah dokumen merujuk pada materi
seperti foto, video, film, memo, surat, catatan harian, catatan kasus klinis,

dan segala macam yang bisa digunakan sebagai informasi.” Dokumen

% Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014), him. 372-382

% 5Albi Anggito & Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV Jejak,
2018), hlm. 146
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juga merupakan catatan karya seseorang yang sudah berlalu. Metode ini
peneliti gunakan untuk mendapatkan data berupa arsip tentan sejarah
berdirinya SMK Ma’arif Nu 2 Karanglewas Banyumas, letak geografis,
visi dan misi, tujuan madrasah, jumlah guru, jumlah siswa, maupun
dokumen mengenai gambaran pelaksanaan selama penelitian tentang
Pelaksanaan pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanis religius
pada kelas XI SMK Ma’arif Nu 2 Karanglewas Banyumas.
4. Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan mengenai segala hal yang ada
dan terjadi pada saat tindakan berlangsung. Dalam penelitian ini, catatan
lapangan digunakan untuk mencatat segala hal yang dilakukan ketika
melakukan observasi maupun wawancara. Catatan lapangan ini bertujuan

untuk mendukung dan memperkuat data.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Moleong
merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi serta bahan bahan lain, sehingga
dapat lebih mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain.” Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data model Miles dan Huberman yang dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas hingga data sampai kepada
titik jenuh, dimana aktivitas dalam analisis datanya meliputi koleksi data (data
collection), Reduksi data (data Reduction), kondensasi data (data
condensation), penyajian data (data display) serta penarikan kesimpulan dan

verifikasi (conclusion: drawing/ verifying).*® Data yang muncul dalam analisis

%2 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, hlm 181.
% Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2014), him 218.
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data kualitatif, berupa kata-kata dan bukan angka. Data ini dikumpulkan

melalui teknik pengumpulan data yang selanjutnya disusun kedalam teks.**

F. Keabsahan Data
Peneliti menguji keabsahan data menggunakan teknik tringulasi.

Tringulasi merupakan pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data tersebut.*® Tringulasi yang dgunakan dalam penelitian ini, adalah
tringulasi sumber dan tringulasi teknik. Tringulasi sumber ini dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, sedangkan
tringulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama melalui teknik yang berbeda.

Tringulasi sumber digunakan peneliti untuk mengecek keabsahan data
mengenai metode Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanisme religius,
faktor pendukung dan penghambatnya serta karakter humanis religius siswa.
Sehingga tringulasi sumber ini dilakukan kepada pendidik Pembelajaran PAI
antara satu dengan yang lainnya, kemudian dilanjutkan kepada beberapa
peserta didik yang bersangkutan. Tringulasi sumber ini digunakan untuk
membandingkan hasil wawancara antara informan satu dengan informan yang
lainnya, sehingga data yang diperoleh dapat dikatakan sebagai data yang valid.
Tringulasi teknik digunakan peneliti untuk membandingkan data hasil
wawancara dengan data hasil observasi dan dokumentasi yang terkait dengan
penelitian. Tringulasi teknik dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati
secara langsung implementasi Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan
humanisme religius, faktor pendukung dan penghambatnya serta karakter
humanis religius siswa dalam Pembelajaran PAI, dengan data hasil wawancara

dan dokumentasi.

% B. Mathhew Miles, Michael Huberman & Johny Saldana, Qualitative Data Analysis a
Methods Sourcebook Edition 3, (London: Sage Publications, 2014), hlm 33.

% B. Mathhew Miles, Michael Huberman & Johny Saldana, Qualitative Data Analysis a
Methods Sourcebook Edition 3, hlm 30-33.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Penyajian Data

1. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan
Humanis Religius pada siswa kelas XI di SMK Ma’arif NU 2
Karanglewas Banyumas

Untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran

PAI dalam menumbuhkan humanis religius pada siswa kelas XI di SMK
Ma’arif NU 2 Karanglewas Banyumas, maka peneliti melakukan
wawancara, observasi dan dokumentasi dengan Waka Kurikulum, guru
Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas XI TKJ dan XI TBSM SMK
Ma’arif NU 2 Karanglewas Banyumas yang dijadikan sumber penelitian.
Sehingga peneliti mendapatkan informasi mengenai pengertian humanis
religius menurut guru, metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI,
serta karakter humanis religius yang tumbuh dalam jiwa peserta didik
setelah mengikuti pembelajaran PAI di kelas XI. Humanis religius sendiri
menurut guru PAI kelas XI Bapak Nur Hidayat adalah:
“Suatu nilai yang mengatur tatacara hubungan antara manusia

dengan sesama serta mengatur hubungan manusia dengan
tuhamnya.”96

Menurut bapak Nurhidayat, humanis religius merupakan suatu nilai
yang mengatur tatacara hubungan antara manusia dengan sesama serta
mengatur hubungan manusia dengan tuhannya, pendapat tersebut selaras
dengan pendapat dari Iswati dalam jurnalnya yang menyebutkan bahwa
nilai humanis religius sangat mengedepankan sisi kemanusiaan dan sisi
keagamaan, dimana dalam humanis religius sisi kemanusiaan(humanis)
diatur dengan sedemikian rupa dalam berhubungan dengan sesama
manusia, dengan sikap saling memanusiakan manusia, sedangkan sisi

keagamaan(religius) yang mengatur tatacara beribadah yang nantinya

% Nurhidayat, wawancara, Karanglewas, Rabu 17 Mei 2023.
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dijadikan benteng dalam menghadapi persoalan yang ada dengan

berpegang teguh dengan nilai-nilai keagamaan.

Pembelajaran seharusnya dapat dinikmati oleh siswa, bukan
sebaliknya yang dijadikan beban dalam hidup, maka dari itu sebagai
seorang guru tentu memiliki metode dalam mengajar, berikut merupakan
metode dalam pembelajaran PAI dan karakter Aumanis religius yang

tertanam dalam jiwa peserta didik :

a) Metode Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanis religius

Dalam proses pembelajaran seorang guru tentu membutuhkan
metode dalam pembelajarannya. Dalam melaksanakan proses
pembelajaran guru harus cerdas dan pandai dalam memilih dan
menentukan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang
disampaikan, apalagi dalam proses pembelajaran PAI, terutama dalam
menumbuhkan Aumanis religius yang merupakan nilai keagamaan yang
penting sekali dikembangakan dan ditumbuhkan dalam pribadi dan
karakter peserta didik, yang mana dalam humanis religius mengatur
bagaiaman tatacara berhubungan anatara sesama manusia dan dengan

khalik atau penciptanya.

Pembelajaran PAI khususnya kelas XI di SMK Ma’arif NU 2
Karanglewas terdapat beberapa materi yang erat kaitannya dengan
menumbuhkan humanis religius, sebagaimana yang sudah dijelaskan

oleh Bapak Nurhidayat selaku pendidik PAI kelas XI sebagai berikut:

”Dikelas 11 terdapat 5 lingkup pembelajaran mulai dari Al Quran,
aqidah, fikih, akhlak dan sejarah. Dimana untuk Aqidah terdapat
materi tentang iman kepada rasul dan kitab Allah SWT. sedangkan
untuk materi Al-quran ada materi ayat mengenai toleransi, taat
aturan dan kompetisi kebaikan, untuk fiqih terdapat materi
mengenai perawatan jenazah dan serta transaksi ekonomi, khotbah,
dakwah, tabligh. untuk akhlak materi mengenai syaja’ah, hormat
orangtua dan guru. Dan yang terakhir sejarah terdapat materi
mengenai periode kejayaan islam di dunia Sedangkan materi yang
berkaitan dengan sikap humanis religius siswa, pada dasarnya
semua materi berkaitan dengan humanis religius seperti iman
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kepada rasul dan kitab allah juga termasuk dalam humanis religius,
namun materi yang spesifik materi mengenai menghormati
orangtua dan guru, toleransi, dan kompetisi kebaikan.

Berdasarkan penjelasan Bapak Nurhidayat dapat diketahui bahwa
terdapat materi Pembelajran PAI di kelas XI , sejatinya semua berkaitan
dengan humanis religius namun yang erat kaitannya dengan
menumbuhkan humanis religius, yaitu mengenai hormat kepada orangtua

dan guru, toleransi, serta kompitisi dalam kebaikan.

Penjelasan atau keterangan Bapak Nurhidayat mengenai materi PAI
yang berkaitan dengan nilai Aumanisme religius ini diperkuat oleh

dokumentasi silabus PAI yang telah peneliti lampirkan. (Lampiran 7)97

Beberapa materi tersebut erat kaitannya dengan humanis religius,
yang pada awal pembahasan sudah peneliti paparkan bahwasanya
humanisme religius merupakan suatu nilai keagamaan yang terfokus pada
tiga poin utama, yaitu semangat keilmuan untuk mengembangkan potensi
diri atau humanisasi ilmu ilmu pengetahuan, semangat mendekatkan diri
kepada Allah dengan cara mengerjakan segala kewajiban dan menjauhi
segala larangan-Nya, serta menjalin hubungan baik dengan sesama
manusia dengan berlandaskan ajaran agama Islam, seperti saling
menghargai antar sesama, hormat dan patuh terhadap pendidik, memiliki
semangat yang kuat. Berikut ini peneliti paparkan analisis keterkaitan

materi tersebut dengan humanisme religius.

%" Silabus Pembelajaran PAI kelas XI, Dokumentasi, Karanglewas, Rabu 17 Mei 2023.
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Tabel 4.1 analsisi keterkaitan materi PAI kelas kelas X1 dengan humanis religius .

Kompetensi Kompetensi Materi Indikator Analisis
Inti Dasar
3. Menghayati | 3.1Menganalisis | Taat pada | >Menjelaskan | Materi mengenai
dan makna Q.S. al aturan, makna isi Taat pada aturan,
mengamalkan | Maidah/5:48;Q.S. | kompetisi Q.S.al kompetisi
perilaku jujur, | an-Nisa/4: 59; dalam Maidah/5: 48; | kebaikan dan
disiplin, dan Q.S. at kebaikan, dan | Q.S.an- etos kerja,
santun, peduli | Taubah /9: 105, | etos kerja Nisa/4: 59; berkaitan erat
(gotong serta hadis dan Q.S. at dengan humanis
royong, tentang taat pada Taubah /9: religius
kerjasama, aturan, kompetisi 105. Serta dikarenakan
toleran, dalam kebaikan, hadis tentang | indikator KD 3.1
damai), dan etos kerja taat pada berhubungan
bertanggung aturan, dengan point
jawab, kompetisi utama humanis
responsif, dan dalam religius yaitu
pro-aktif kebaikan, dan | habluminallah
dalam etos kerja dan
berinteraksi dengan habluminnas,
secara efektif menggunakan | dengan sesama
sesuai dengan IT. manusia dalam
perkembangan >Menyajikan | mengatur
anak di keterkaitan kehidupan
lingkungan, antara dengan taat
keluarga, perintah aturan sehingga
sekolah, berkompetisi | tercipta
masyarakat dalam kehidupan yang
dan kebaikan baik dan tertata,
lingkungan dengan serta
alam sekitar, kepatuhan berkompetisi
bangsa, terhadap dalam kebaikan
negara, ketentuan serta memiliki
kawasan Allah sesuai etos kerja yang
regional, dan dengan pesan baik seperti
kawasan Q.S.al semangat
internasional”. Maidah/5: 48; | bersama dalam
Q.S. an- kebaikan dan itu
Nisa/4: 59; semua
dan Q.S. at merupakan
Taubah /9: perintah Allah
105 SWT.
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3.1 menganalisis | Toleransi, >Menjelaskan | Materi mengenai
makna Q.S. rukun, dan makna isi Q.S. | toleransi, rukun,
Yunus/10 : 40-41 | menghindarkan | Yunus/10 : 40- | dan
dan Q.S. al- diri dari tindak | 41 dan Q.S. al- | menghindarkan
Maidah/5 : 32, kekerasan Maidah/5 : 32, | diri dari tindak
serta Hadis serta Hadis kekerasan
tentang toleransi, tentang berkaitan erat
rukun, dan toleransi, dengan humanis
menghindarkan rukun, dan religius
diri dari tindak menghindarkan | dikarenakan KD
kekerasan diri dari tindak | 3.1 berhubungan
kekerasan dengan poin
dengan utama humanis
menggunakan | religius yaitu
IT. habluminallah
>menyajikan dikarenakan
keterkaitan sikap toleransi,
antara rukun, dan
kerukunan dan | menghindarkan
toleransi sesuai | diri dari tindak
pesan Q.S. kekerasan
Yunus/10: 40- | merupakan
41 dengan perintah Allah
menghindari SWT. dan
tindak habluminnanas
kekerasan dimana salam
sesuai pesan berhubungan
Q.S. Al- dengan sesama
Maidah/5: 32 manusia harus
memiliki rasa
toleransi atau
rasa saling
menghargai antar
sesama manusia
dan sikap rukun
dengan sesama
walaupun
berbeda
keyakinan, serta
menjauhkan diri
dari tindak
kekerasan
4.3Menyajikan Iman  kepada | >Menjelaskan | Materi mengenai
keterkaitan antara | Kitab-kitab makna isi Q.S. | Iman kepada
beriman kepada | Allah Swt. Al kitab-kitab Allah

kitab-kitab suci

Baqarah/2:285

Swt erat
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Allah Swt., dan Q.S. an kaitannya
dengan perilaku Nisa’/4:136 dengan humanis
sehari-hari tentang religius,
beriman dikarenakan KD
kepada kitab 4.3 berhubungan
kitab Allah dengan poin
Swt. dengan humanis religius
menggunakan | habluminallah
IT. dimana dalam
> Menganalisis | hal ini kita
makna beriman | mengimani
kepada kitab- | adanya kitab-
kitab Allah kitab yang Allah
Swit. turunkan itu
benar adanya
sesuai dengan
firman Allah Q.S
Al-
Bagarah/2;285
dan Q.S An
Nisa/4;136. Dan
kita harus
mempercayai
adanya kitab-
kitab terdahulu
dan ajaran yang
dibawa nabi dan
rasul terdahulu
sehingga Kita
bisa saling
menghargai
antara sesama
umat beragama
(habluminannas).
4.3Menyajikan Iman kepada | > Materi mengenai
kaitan antara rasul-rasul Menunjukkan | iman kepada
iman kepada Allah Swit. perilaku yang rasul-rasul Allah
rasul-rasul Allah mencerminkan | Swt erat
Swt. dengan iman kepada kaitannya
keteguhan dalam rasul-rasul dengan humanis
bertauhid, Allah Swt. religius
toleransi, > dikarenakan KD
ketaatan, dan Menyimpulkan | 4.3 berkaitan
kecintaan kepada keterkaitan dengan poin
Allah antara beriman | humanis religius
kepada Rasul- | habluminallah,
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rasul Allah
Swit. dengan
perilaku saling
tolong
menolong.

dengan
mengimani
rasul-rasul
allahkita percaya
bahwa Allah Swt
menurunkan
rasul-rasulnya
dimuka bumi
untuk me
nyampaikan
ajaran Allah Swt
dan harus kita
imani sebagai
penguat
ketauhidan kita
serta ketaatan
dan kecintaan
kita kepada
Allah Swt.
selanjutnya
habluminannas
dimana setelah
kita mempelajari
mengenai iman
kepada rasul kita
mendapat
hikmah berupa
keimanan yang
sempurna yang
nantinya akan
mendorong kita
untuk
berperilaku
sosial yang baik
seperti toleransi
dengan sesama.

4.6Menyajikan
kaitan antara
ketauhidan dalam
beribadah dengan
hormat dan patuh
kepada orangtua
dan guru sesuai
dengan Q.S. Al-
Isra’/17: 23 dan
hadis terkait

Hormat dan
patuh kepada
orangtua dan
guru

>Menampilkan
perilaku yang
mencerminkan
hormat dan
patuh kepada
orang tua dan
guru dalam
kehidupan
sehari-hari.

> Menjelaskan

Materi mengenai
hormat dan
patuh kepada
orangtua dan
guru erat
jaitannya dengan
humanis religius
dikarenakan KD
4.6 berkaitan
dengan poin
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1s1 Q.S. al Isra’
/17: 23-24 dan
isi hadis-hadis
yang terkait
dengan hormat
dan patuh
kepada orang
tua dan guru

humanis religius
habluminannas
yaitu Kita harus
menghormati
kedua orangtua
kita serta guru
kita yang kita
anggap sebagai
orangtua kita
ketika disekolah
yang harus Kita
hormati dan
hargai dengan
baik. Sedangkan
untuk
habluminallah,
dengan
menghormati
dan menghargai
orangtua dan
guru Kita telah
melaksanakan
perintah Allah
Swt seperti
dalam firman
Allah Swt dalam
surat Al
Isra/17;23.

Kemudian, mengenai metode yang digunakan pendidik dalam

Pembelajaran PAI khususnya dalam membentuk Aumanis religus,

terdapat beberapa metode yang dipilih dan diimplementasikan dalam

proses pembelajaran PAI pada kelas XI, sebagaimana yang telah

dijelaskan oleh Bapak Nurhidayat selaku pendidik Pembelajaran PAI di

kelas XI yang mengatakan bahwa:

Untuk metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI pada kelas
XI biasanya saya menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya
jawab, dan keteladanan, materi sudah ada pada link kejar.id yang
bisa diakses oleh siswa untuk mencari materi yang akan dibahasa
pada saat pertemuan yang akan datang, untuk metode biasanya

disesuaikan dengan materi dan kondisi kelas.
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memungkinkan untuk ceramah dan keteladanan biasanya diganti
dengan diskusi dan tanya jawab, dimana kita membahas suatu bab
atau materi kita bahas bersama kita diskusikan bersama, setelah itu
kita coba kaitkan dengan dunia nyata ada masalah apa dan
bagaimana, misalnya ada berita terupdate apa, lalu kita diskusikan
bersama tanya jawab menurut kalian bagaimana, misal masalah Az
zaitun kemarin kita diskusikan bersama dan bagaiamana menurut
kalian, coba yang lain, yang nantinya menarik bagi siswa untuk
membahasnya bersama-sama, sampai dirasa sudah tidak ada yang
mengganjal  dengan dibahas didiskusikan  bersama-sama,
selanjutnya untuk metode diskusi, kita membagi anak dalam
beberapa kelompok untuk membahas materi dan di presentasikan di
depan. Dan untuk metode keteladanan dari kami selalu berusaha
menjadi teladan yang baik bagi siswa, kita sampaikan ke siswa
untuk selalu mentaati peraturan yang ada dan kita ikuti bersama
terutama yang baik seperti dalam materi kompetisi kebaikan, kita
berikan contoh dan kita beri teladan yang baik terutama dalam
kehidupan sehari-hari, metode inilah yang memiliki peran serta
kontribusi yang besar, yang nantinya akan membentuk karakter
religius kepada peserta didik.*

Menurut Bapak Nurhidayat metode pembelajaran yang dipilih dan
digunakan dalam Pembelajaran PAI dalam rangka membentuk karakter
humanis religius pada siswa kelas XI mengunakan metode ceramah
diskusi dan tanya jawab serta keteladanan yang disesuaikan dengan
materi dan keadaan kelas, dimana kadang siswa kurang kondusif dalam
pembelajaran maka akan di gunakan metode diskusi dan tanya jawab,
namun sebaliknya jika memungkinkan maka akan menggunakan metode
ceramah yang dikombinasikan dengan metode keteladanan yang mana
dengan metode ceramah guru atau pendidik akan menyampaikan materi
di depan kelas dengan siswa membuka materi pada kejarid dan
menyimak penjelasan guru mengenai materi tersebut, dan
mengkolaborasikannya dengan metode keteladanan, dengan guru
tentunya selalu memberikan contoh atau sebagai figur percontohan bagi
siswanya baik di dalam kelas maupun diluar kelas dan bahkan diluar

kelas, misal dalam materi kompetisi kebaikan, guru memberikan contoh-

% Nurhidayat, wawancara, Karanglewas, Rabu, 17 Mei 2023.
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contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari yang diharapkan akan
memotifasi siswa untuk selalau berbut baik dimanapun kapanpun dan
kepada siapapun, misalnya guru melaksanakan sholat duhur berjamaah
yang nantinya akan di ikuti oleh seluruh siswa lalu sikap saling
menyayangi dengan sesama teman dengan menghormati dan
menghargainya, dengan metode inilah yang memiliki kontribusi besar
dalam pembentukan karakter humanis religius bagi siswa. Dan untuk
metode tanya jawab, guru biasanya menjelaskan suatu bab lalu
mengaitkan materi-materi dengan keadaan yang ada dan terjadi dimasa
sekarng atau bahkan membahas berita terupdate dan meminta kepada
siswa untuk memberikan tanggapan terkait permasalahan yang muncul,
sedangkan metode diskusi guru membagi siswa dalam beberapa
keompok, dimana tiap kelompok berisi 4-5 anak, lalu dibagi untuk
pencarian materi dibagian apa dan seterusnya, setelah itu dipresentasikan

didepan dan guru memberikan penjelasan setelahnya.

Untuk memperkuat pernyataan Bapak Nurhidayat mengenai materi
pembelajaran di kejar.id peneliti melampirkan materi yang berada di link

kejar.id. (Lampiran 6)*

Pernyataan Bapak Nurhidayat mengenai metode pembelajaran pai
dalam membentuk sikap humanis religius ini dibenarkan oleh Aghits
Nurkhamdan siswa kelas XI TBSM, yang menyatakn bahwa:

Metode yang digunakan oleh pak Nurhidayat dalam pembelajaran

PAI seringkali menggunakan metode ceramah dan metode tanya

jawab, diskusi dan keteladanan dengan memberikan contoh

perilaku yang baik di dalam maupun diluar kelas dan untuk materi
sudah ada di link kejar id .

Pernyataan yang sama juga dibenarkan oleh Bening Siwi siswi kelas XI

TKJ, menyatakan bahwa:

% Foto materi di kejar id, Dokumentasi, Karanglewas, Rabu 31 Mei 2023.
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Metode yang digunakan biasanya menggunakan metode tanya
jawab dengan guru memberikan pertanyaan mengenai materi lalu
dibahas bersama-sama dan guru menerangkan materi dengan
metode ceramah dengan membuka materi di kejar.id melakukan
evaluasi berupa PH(Penilaian Harian) di kejar id 100

Sesuai dengan pernyataan dari Bapak Nurhidayat selaku pendidik
dan Aghits siswa kelas XI TBSM dan Bening Siwi siswi kelas XI TKJ,
dapat kita ketahui bersama bahwasanya metode yang digunakan dalam
proses pembelajaran PAI dalam membentuk karakter Aumanis religius
adalah metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan keteladanan. Yang
mana metode tersebut seringkali di kolaborasikan dan disesuaikan
dengan materi dan kondisi kelas serta siswanya. jika menggunakan
metode ceramah dan keteladanan memungkinkan maka menggunakan
metode ceramah serta keteladanan, namun jika siswa tidak kondusif yang
mana disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya karena jam
pelajaran disiang hari yang membuat siswa mengantuk dan malas untuk
belajar, maka guru mengkolaborasikannya dengan metode tanya jawab
serta diskusi yang diharapkan dengan metode tanya jawab dan diskusi
siswa menjadi lebih aktif baik dalam bertanya mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan materi ataupun diluar materi, dan siswa aktif ketika
berdiskusi mengenai materi materi yang ada, sehingga tercipta
pembelajaran yang kondusif dan terjadi transfer of knowled dengan

baik. %

Tabel 4.2 Metode pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanis religius pada

kelas XI SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas.

No. Fokus Penelitian Temuan Penelitian

100 Aghits, Bening , wawancara, Karanglewas, Jum’at 2 Juni 2023.
101 peneliti, Observasi, Karanglewas, Rabu 31 Mei 2023.
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1 Metode Pembelajaran PAI | Metode pembelajaran PAI yang
dalam menumbuhkan | dipilih dan diterapkan oleh
humanis religius pada kelas | pendidik PAI pada kelas XI
XI di SMK Ma’arif NU 2 | dalam menumbuhkan Aumanis
Karanglewas banyumas, religius diantaranya:

a. Metode Keteladanan

b. Metode Tanya Jawab

c. Metode Diskusi

d. Metode Ceramah

Dalam pembelajaran sendiri terdapat faktor pendukung dan
penghambat yang memiliki pengaruh besar dalam proses pembelajaran,
tak jarang proses pembelajaran terhambat dan mengalami gangguan
entah itu dari faktor peserta didik maupun pendidik atau fasilitas yang
ada, terkait pembelajaran pai dalam menumbuhkan Aumanis religius, hal
terebut disampaikan oleh Bapak Nurhidayat selaku pemdidik PAI kelas
XI yang menyatakan bahwa:

Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran saya rasa
untuk faslitas sudah cukup, hanya kadang dari siswanya kurang
kesadaran, baik dalam pembelajaran di kelas maupun kegiatan
diluar kelas, untuk kenakalan-kenakalan siswanya masih wajar
masih bisa terjangkau, misalnya ada siswa yang jarang berangkat,
lalu ketika berangkat pelanggarannya kadang disuruh menulis
susah, lalu kita pantau kita keliling dan kita beri batas waktu untuk
menulis dan kita cek, karena belajar tanpa ada tulisan itu tidak
mungkin. Sedangkan kekurangan dari kami kurangnya absensi
dalam kegiatan diluar kelas, seperti adanya kegiatan solat duha
dipagi hari serta pembacaan surat pilihan sebelum pembelajaran
secara bersama-sama diaula, serta sholat berjamaah yang diikuti
oleh seluruh warga sekolah.*®

Menurut Bapak Nurhidayat selaku pendidik PAI kelas 11, faktor
pendukung dan penghambat dalam pembelajaran, dari faktor pendukung
dari fasilitas sudah lengkap dan dianggap cukup, sedangkan faktor
penghambat dalam pembelajaran lebih ke kondisi kelas dan siswanya, tak

jarang juga siswa yang memiliki kesadaran yang kurang baik dalam

102 Nurhidayat, Wawancara, Karanglewas, Rabu 17 Mei 2023.
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kegiatan di dalam dan diluar kelas. misalnya siswa yang jarang berangkat
dan ketika berangkat susah disuruh untuk menulis, sedangkan
penghambat dari kami mengenai kegiatan diluar pembelajaran seperti
dalam kegiatan sholat duha dipagi hari masih kurangnya absesnsi di
dalamnya sehingga tak jarang ada siswa yang tidak ikut kegiatan
tersebut. Pernyataan dari bapak Nurhidayat dibenarkan juga oleh Bapak
Al Amin selaku kepala sekolah mengenai faktor pendukung serta
penghambat dalam proses pembelajaran PAI dalam membentuk karakter

humanis religius, yang menyatakan bahwa:

Dalam hal ini selain guru sebagai faktor utama, sebagai guru yang
kompeten, berqualifikasi serta memahami karakter peserta didik
sebagai sarat utama, dan pendukung. Serta sarana prasarana yang
ada, meskipun disini masjid belum ada namun kami
memanfaatakan aula sebagai tempat ibadah sebagai pengganti
masjid sementara. lalu faktor latar belakang siswa, yang tidak
semua punya latar belakang yang kuat mengenai agama, karena
tidak semua siswa berasal dari MTs atau pesantren, sehingga
terdapat bermacam-macam karakter siswa, bahkan ada yang belum
bisa baca quran, hal ini tentu akan menunda proses pembelajaran,
jika inputnya lemah maka akan terasa kurang, sebaliknya jika
inputnya kuat maka akan mendukung proses pembelajran yang
nantinya bisa jadi penunjang dalam proses pembelajaran. Lalu
tokoh agama di sekitar jika peran mereka bisa dimaksimalkan agar
terbentuk karakter siswa yang posistif, jika hanya disekolah akan
terbatas waktu dan jamnya akan sangat terbantu jika tokoh
masayarat disekitar siswa tinggal ada tokoh agama yang
mendampingi atau memberi pemahaman-pemahaman yang
mendalam mengenai pemahaman agama.103

Selaras dengan pendapat Bapak Nurhidayat, Bapak Al Amin
menyatakan mengenai faktor pendukung selain guru yang kompeten dan
berqualifikasi faktor pendukung yang lainya berupa fasilitas, dimana
fasilitas di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas sudah cukup mendukung,
meskipun belum memiliki masjid namun untuk beribadah menggunakan
aula sebagai pengganti masjid, untuk faktor penghambat sendiri Bapak

AL Amin menyebutkan mengenai latar belakang siswa yang berbeda-

103 Al Amin, Wawancara, Karanglewas, Jum’at 2 Juni 2023.
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beda dan tidak semuanya berasal dari lulusan MTs maupun pesantren
yang kadangkala menjadi kendala dalam pembelajaran misalnya ada
anak yang belum bisa membaca alquran dengan baik dan benar, dimana
hal ini tentunya akan berpengaruh dalam proses pembelajaran jika
inputnya baik makan akan menghasilkan produk yang bagus dan baik
sebaliknya jika inputnya kurang maka hasilnyapun akan kurang
memuaskan, maka dari itu diperlukan peran dari tokoh masyarakat
sekitar degan maksimal, agar nantinya dapat membentuk karakter yang
baik dan positif.104 Sedangkan menurut siswa kelas XI faktor pendukung
dan penghambat dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran
PAI, menurut Ferdianto siswa kelas 11 TBSM menyatakan bahwa
Hambatan yang saya rasakan berasal dari diri saya sendiri, saya
kurang fokus dalam pembelajaran, lalu kelas kurang kondusif,
sehingga penjelasan kurang bisa ditangkap dengan baik, dan
kadang materi yang diajarkan membosankan. Sedangkan faktor
pendukung salah satunya yaitu fasilitas sudah cukup memadai dan

mendukung dalam proses pembelajaran selain itu guru juga
mengajar dengan mengasikan.

Selanjutnya menurut Santi Febriana siswi kelas 11 TKJ menyatakan
bahwa:
Untuk faktor pendukung saya rasa dari guru yang selalu memberi
motifasi serta bimbingan dalam pembelajaran dan fasilitas sekolah
sudah memadai sehingga mendukung proses pembelajaran, seperti
ada LCD proyektor dan fasilitas lainnya, untuk hambatan sendri

saya lebih cenderumg kepada kondisi kelas yang kurang kondusif
dalam pembelajaran.'®

Sedangkan menurut siswa kelas XI, Ferdianto XI TBSM dan Santi
Febriana menyatakan mengenai faktor pendukung dan penghambat
pembelajaran PAI yang dirasakan, untuk faktor pendukungnya adalah
fasilitas yang sudah memadai dan mendukung untuk proses belajar

mengajar serta guru dalam menerangkan sudah sangat baik serta dapat

104 Peneliti, observasi, Karanglewas , 31 Mei 2023.
195 Ferdianto dan Santi Febriana, Wawancara, Karanglewas, Jum’at 2 Juni 2023
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memotifasi siswa dalam pembelajaran. Sedangkan faktor penghambatnya
adalah lebih cenderung dari pribadi siswa sendiri yang kurang fokus
dalam pembelajaran dan keadaan kelas yang kurang kondusif sehingga

mengganggu proses pembelajaran yang berlangsung.

Untuk evaluasi setiap materi atau pembelajaran guru melakukan
PH(penliaian harian) sesuai pernyataan Bening Siwi salah satu siswi
kelas XI TKJ, dimana guru menyediakan latihan soal melalui link
kejar.id yang dapat diakses oleh siswa sebagai bahan evaluasi bagi siswa
sehingga siswa memiliki semangat untuk terus belajar dan terus
meningkatkan pengetahuannya terutama mengenai ilmu agama. Sesuai
dengan pernyataan bapak Nurhidayat :

Untuk evaluasi sendiri dari kami memanfaatkan kejar.id sebagai

bahan evaluasi disediakan PH(Penilaian Harian), dimana siswa

akan mengerjakan soal ketika materi sudah selesai dibahas
bersama, setelah itu melakukan PH tersebut, selain evaluasi melalui

kejar.id kami juga melakukan penilain dari sikap siswa, baik dalam
kehidupan sehari-hari ketika disekolah.'®

Dengan demikian, berdasarkan data hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi dapat diketahui bahwa faktor penghambat implementasi
Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanisme religius diantaranya:
dari siswanya yang malas untuk menulis, lalu siswa yang kurang fokus
dalam pembelajaran karena kelelahan mauapun kondisi kelas, baik dari
diri peserta didik mauapun kondisi kelas yang kurang kondusif, serta
materi yang kadang membosankan, sedangkan faktor pendukungnya
berupa fasilitas yang sudah memadai dan mendukung proses

pembelajaran.

b) Karakter humanis religius siswa kelas XI SMK Ma’arif NU 2
Karanglewas
Humanis religius merupakan suatu nilai keagamaan yang terfokus

pada tiga poin utama, yaitu semangat keilmuan untuk mengembangkan

106 Nurhidayat, Wawancara, Karanglewas, Rabu 17 Mei 2023.
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potensi diri atau humanisasi ilmu-ilmu pengetahuan, semangat
mendekatkan diri kepada Allah dengan cara mengerjakan segala
kewajiban dan menjauhi segala larangan-Nya, serta menjalin hubungan
baik dengan sesama manusia dengan berlandaskan ajaran agama Islam,
seperti saling menghargai antar sesama, hormat dan patuh terhadap
pendidik, memiliki semangat yang kuat. tekun, ulet, dan sabar. Maka dari
itu dalam pembelajaran pai memiliki tujuan yang sama salah satunya
adalah mengembangkan potensi diri peserta didik serta menumbuhkan
sikap atau karakter yang postsif dan baik bagi peserta didik sebagai insan
kamil yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan.

Dalam pembelajaran di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas terdapat
sikap serta karakter baik yang berusaha ditanamkan dan dibentuk agar
peserta didik selalu menjadi manusia yang berkembang lebih baik dari
sebelumnya, secara lebih spesifik dalam pembelajaran PAI diharapkan
siswa atau peserta didik memiliki sikap atau karakter yang baik sesuai
tuntunan agama islam, maka dalam setiap pembelajaran guru selalu
berusaha menanamkan karakter yang baik seperti karakter humanis
religius, dimana humanis erat kaitannya hubungan antara sesama
manusia dan religius hubungan antara manusia dengan sang khalik atau
penciptanya. Maka dalam hal ini di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas
khususnya dikelas XI guru memberikan serta menyampaikan materi dan
pembelajaran yang mendukung pembentukan sikap humanis religius bagi
peserta didik, seperti dalam pernyataan Bapak Nurhidayat :

Dalam pembentukan sikap humanis religius siswa setelah
mengikuti pembelajaran PAI, sebenarnya mereka sudah memilik
kesadaran, ketika mengabsen ada kehadiran kita cek sholat serta
puasa sunanhnya dan mereka sudah paham dan sadar akan
kewajiban mereka, tetapi tak jarang masih ada siswa yang terbawa
kemalasan seperti alasan main ketiduran dll, namun sudah sadar
termasuk alhamdulillah, apalagi dengan di dukung oleh kegiatan
dari sekolah seperti pelaksanaan sholat duha setiap pagi hari serta
pembacaan surat-surat pilihan, tentunya membantu siswa untuk
menciptakan sikap humanis religius. Untuk akhlak sendiri sudah
baik terutama terhadap guru, tidak berani terhadap guru,
mendengarkan diam ketika diberi nasehat, dan kepada sesama
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teman saling menolong dan menghormati, serta sopan santun
dalam bertindak dan bertutur kata, bahkan dengan masyarakat
sekitar ada beberapa kegiatan yang melibatkan warga sekitar dan
siswa kelas XI, misal pada bulan ramadhan kemarin ada kegiatan
berbagi takjil, bersih bersih lingkungan tiap bulan, misal
membersihkan lingkungan maqom syekh maqdum wali yang
berada disebelah utara SMK dan menghadiri undangan yang ada di
sekitar, ada imtihanan ikut pawai di madrasah dan acara muharom
di makam ikut antusias mengikutinya.m7

Berdasarkan penjelasan Bapak Nurhidayat bahwa karakter humanis
yang melekat pada peserta didik setelah mengikuti pembelajaran PAI
adalah sikap menghormati dan menghargai guru, sikap saling tolong
menolong sesama teman, serta memiliki sikap sopan dan santun dalam
bertindak bertutur kata, dan dalam bermasyarakat ikut dalam kegiatan
kebersihan lingkungan, dan dalam hal ibadah siswa menjadi lebih sadar
akan kewajibannya untuk selalu beribadah kepada sang penciptanya yaitu
Allah Swt. pernyataan Bapak Nurhidayat senada dengan pendapat Bapak

Al Amin. Berikut penjelasannya :

Meskipun diluar sekolah kami belum bisa memantau secara
maksimal, namun jika disekolah sudah mulai terlihat hubungan
yang baik antara siswa dengan guru, seperti sikap menghormati
guru, bertindak serta bertutur kata yang baik, dan tolong menolong
dengan sesama teman, sedangkan hubungan dengan pencipta
seperti adanya kegiatan wajib tadarus bersama serta jamaah sholat
duha dipagi hari yang sudah baik, meski masih ada yang mencuri
waktu karena pemantauan yang kurang maksimal, namun
kedepannya ada pembingbingan karakter setiap siswa dimana
setiap kegiatan harus terpantau dengan baik, seperti masuk masjid
atau kelas menggunakan kaki kanan dan lain-lain, ,meskipun
demikian dengan adanya pembiasaan sholat duha dan tadarus
alquran yang dulunya tidak pernah sholat duha menjadi ikut sholat
duha dan mengikutinya dengan baik sehingga tercipta karakter
religius siswa.'%

Karakter humanis religius yang tertanam di SMK Ma’arif NU 2

Karanglewas seperti menghormati, Patuh dan sopan kepada guru serta

07 Nurhidayat, Wawancara, Karanglewas, Rabu 17 Mei 2023.
108 Al Amin, Wawancara, Karanglewas, Jum’at 2 Juni 2023.
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sikap tolong menolong sesama teman, dan serta berkarakter religius, hal
ini memang sangat peniliti rasakan, ketika bertemu dengan guru siswa
menundukan badan karena bertemu dan berpapasan dengan guru, dan
saling menyapa jika bertemu sesama teman, serta siswa dengan antusias
dipagi hari sebelum pelaksanaan KBM(kegiatan belajar mengajar)
diawali dengan sholat duha berjamaah di aula yang diikuti oleh seluruh
lapisan warga sekolah tanppa terkecuali, dan setelah pelaksanaan sholat
duha dilanjut dengan tadarus bersama, dengan pembacaan surat pulihan
seperti aurat al waqiah, yasin dan bahkan ketika hari jumat dibacakan
tahlil bersama, setelah kegiatan tadarus, selanjutnya secara bergiliran
setiap harinnya siswa memberikan motifasi didepan, yang tujuannya agar
siswa memiliki semangat dalam menuntut ilmu dan berproses di SMK
Ma’arif NU 2 Karanglewas.109 Hal tersebut dirasakan oleh siswa kelas
XI, salah satu siswa yang bernama Aghits Nurkhamdan XI TBSM
menyatakan bahwa:

Setelah mengikuti pembelajaran PAI bersama Pak Nurhidayat, saya

merasakan antara sesama teman lebih saling menghormati dan

tercipta kerukunan dan kebersamaan yang kuat dalam kelas, dan
kepada guru jadi lebih menghormati dan menghargai.

Hal ini didukung dengan pernyataan siswi kelas XI TKJ yang
bernama Bening Siwi, yang menyatakan bahwa:
Setelah mengikuti pembelajaran hal yang saya rasakan bahwa

selama ini saya kurang taat menjadi lebih taat dalam beribadah,
serta menghormati dan menghargai guru.'

Setelah mendengar pernyataan dari Aghits dan Bening siwi siswa
kelas XI kita ketahui bersama bahwa karakter humanis religius yang
dirasakan siswa mulai dari hubungan dengan sesama teman yang lebih
rukun, dengan guru lebih menghormati dan menghargai dan lebih taat

dalam beribadah kepada Allah Swt.

109 peneliti, Observasi, Karanglewas, Rabu 31 Mei 2023.
19 A ghits dan Bening, Wawancara, Karanglewas, Jum’at 2 Juni 2023.
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Berdasarkan seluruh data wawancara, observasi dan dokumentasi
dapat diketahui bahwa beberapa karakter humanis religius yang telah
berhasil ditumbuhkan kepada peserta didik diantaranya: Sikap Hormat
dan patuh kepada pendidik serta saling menghormati serta menghargai

antar sesama peserta didik, serta lebih taat dalam beribadah.

Tabel 4.3 Karakter humanis religius siswa kelas XI

No. Fokus Penelitian Temuan Penelitian

1. | Karakter humanis religius | Terdapat = beberapa  karakter
pada kelas XI di SMK | humanis religius siswa kelas XI di
Ma’arif NU 2 Karanglewas. | SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas:
a. Hormat dan patuh terhadap

pendidik.
b. Menghargai serta
menghormati sesama teman
€. Meningkatkan ketaatan
dalam beribadah.

B. Analisis Data
Penyajian data yang peneliti lakukan dalam skripsi ini adalah berdasarkan

observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut ini penulis akan
memaparkan mengenai penelitian yang sudah dilakukan terkait dengan
implementasi pembelajaran PAI dalam membentuk humanis religius pada

siswa kelas XI di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas Banyumas.

1. Metode Pembelajaran PAI dalam membentuk humanis religius pada
siswa kelas XI di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas Banyumas.
Pada awal pembahasan sudah dijelaskan bahwasanya terdapat

beberapa kriteria pemilihan dan penerapan metode menurut perspektif
humanisme religius, diantaranya adalah metode yang memposisikan
pendidik sebagai role model, metode yang memposisikan pendidik sebagai
fasilitator atau promotor of learning dan peserta didik sebagai subjek
(student centered), serta adanya kewajiban pendidik untuk menunjukkan
sikap cinta dan kasih sayang kepada peserta didik.
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Terdapat beberapa metode Pembelajaran PAI yang dipilih dan di
implementasikan oleh pendidik PAI di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas
Banyumas dalam menumbuhkan humanisme religius. Dimana, metode
pembelajaran yang dipilih dan diterapkan tersebut sesuai dengan kriteria
pemilihan dan penerapan metode menurut perspektif humanisme religius
diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Metode Keteladanan

Metode keteladanan sendiri termasuk dalam metode yang
memposisikan pendidik sebagai role model. Metode keteladanan di
SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas ini merupakan metode utama yang
dipilih guru dan dikolaborasikan dengan metode ceramah dalam
pembelajarannya, sebagai pondasi utama dalam membentuk dan
menumbuhkan humanis religius kedalam karakter siswa.

Hal ini disebabkan, menurut Bapak Nurhidayat selaku pendidik
PAIl kelas XI di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas, metode yang
memiliki kontribusi besar dalam menumbuhkan humanisme religius
ialah dengan menggunakan keteladanan pendidik, baik dalam bertutur
kata, bersikap maupun berperilaku. Keteladanan ini tidak cukup hanya
ditampilkan di dalam kelas selama proses Pembelajaran PAl
berlangsung tetapi juga diluar kelas atau dalam kehidupan sehari hari,
sehingga tercipta sebuah iklim atau pembiasaan yang mendukung
tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Abdurrahman Mas’ud
bahwasanya metode pembelajaran jika ditinjau dari persektif
humanisme religius tidak hanya diartikan sebagai cara mengajar yang
digunakan pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran, tetapi
juga dipandang sebagai upaya perbaikan komprehensif dari semua
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elemen pendidikan, sehingga dapat menjadi sebuah iklim yang
mendukung tercapainya tujuan pendidikan.'**

Sependapat dengan penjelasan Abdurrahman Mas’ud tersebut,
Syahidin juga menjelaskan bahwa kontribusi implementasi metode
keteladanan memang memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
keberhasilan proses belajar mengajar. Hal ini dikarenakan salah satu
fitrah yang terdapat dalam setiap pribadi manusia adalah fitrah
meneladani atau meniru, yang mendorong peserta didik untuk
mengikuti perilaku pendidik atau orang lain yang mereka temui.**?

Salah satu contoh keteladanan pendidik, khususnya pendidik
PAI adalah para pendidik PAI selalu hadir dan memasuki kelas tepat
waktu sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, dengan salah satu
ketentuannya adalah wajib mengenakan kopyah bagi pendidik laki
laki. Ketentuan ini juga berlaku untuk seluruh peserta didik yakni
mengenakan kopyah bagi peserta didik laki laki dan mengenakan hijab
atau kerudung bagi peserta didik perempuan, kecuali bagi peserta
didik non muslim. Apabila ketentuan ini tidak dilaksanakan, maka baik
pendidik atau peserta didik yang tidak melaksanakan ketentuan
tersebut diharuskan meninggalkakan kelas atau tidak diperbolehkan
memasuki kelas. Beberapa bentuk keteladanan yang dilakukan oleh
pendidik PAI ini termasuk salah satu contoh keteladanan berupa
komitmen dan dinamika diri pendidik sebagai role model bagi
kehidupan sosial maupun akademis peserta didik.'**

Abdurrahman An-Nahlawi juga menjelaskan bahwasanya salah
satu faktor keberhasilan dalam menumbuhkan atau menanamkan
sebuah nilai agar menjadi kepribadian atau karakter peserta didik tidak
dapat terlepas dari peniruan (taglid atau imitation) yang menjadi

11 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Pendidikan Nondikotomik (Humanisme Religius
Sebagai Paradigma Pendidikan Islam), 197

12 gvahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an, 150-153

13 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Pendidikan Nondikotomik (Humanisme Religius
Sebagai Paradigma Pendidikan Islam), him. 202.
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karakteristik manusia.'* Sehingga, disadari atau tidak pada dasarnya
sikap, tindakan dan tutur kata pendidik akan terpatri dalam jiwa dan

perasaan peserta didik.**®

Dengan demikian, dalam lingkup pendidikan
formal posisi pendidik adalah sebagai role model atau suri tauladan
bagi peserta didiknya.

Contoh keteladanan pendidik yang lainnya selama proses
pembelajaran berlangsung adalah pendidik selalu bertutur kata dan
berperilaku sopan serta memberikan kesempatan yang sama dan
seluas luasnya kepada seluruh peserta didik untuk bebas
mengemukakan pendapatnya selama pembelajaran.

Hal ini menunjukkan bahwa pendidik selalu memberikan
perlakuan yang sama kepada seluruh peserta didik tanpa memandang
status sosial, ekonomi, ras dan sebagainya. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa pendidik mengajar semata mata hanya karena
mengharapkan Ridha Allah SWT.*

Selain itu, keberhasilan metode keteladanan ini pada dasarnya
sudah sejak lama dibuktikan oleh Rasulullah SAW dalam mengemban
misi dakwahnya, sebagaimana yang telah termaktub dalam Qur’an

Surah Al Ahzab ayat 21:

o ‘l“,«/,/ L ’T L A

B B 55 ¥ 5 8

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.”*

b. Metode Tanya Jawab

14 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip prinsip dan metode pendidikan dalam keluarga,
disekolah dan di masyarakat (Bandung: CV Diponegoro, 1992), him. 371.

5 Iswandi, “Efektifitas pendekatan keteladanan dalam pembinaan akhlaq siswa”, Al
Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol 10. No. 1, P. ISSN: 20869118, E-ISSN: 2528-2476, him.
115.

Y8 1mam Al-Ghazali, Ikhya Ulumiddin Jilid 1, 172

17 Al-Quran dan Terjemahannya, 33:21
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Metode tanya jawab, merupakan salah satu metode yang
memposisikan pendidik sebagai fasilitator atau promotor of learning
dan peserta didik sebagai subjek dan mitra belajar. Metode tanya
jawab ini dipilih dan diterapkan oleh pendidik PAI di SMK Ma’arif
NU 2 Karanglewas sebagai salah satu metode untuk menumbuhkan
humanisme religius. Metode tanya jawab ini diterapkan agar pola pikir
peserta didik dapat terasah serta sebagai bekal pelatihan peserta didik
agar nantinya dapat saling menghormati antar sesama, misalnya saling
menghormati adanya perbedaan pendapat atau perbedaan jawaban
yang diberikan oleh peserta didik yang lain.

Implementasi metode tanya jawab ini dipilih oleh pendidik PAI
dikelas XI, dikarenakan kadangkala peserta didik merasa bosan
dengan metode yang ada, dengan adanya metode tanya jawab maka
akan menimbulkan keaktifan siswa untuk bertanya dan menjawab
sehingga kelas terasa lebih hidup. Pertimbangan pendidik dalam
memilih  dan mengimplementasikan suatu metode pembelajaran
dengan memperhatikan kondisi peserta didik, lingkungan dan
sebagainya ini memang sangat penting agar nantinya proses
pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien.'*®

Proses pengimplementasian metode ini diawali dengan
melontarkan beberapa pertanyaan baik dari pendidik maupun peserta
didik. Pertanyaan pertanyaan yang dilontarkan atau disajikan dalam
metode tanya jawab pada pembelajaran PAI di SMK Ma’arif NU 2
Karanglewas biasanya berkaitan dengan materi pembelajaran atau
pengalaman pribadi peserta didik, pendidik maupun masyarakat atau
lingkungan sekitar.

Selanjutnya, pendidik memberikan waktu dan kesempatan yang
seluas luasnya kepada peserta didik untuk saling menanggapi

pertanyaan ataupun jawaban yang diberikan. Dalam setiap satu

118 Robert M Gagne, Leslie J. Briggs and Walter W. Wager, Principles of Instructional
Design, hlm. 9.
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pertanyaan yang dilontarkan, kurang lebih sekitar 3-5 anak akan
memberikan tanggapannya, bahkan kadangkala tanggapan yang
diberikan antara peserta didik yang satu dengan yang lainnya
mengalami  perbedaan, sehingga disinilah kemudian pendidik
meluruskannya. Banyaknya tanggapan yang disampaikan oleh peserta
didik selama metode tanya jawab menunjukkan bahwa peserta didik di
SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas aktif dan memiliki semangat yang
tinggi selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan dengan
penjelasan Hendayat, bahwasanya salah satu kelebihan dari penerapan
metode tanya jawab ialah proses pembelajaran berlangsung lebih aktif,
dan dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat
mengemukakan beberapa hal yang belum mereka pahami.**°

Abdul Majid menjelaskan bahwasanya pengimplementasian
metode tanya jawab dalam proses pembelajaran bertujuan untuk
menstimulus atau merangsang daya berpikir peserta didik dan
membimbingnya dalam mencapai atau mendapatkan lebih banyak
pengetahuan. Selain menstimulus daya berpikir peserta didik, metode
tanya jawab ini juga dapat melatih kemampuan peserta didik dalam
berbicara secara sistematis berdasarkan pemikiran orisinil. Hal ini
dikarenakan dalam komunikasi ini terdapat hubungan timbal balik
antara peserta didik dengan pendidik maupun antara peserta didik
dengan sesama peserta didik.*?

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dalam metode tanya
jawab, posisi pendidik adalah sebagai fasilitator atau promotor of
learning yang berperan memberikan stimulus atau rangsangan kepada

peserta didik, sedangkan posisi peserta didik adalah sebagai objek,

155.

210.

19 Hendayat Soetopo, Pendidikan dan Pembelajaran, (Malang: UMM Press, 2005), hlm.

120 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm.
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sehingga proses pembelajaran berpusat pada peserta didik (student
centered).
Metode Diskusi

Selain metode tanya jawab, metode lain yang juga
memposisikan pendidik sebagai fasilitator atau promotor of learning
dan peserta didik sebagai subjek dalam pembelajaran (student
centered) adalah metode diskusi. Pada Pembelajaran PAI metode
diskusi dipilih dan diimplementasikan oleh pendidik di SMK Ma’arif
NU 2 Karanglewas dalam menumbuhkan humanisme religius pada
kelas XI. Kelompok diskusi ini ditentukan oleh pendidik sebelum
kelompok pertama melaksanakan presentasi (diawal tatap muka proses
Pembelajaran PAI), berikut penentuan tema atau materi yang akan
disampaikan oleh setiap kelompok, dimana setiap kelompok mendapat
tugas membuat rangkuman atau makalah sesuai tema, hasil diskusi
kelompok dituangkan kedalam bentuk tulisan secara langsung dikertas
folio bergaris dengan tema yang berbeda di setiap minggunya.

Proses diskusi ini pada dasarnya sudah dimulai sejak anggota
kelompok terbentuk. Setiap peserta didik diwajibkan berdiskusi
terlebih dahulu dengan sesama anggota kelompoknya yang dilanjutkan
dengan penyelesaian tugas. Setelah proses ini selesai, peserta didik
melanjutkan dengan diskusi dan bimbingan dengan pendidik.

Diskusi dan bimbingan yang dilakukan oleh peserta didik
dengan pendidik ini meliputi pembahasan mengenai kesulitan yang
dihadapi selama proses penyelesaian tugas, kesesuaian materi yang
dijabarkan dalam resume atau makalah, kontribusi yang dilakukan
oleh setiap anggota kelompok dan sebagainya, yang biasanya diakhiri
dengan pemberian motivasi kepada peserta didik. Dengan demikian,
pendidik benar benar dapat memahami dan mengenal dengan baik
seluruh peserta didiknya. Bimbingan dan diskusi ini biasanya
dilakukan selama proses pembelajaran PAI berlangsung maupun

diluar proses pembelajaran, misalnya saat istirahat, pulang sekolah,

79



jam kosong dan sebagainya, sehingga pendidik selalu siap
memberikan bimbingan dan motivasi kepada peserta didik dimanapun
dan kapanpun.

Hal ini menunjukkan bahwa pendidik benar benar mengajar
dengan cinta, Dalam humanisme religius, mengajar dengan cinta
merupakan salah satu kualifikasi dasar yang harus dimiliki oleh
pendidik, disamping menguasai materi atau antusiasme.’* Sehingga
pendidik memperlakukan peserta didiknya sebagaimana anaknya
sendiri. Dengan demikian, tidak ada lagi perlakuan berbeda yang
diberikan pendidik kepada peserta didik karena adanya perbedaan
status sosial, ekonomi, ras dan sebagainya.'?

Pemberian bimbingan dan motivasi yang dilakukan pendidik
kepada peserta didik ini juga sejalan dengan Kkriteria penerapan
metode menurut perspektif humanisme religius, yakni posisi pendidik
adalah sebagai fasilitator atau promotor of learning yang hendaknya
lebih mengutamakan pemberian layanan fasilitas dan bimbingan
dalam rangka mempermudah proses pembelajaran peserta didik.*?
Bimbingan ini hendaknya dilakukan oleh setiap pendidik baik selama
proses pembelajaran  maupun diluar proses pembelajaran.’*
Bimbingan ini penting dilakukan agar pendidik dapat memahami
peserta didik dengan baik, misalnya pemahaman mengenai gaya
belajar, kesulitan belajar dan sebagainya.'* Sebagai pembimbing yang
arif, pendidik hendaknya memanfaatkan interaksi dengan peserta didik

121 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas format pendidikan Nondikotomik (Humanisme
Religius sebagai Paradigma Pendidikan Islam), hlm. 194.

122 Imam Al-Ghazali, Ikhya Ulumiddin Jilid 1, him. 170.

123 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Pendidikan Nondikotomik (Humanisme Religius
Sebagai Paradigma Pendidikan Islam), hlm. 203.

124 Sofyan S, “Peran guru sebagai pembimbing, Jurnal Pendidikan No. 1, hlm. 22.

125 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan, hlm. 27.
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sebagai proses peningkatan diri, melalui feedback konstruktif dari
peserta didik, baik secara langsung maupun tidak langsung.*?®
Selanjutnya, presentasi pada setiap kelompok diskusi dilakukan
secara bergantian pada tiap jam Pembelajaran PAI. Implementasi
metode diskusi dalam pembelajaran PAI diawali dengan pembacaan
doa sebelum pembelajaran dimulai, kemudian dilanjutkan dengan
sedikit penjelasan mengenai maateri yang akan dipelajari sembari
menunggu persiapan kelompok yang akan melaksanakan presentasi.
Presentasi dilakukan oleh seluruh anggota kelompok secara bergantian
di depan kelas. Setelah presentasi selesai dilakukan, pendidik
memberikan waktu seluas luasnya kepada peserta didik atau kelompok
lain untuk mengajukan beberapa pertanyaan, saran atau kritik.
Pemilihan dan penggunaan metode diskusi pada dasarnya untuk
memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh peserta didik
untuk dapat menyatakan pendapatnya, pemikirannya serta
pandangannya mengenai suatu permasalahan, topik atau materi
tertentu yang sedang dipelajari atau diperbincangkan. Sehingga,
pendidik dapat memahami kepribadian dan kemampuan kognitif
setiap peserta didiknya. Tujuan dari penggunaan metode diskusi
diantaranya adalah sebagi berikut :
1) Membangkitkan dan mendorong peserta didik untuk berpikir Kritis.
2) Membangkitkan dan mendorong peserta didik untuk bebas
menyatakan pendapatnya, pemikirannya serta pandangannya
mengenai mengenai suatu permasalahan, topik atau materi tertentu
yang sedang dipelajari atau diperbincangkan.
3) Memotivasi peserta didik untuk menyumbangkan pemikirannya

dalam memecahkan suatu persoalan bersama.

126 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Pendidikan Nondikotomik (Humanisme Religius
Sebagai Paradigma Pendidikan Islam), him. 203.
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4) Melatih peserta didik untuk mengambil alternatif jawaban dalam
rangka menyelesaikan suatu permasalah berdasarkan berbagai

pertimbangan yang dilakukan secara cermat dan seksama.**’

Kemudian, selama sesi tanya jawab dibuka oleh moderator
kelompok, sekitar 5 peserta didik akan mengajukan pertanyaan atau
memberikan saran serta kritik. Setelah sesi pertanyaan selesai dan
ditutup, pendidik memberikan waktu kepada kelompok presentasi
untuk melakukan diskusi singkat, begitu pula dengan anggota

kelompok yang lainnya.

Kesempatan menjawab pertanyaan yang pertama diberikan
kepada kelompok presentasi, baru kemudian ditanggapi oleh peserta
didik yang mengajukan pertanyaan dan kelompok lainnya. Dengan
demikian melalui metode diskusi ini Pembelajaran PAI bersifat
PAIKEM, dan student centered.

Selain itu, jika dikaji secara mendalam penerapan metode
diskusi memiliki beberapa manfaat, dimana salah satunya adalah
membiasakan peserta didik untuk dapat mendengarkan atau menerima
pendapat orang lain, meskipun pendapat tersebut berbeda dengan
pendapat sendiri. Hal ini dapat menumbuhkan dan mengembangkan
sikap toleransi atau sikap saling menghargai kedalam karakter atau

kepribadian peserta didik.?

Kemudian, sebagai bentuk penghargaan keaktifan atau
keterlibatan peserta didik dalam proses diskusi, pendidik memberikan
apresiasi berupa pujian, ataupun poin tambahan dalam penilaian.
Pemberian apresiasi berupa pujian, ataupun poin tambahan dalam
penilaian yang dilakukan oleh pendidik ini, sesuai dengan nilai

127 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi
dan Kualitas Guru di Era Global, hlm. 117-118.

128 Armai Arief, Pengantar ilmu dan metodologi pendidikan agama Islam, (Jakarta: PT
Intermasa, 2002), him. 145.
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humanisme religius, bahwasanya dalam proses pembelajaran
hendaknya terdapat keseimbangan antara reward (penghargaan)

dengan punishment (hukuman).*?®

Dalam implementasi metode keteladanan, tanya jawab, diskusi,
Bapak Nurhidayat selaku pendidik kelas XI senantiasa menunjukkan sikap
cinta dan kasih sayangnya kepada peserta didik, baik selama proses
pembelajaran maupun diluar proses pembelajaran, contohnya selama
implemetasi metode keteladanan pendidik selalu menunjukkan sikap,
perilaku dan tutur kata yang baik, sehingga menjadi contoh bagi seluruh

peserta didik.

Kemudian pada implementasi metode tanya jawab, pendidik selalu
menunjukkan sikap antusias dalam menjawab serta menanggapi
pertanyaan peserta didik, sehingga peserta didik semakin semangat dalam
mendalami materi pembelajaran yang belum mereka pahami. Selain itu,
dalam implementasi metode diskusi, sikap cinta dan kasih sayang pendidik
kepada peserta didik terlihat melalui proses bimbingan atau pemberian
motivasi. Bapak Nurhidayat selaku pendidik PAI kelas XI senantiasa
memberikan bimbingan dan motivasinya kepada peserta didik kapanpun
dan dimanapun, dengan demikian pendidik dapat mengenal dan
memahami peserta didiknya dengan baik, yang meliputi pemahaman
karakter, kesulitan belajar, ataupun kesulitan lain yang dihadapi peserta
didik diluar proses pembelajaran. Sikap cinta dan kasih sayang yang
ditunjukkan pendidik PAI ini sejalan dengan penjelasan Abdurrahman
Mas’ud bahwasanya pendidik berkewajiban menunjukkan sikap cinta dan

kasih sayang kepada peserta didik, berlaku dan bersikap lemah lembut,

129 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas format pendidikan Nondikotomik (Humanisme
Religius sebagai Paradigma Pendidikan Islam), hlm. 193.
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serta menjauhi sikap emosional, seperti cepat marah, mudah tersinggung

dengan pertanyaan peserta didik dan sebagainya.'*®

Pada dasarnya dalam setiap proses pembelajaran disemua lembaga
pendidikan, pasti terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat yang
mempengaruhi pencapaian tujuan yang diharapkan, begitu pula pada
Pembelajaran PAI kelas XI di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas dalam
menumbuhkan humanisme religius. Berikut ini faktor pendukung
implementasi Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanisme religius
di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas:

a. Fasilitas dan sarana prasarana Pembelajaran PAI yang memadai dan
selalu siap digunakan, seperti dalam media pembelajaran ada lcd
proyektor, WIFI, serta aula yang digunakan sebagai tempat ibadah
sehari-hari, lalu laboratorium komputer juga ada dan sebagainya.
Dengan demikian, proses Pembelajaran PAI tidak lagi monoton,
semangat peserta didik dalam mengembangkan potensinya semakin
tinggi dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Disamping memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran,
penggunaan media secara kreatif memungkinkan peserta didik belajar
dengan lebih baik dan dapat meningkatkan motivasi belajar mereka.
Penggunaan media secara kreatif juga memungkinkan peserta didik
belajar dengan lebih baik.***

b. Motivasi atau dukungan yang diberikan oleh pendidik dalam bentuk
bimbingan, pengarahan dan perhatian kepada peserta didik.

Motivasi atau dukungan yang diberikan oleh pendidik dalam
bentuk bimbingan, pengarahan dan perhatian kepada peserta didik
merupakan salah satu faktor penting yang mendukung implementasi

Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanisme religius. Hal ini

130 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas format pendidikan Nondikotomik (Humanisme
Religius sebagai Paradigma Pendidikan Islam), hlm. 203.

13! Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi
dan Kualitas Guru di Era Global, hlm. 107.
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dikarenakan tanpa adanya motivasi atau bimbingan yang diberikan
oleh pendidik, maka peserta didik tentu akan mengalamai kesulitan
belajar atau kesulitan dalam mengembangkan potensi yang
dimilikinya.

Proses pemberian motivasi dan bimbingan ini dilakukan selama
proses Pembelajaran PAI berlangsung didalam kelas maupun ketika
diluar kelas. Bimbingan diluar kelas yang dilakukan oleh pendidik,
biasanya dilakukan saat jam istirahat atau saat jam pulang sekolah.
Bimbingan dan motivasi yang diberikan biasanya meliputi pemberian
solusi kepada peserta didik mengenai kesulitan belajar atau
penyelesaian tugas yang mereka hadapi, masalah sosial yang sedang
mereka hadapi baik secara kelompok maupun secara individu, serta
masalah masalah lainnya.

Dengan demikian, pendidik benar benar mengetahui masing
masing karakter atau latar belakang setiap peserta didiknya. Hal ini
membuktikan bahwa, pendidik di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas
telah berhasil menjadi sosok yang mengajar dan membimbing peserta
didik dengan penuh cinta, serta mendapat kepercayaan dari peserta

didiknya.

Selain faktor pendukung, terdapat pula faktor penghambat
implementasi pembelajaran PAI dalam menumbuhkan humanisme religius

di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Keadaan kelas yang kurang kondusif
Dalam proses pembelajaran tentu ada anak yang memiliki
kebiasaan atau kepribadian yang berbeda dengan lainnya, ada yang
memiliki karakter pendiam, ada yang memiliki karakter hiperaktif,
dan semua karakter tersebut dipertemukan dalam suatu ruangan yang
sama, sehingga timbulah kondisi kelas yang variatif dimana terdapat
komunikasi anatara siswanya, tak jarang siswa yang memiliki karakter

hiperaktif dan memiliki kebiasaan berbiacar kadang kurang bisa
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mengontrolnya sehingga timbullah kebisingn dalam kelas yang
menyebabkan terganggunya proses pembelajaran.
b. Dari diri peserta didik

Faktor lain yaitu dari diri peserta didik yang kadangkala
memiliki mood yang kurang bagus dalam pembelajaran, hal ini
memiliki pengaruh yang besar nantinya dalam proses pembelajaran
kedepannya, yang nantinya menyebabkan kurangnya kesadaran siswa
akan pentingnya belajar dan menuntut ilmu serta dalam mentati

peraturan yang ada dalam sekolah.

2. Karakter humanis religius pada siswa kelas XI di SMK Ma’arif NU 2
Karanglewas Banyumas
Salah satu tujuan Pembelajaran PAIl adalah dalam rangka
mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki peserta didik serta
menumbuhkan dan menanamkan nilai atau karakter yang humanis dan
religius kedalam diri atau pribadi peserta didik. Proses pembelajaran pada
dasarnya dapat dikatakan berhasil, ketika dua hal tersebut dapat tercapai.
Beberapa nilai humanisme religius yang telah berhasil menjadi karakter
atau kepribadian peserta didik khususnya kelas XI di SMK Ma’arif NU 2
Karanglewas Banyumas diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Hormat dan patuh terhadap kepada pendidik
Karakter humanis religius peserta didik berupa sikap hormat
kepada pendidik serta saling menghargai antar sesama peserta didik,
merupakan salah satu karakter humanis religius peserta didik yang
paling menonjol dan dapat langsung diamati dan dirasakan ketika
memasuki lembaga SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas khususnya di
area kelas Xl jurusan TKJ maupun TBSM. Peserta didik sebagian
besar selalu membungkukkan badan ketika mereka kebetulan
berpapasan dan melewati salah satu pendidik ataupun orang yang
dianggap lebih tua, serta bertutur kata dan berperilaku baik dan sopan.
Hal ini dikarenakan menurut ajaran agama lIslam, pendidik

memiliki peranan yang sangat penting diantaranya ialah tanggung
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jawab dalam menentukan arah pendidikan, karenanya kemudian Islam
sangat menghormati dan menghargai orang yang berilmu serta
bertugas sebagi pendidik. Sehingga Allah mengangkat derajat serta
memuliakan mereka melebihi orang orang yang tidak berilmu,
sebagaimana yang telah termaktub dalam Quran surah Al-Mujadilah

ayat 11:

g~
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“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
Berlapang-lapanglah dalam majlis,"maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan: Berdirilah kamu' maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 133
Peserta didik di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas khususnya kelas

XI juga senantiasa mematuhi arahan dan bimbingan pendidik, seperti

mengerjakan tugas yang telah diberikan, menerapkan nilai nilai sesuai

dengan tuntunan agama Islam dan sebagainya. Dalam Kitab Ta’lim

Muta’allim telah dijelaskan bahwa peserta didik tidak akan

memperoleh ilmu dan manfaatnya tanpa mau menghormati dan

mematuhi ilmu dan orang yang mengajarkannya (pendidik).*** Al-
Ghazali juga menjelaskan dalam kitab IThya’Ulumuddin bahwa:

;.T;J\ S EYs vu‘ e Ky

“Seorang peserta didik tidak diperbolehkan menyombongkan

diri atau angkuh dengan ilmu yang telah diperolehnya serta

jangan sampai menentang atau tidak mematuhi arahan
pendidik. ”

132 Saifullah Idris dan Tabrani, “Realitas Konsep Pendidikan Humanisme dalam Konteks
Pendidikan Islam”, hlm. 108.

33 Al-Qur’an dan Terjemahannya 58:11

1%% Syaikh Az-Zarnuji, Terjemah Ta’lim Muta allim, hlm. 27.
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Hal ini mengandung pengertian bahwa terdapat beberapa hal
yang perlu diperhatikan oleh peserta didik dalam berinteraksi dengan
pendidik, agar senantiasa dapat menunjukkan perilaku hormat
diantaranya selalu berperilaku dan bertutur kata sopan dan lemah
lembut, tidak menyombongkan diri, tidak merendahkan atau
meremehkan arahan atau nasihat pendidik dan sebagainya.'*® Sejalan
dengan penjelasan Az-Zarnuji dan Al-Ghazali, An Nawawi juga
menjelaskan bahwasanya peserta didik harus senantiasa mematuhi
arahan dan bimbingan pendidik selama sifatnya baik. Kewajiban
peserta didik dalam mematuhi arahan dan bimbingan pendidik adalah
sebagaimana orang sakit yang mematuhi arahan dokternya.*

Menghormati dan mematuhi arahan atau bimbingan pendidik
merupakan salah satu kewajiban bagi peserta didik selama bimbingan
dan arahan tersebut tidak melanggar nilai Agama dan norma yang
berlaku. Hal ini disebabkan bimbingan, arahan, ataupun nasihat yang
diberikan oleh pendidik kepada peserta didik, pada dasarnya untuk
kebaikan hidup peserta didik agar dapat mencapai apa yang mereka
cita citakan.

b. Menghargai serta menghormati sesama teman
Selain bersikap hormat dan mematuhi segala arahan dan

bimbingan kepada pendidik, peserta didik kelas XI juga memiliki
karakter saling menghargai antar sesama peserta didik, dimana ketika
berpapasan akan saling menyapa, dan ketika ada perbedaan pendapat
karena suatu hal tidak main kekerasan, dan selalu memanggil teman
dengan panggilan yang baik saling tolong menolong. Kewajiban
saling menghargai ini sudah dijelaskan dalam Al-Quran, sebagaimana

yang sudah termaktub dalam QS. Al-Hujurat ayat 11:

135 Imam Al-Ghazali, Ikhya Ulumiddin Jilid 1, hlm. 50.
136 An-Nawawi, At-Tibyan fi Adabi Hamalatil Qur an, penerjemah Siri Tarbiyah,
(Jakarta: Konsis Media, 2001), hlm. 35.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang
laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh
jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka
mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran
yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang
tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.”

Berdasarkan penjelasan Qs. Al-Hujurat ayat 11 tersebut
dapat dipahami bahwa Allah SWT menegaskan larangan untuk
merendahkan dan mencela orang lain, serta memberikan panggilan
panggilan yang buruk kepada orang lain. Penjelasan Qs. Al-Hujurat
ayat 11 sekaligus memberikan deskripsi mengenai indikator saling
menghargai antar sesama, sebab jika kita menghindari perilaku
tersebut maka dapat menumbuhkan dan mengembangkan sikap saling
menghargai yang nantinya dapat memperkuat solidaritas dan ukhuwah

islamiyah.**®

c. Meningkatkan ketagwaan siswa
Setelah melakukan pembelajaran khususnya pembelajaran PAI,
siswa kelas Xl semakin taat dalam beribadah, dibuktikan dengan
adaanya kegiatan sholat berjamaah yang diikuti oleh seluruh kelas
termasuk kelas XI dan seluruh warga sekolah, sesuai dengan hasil

wawancara dengan Bening Siwi siswa kelas XI TKJ , menyatakan

137 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 49:11
138 7ulkarnain, “Pendidikan Karakter dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat”, Nuansa Vol. IX,
No. 2, (Desember 2016), him. 140.
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bahwa setelah pembelajaran PAI dikelas XI Bening Siwi amerasakan
ada peningkatan kesadarn akan kewajibannya. seperti melaksanakan
sholat duhur berjamaah di sekolah, dan serta setiap paginya rutin
mengikuti kegiatan sholat duha berjamaah, lalu disambung dengan
kegiatan tadarus bersama-sama dan pemberian motivasi oleh siswa
yang selalu mengingatkanya kepada sang pencipta.

Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan yang dituangkan
dalam UU No. 20 Tahun 2003, bahwa Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
yang berarti pendidikan nasional mempunyai tujuan untuk
membimbing dan membina siswa agar menjadi manusia yang
berperadaban, bermartabat, cerdas, berpotensi yang berdasarkan nilai-
nilai keimanan dan ketakwaan kepada tuhan yang maha esa. Yang
merupakan kewajiban bagi setiap umat manusia, seperti firman allah

yang terdapat didalam Al-Qur’an surah Ali Imran ayat 102.

Do

TEC O b B L L (F i el

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah sebenar-benar takwa kepadanya dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. ™
Dari ayat tersebut dapat kita pahami bersama bahwasanya takwa

merupakan hal yang sangat penting dalam hidup kita, dan dalam
takwa kepada Allah kita lakukan dengan maksimal, seperti dalam
beribadah kita harus totalitas, dan hanya mengharap ridha dari Allah
Swit.

139 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 3:102.
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Tagwa sendiri memiliki ruang lingkup yang luas, ruang lingkup
takwa meliputi hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan
manusia dengan hati nurani dan dirinya sendiri, hubungan manusia
dengan sesama umat manusia, dan yang terakhir adalah hubungan
manusia dengan lingkungan hidup, baik kepada hewan, tumbuhan dan
alam semesta.'*

Sejatinya dalam pembelajaran Agama islam semuanya
bertujuan untuk menciptakan manusia yang beriman dan bertaqwa
sesuai dengan UU No.20 Tahun 2003 dan Al Quran Surat Ali Imran
ayat 102, seperti dalam pembelajaran dikelas XI misalnya, terdapat
materi mengenai beriman kepada rasul dan kitab Allah Swt, dengan
adanya bukti-bukti kebesaran Allah Swt maka akan mempengaruhi
kesadaran siswa dalam menjalani kehidupan, siswa akan sadar bahwa
kita yang ada di dunia ini hanya sementara dan tujuan kita hidup
adalah mengabdikan diri kita kepada sang kuasa, maka kita harus
selalu meningkatkan ketaqwaan kita terhadap Tuhan Allah Swt,
dengan pembelajaran yang dilakukan setiap harinya, dengan guru
sebagai suri tauladan bagi siswanya dalam berperilaku, bertindak, dan
bertuturkata baik di dalam dan diluar sekolah, sehingga tercipta

karakter humanis religius yang tertanam kuat pada diri siswa.

%0 Fyraida, Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Ketakwaan
Siswa Terhadap Tuhan Yang Maha Esa di MTs Negeri Mulawarman Banjarmasin, JMBK jurnal
FKIP Unsik Arsyad Al Banjari, Vol. 2, No.2.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data, temuan penelitian serta pembahasan

mengenai implementasi Pembelajaran PAI dalam menumbuhkan
humanisme religius, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pembelajaran PAI dalam membentuk karakter humanisme religius pada
siswa kelas XI di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas , dilakukan dengan
metode keteladanan, metode tanya jawab, metode diskusi, dan metode
ceramah.

2. Karakter humanis religius peserta didik kelas XI di SMK Ma’arif NU 2
Karanglewas adalah berupa hormat dan patuh kepada pendidik serta
saling menghormati dan menyayangi antar sesama peserta didik,
bertututr kata yang lembut dan sopan serta meningkatkan ketakwaan

siswa dalam beribadah terhadap Allah Swt.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat

mempengaruhi hasil penelitian, keterbatasan-keterbatasan tersebut yaitu :

1. Hasil penelitian sangat bergantung pada kejujurann responden dalam
menjawab kuesioner penelitian

2. Penelitian ini mempunyai keterbatasan pada proses pengumpulan data.
Aktivitas yang padat dari responden dapat mempengaruhi konsentrasi
responden dalam menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti saat
melakukan wawancara. Untuk meminimalisir keterbatasan ini peneliti
melakukan wawancara pada saat pekerja sedang istirahat.

3. Keterbatasan waktu membuat penelitian ini hanya diperuntukkan pada
siswa kelas XI SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas semester genap tahun
ajaran 2022/2023.
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C. Saran
1. Bagi Kepala SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas

a. Diharapkan mempertahankan dan mengembangkan program program
atau kegiatan yang dapat membantu Pembelajaran PAI dalam
menumbuhkan humanisme religius pada peserta didik.

b. Diharapkan senantiasa memberikan pengarahan dan bimbingan
kepada seluruh warga SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas.

2. Bagi pendidik

a. Diharapkan senantiasa memberikan keteladanan, arahan, bimbingan
serta motivasi kepada peserta didik, khususnya dalam menumbuhkan
humanisme religius.

b. Diharapkan senantiasa mempertahankan dan lebih mengembangkan
penggunaan metode pembelajaran yang lebih bervariasi agar tujuan

Pembelajaran PAI dapat tercapai secara optimal.
3. Bagi peserta didik

a. Melalui implementasi Pembelajaran PAI ini diharapkan peserta didik
lebih meningkatkan kualitas hasil belajarnya, khususnya yang
berkaitan dengan nilai humanisme religius, baik dalam bertutur kata,
berperilaku, bersikap maupun pada nilai pembelajaran PAI.

b. Diharapkan peserta didik senantiasa meningkatkan motivasi
belajarnya serta senantiasa menghormati, meneladani dan mematuhi
arahan atau bimbingan dari pendidik.

€. Diharapkan peserta didik lebih menjaga kesehatan dan kebugaran

tubuh, agar proses Dbelajar tidak mengalami  kendala.
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Lampiran 1, Gambar Observasi dan Wawancara

(Gambar 1. Wawancara dengan Ferdi)  (Gambar 2. Wawancara dengan Aghit)

P=SIE i*ﬁ

(Gambar 3. Wawancara dengan Bening) (Gambar 4. Wawawncara dengan Santi)



(Gambar 5. Wawancara dengan Kepala Sekolah Bapak Al Amin M.Pd.)

(Gambar 8. Implemntasi Pembelajaran PAI kelas XI TKJ)



Lampiran 2 Pedoman Observasi

Pedoman Observasi

Metode observasi yang peneliti gunakan yaitu observasi langsung. Dimana
peneliti melakukan pengamatan secara langsung, adapun pengamatan secara
langsung di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas Banyumas dilakukan untuk
mengetahui:

4. Data-data SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas Banyumas
5. Pelaksanaan implementasi pembelajaran PAI dalam membentuk humanis
religius pada siswa kelas XI di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas Banyumas.



Lampiran 3 Pedoman Dokumentasi
Pedoman Dokumentasi

Melakukan dokumentasi di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas Banyumas untuk
mengetahui:

Sejarah berdirinya SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas Banyumas

Identitas sekolah

Struktur Organisasi

Visi, Misi dan Tujuan SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas Banyumas
Keadaan peserta didik.

agrwpnPE



Lampiran 4 Hasil Dokumentasi
HASIL DOKUMENTASI

Pengumpulan data melalui metode dokumentasi di sekolah melalui Bapak
Nurhidayat, selaku WAKA sekaligus selaku Koord. TU SMK Ma’arif NU 2
Karanglewas Banyumas pada tanggal 17 Mei 2023.

1. Sejarah Snglat SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas Banyumas

Pada tahun 1985 LP Ma’arif NU Cabang Banyumas mendirikan lembaga
pendidikan di wilayah Karanglewas yang diberi nama SMA Diponegoro 3
Purwokerto yang bertempat di komplek Al-Ittihaad Pasir Kidul. Pada tahun
1986 pembelajaran siswa SMA Diponegoro 3 Purwokerto berpindah tempat
ke komplek MI Pasir wetan. Pada tahun 1987 SMA Diponegoro 3 Purwokerto
berubah menjadi SMA Ma’arif NU 1 Karanglewas yang bertempat di
Komplek Syekh Maqdum wali (sampai sekarang).

Pada tahun 2010 pengurus SMA Ma’arif NU 1 Karanglewas mendirikan
sekolah baru yang diberi nama SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas (SMK
Mandaka) dengan Kompetensi Keahlian Teknik Sepeda Motor yang
bertempat bersamaan dengan SMA Ma’arif NU 1 Karanglewas. Pada tahun
2011 membuka jurusan baru yaitu Teknik Komputer dan Jaringan.

SMK Mandaka berdiri pada tahun 2010 dengan ijin operasional dari Dinas
Pendidikan Kabupaten Banyumas dengan nomor 024/180/2010. SMK
Mandaka saat ini memiliki dua jurusan yaitu jurusan Teknik dan Bisnis
Sepeda Motor (TBSM) dan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ).

2. Identitas Sekolah

Nama SMK : SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas

NSS/NIS : 402030218064

NPSN : 20360470

ISO <

Berdiri Tahun : 15 April 2010 No. SK Pendirian:
024/180/2010

Alamat : Jalan Syeikh Makdum Wali Karanglewas
Banyumas Kode Pos 53161

Desa/Kelurahan : Pasir Kulon

Kecamatan : Karanglewas

Kabupaten/Kodya : Banyumas

No Telepon : (0281) 6574410

Email : smkmaarifnu2karanglewas@gmail.com



Website :http//www.smkmaarifnu2karanglewas.sch.id
Nama Kepala Sekolah  : Al Amin, M.Pd.I

NIP -

Kompetensi Keahlian

a. Teknik dan Bisnis Sepeda Motor :
Akreditasi B

b. Teknik Komputer Jaringan : Akreditasi
B

3. Struktur Organisasi

Organisasi sekolah merupakan sebuah perserikatan yang berada
dibawah manajemen sekolah yang bertujuan untuk membantu
menciptakan sebuah kondisi yang efektif dari kegiatan sekolah.
Manajemen sekolah berkaitan dengan kelancaran fungsi sekolah
secara menyeluruh. Sedangkan organisasi sekolah adalah tentang
organisasi sumber daya, peristiwa dan personil sekolah. Pada SMK
Ma’arif NU 02 Karanglewas dalam rangka memperlancar oprasional
kerja mempunyaibeberapa kelengkapan bidang kerja yang bergabung
dalam struktur organisasi sekolah, masing-masing bertanggung jawab
dalam tugasyang sesuai dengan bidang kerjanya dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik.

Adapun Struktur Organisasi SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2022/2023, yaitu,

a. Kepala Sekolah : Al Amin, M.Pd.I.
b. Ur. Kurikulum : Nurhidayat, S.Pd.I.
c. Ur Kesiswaan : Isnaini Farida Arif Istigomah, S.Si.
d. Ur. Sarana Prasarana : Anton Pambudi, S.Pd.
e. Ur. Humas : Imam Wahyudin, S.T.
f. BK : Dwi Jamiatun, S.Pd
g. Pembina : Sri Sumarni, SPd
h. Bendahara Sekolah : Sherli Jimi Kurniawati, S,S.
i. Kajur TKJ : Ade Tri Hartadi, S.Kom.
j. Bendahara BOS : Khasanah
K. Kepala Tata Usaha : Nurhidayat, S.Pd
I. Staff Tata Usaha : Anwar, S.Kom
Siti Malikhah
m. Toolman TKJ : Tofik Aditiana
n. Toolman TBSM : Bukit Vaola Vita
0. Wali Kelas :
> Wali Kelas X TKJ : Anwar, S.Kom
» Wali Kelas X TBSM :Sonya Timor Fransisca, S.Pd
> WaliKelas XI TKJ :Endah Lutfiah, S.Pd.I
» Wali Kelas XI TBSM  : Sri Sumarni, S.Pd



»  Wali Kelas XII TKJ : Dwi Gunanti, S.Kom
» Wali Kelas XII TBSM  : Dwi Jamiatun, S.Pd.
4. Visi, Misi dan Tujuan SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas Banyumas

Visi

Berkarakter

Mandiri

Misi

“Mewujudkan Lulusan yang Berkarakter,
Kompeten, dan Mandiri”

: Seperangkat sifat yang selalu dikagumi sebagai
tanda- tanda kebaikan dan kematangan moral
seseorang.

: Mampu mengatasi berbagai masalah, mengambil
inisiatif dan membuat keputusan tanpa
ketergantungan kepada orang lain.

a. Menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah dan
karakter unggul melalui kegiatan pembiasaan dan
keteladanan.

b. Mengoptimalkan kegiatan belajar yang efektif
dan bimbingan yang berorientasi pada
peningkatan kecakapan abad 21 (21th Century
Skills)

€. Memberikan bekal keterampilan (/ife skill) yang
memadai bagi peserta didik agar mampu hidup
mandiri dan menghasilkan produk/jasa yang
bernilai dan kompetitif.

d. Mengoptimalkan peran Bursa Kerja Khusus
(BKK) melalui kerja sama dengan Industri dan
Dunia Kerja (IDUKA) dalam rangka penyaluran
lulusan.

Jaminan Mutu :

1. Berakhlak mulia
a) Religius.
b) Disiplin.
€) Ramah.
2. Kompeten
a) Menguasai pengetahuan dan keterampilan di
bidang/jurusannya.
b) Lulus sertifikat profesi (UKK) dengan predikat
kompeten.
) Siap melanjutkan di PTN.
3. Mandiri
a) Siap kerja.
b) Siap berwirausaha.
) Produktif berkarya.



Motto : SMK Mandaka, Sekolah Generasi Hebat. (The
Great Generation School)

5. Keadaan peserta didik.
SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas tahun pelajaran 2022/2023, memiliki
jumlah total peserta didik 173, yang terdiri dari kelas X berjumlah 56 siswa,
kelas XI berjumlah 74, dan kelas XII berjumlah 43.

Tingkat Pendidikan L P Jumlah
Tingkat 10 40 |16 |56
Tingkat 11 62 |12 |74
Tingkat 12 30 |13 |43
Total 132 |41 | 173




Lampiran 5 Pedoman Wawancara

1. Wawancara dengan guru PAI SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas
a. Apa yang dimaksud humanis religius?
b. Apa saja materi PAI dikelas XI yang erat kaitannya dengan humanis
religius?
C. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran PAI dalam
menumbuhkan humanis religius di kelas XI1?
d. Apa saja faktor pendukung serta penghambat dalam pembelajaran PAI
dalam membentuk karakter humanis religius di kelas XI?
e. Apa saja karakter humanis religius yang tertanam pada diri peserta
didik setelah melakukan pembelajaran PAI?
f. Bagaimana Evaluasi pembelajaran PAI dikelas XI?
2. Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas
a. Apa yang dimaksud humanis religius?
b. Apa saja faktor pendukung serta penghambat dalam pembelajaran PAI
dalam menumbuhkan humanis religius ?
C. Apa saja karakter humanis religius yang tertanam pada diri peserta
didik setelah melakukan pembelajaran PAI?
3. Wawancara dengan siswa kelas XI SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas
a. Metode apa yang digunakan guru dalam pembelajaran PAI dikelas XI?
b. Apa saja faktor pendukung serta penghambat dalam pembelajaran PAI
dalam membentuk karakter humanis religius ?
C. Apa saja karakter humanis religius yang Anda rasakan setelah
mengikuti pembelajaran PAI?



Lampiran 6 Hasil Wawancara

Wawan

HASIL WAWANCARA

cara dengan Guru PAI kelas XI

Informan : Bapak Nurhidayat S.Pd.
Hari/ Tanggal : Rabu/ 17 Mei 2023

Waktu
Tempat
1.

:09.00-10.00 WIB

: Ruang Guru SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas
Apa yang dimaksud humanis religius?
Suatu nilai yang mengatur hubungan atau tatacara dalam berhubungan
manusia dengan sesama manusia maupun dengan tuhannya..
Apa saja materi PAI dikelas XI yang erat kaitannya dengan humanis
religius?
Jawab: ”Dikelas 11 terdapat 5 lingkup pembelajaran mulai dari Al Quran,
aqidah, fikih, akhlak dan sejarah. Dimana untuk Aqidah terdapat materi
tentang iman kepada rasul dan kitab Allah SWT. sedangkan untuk materi
Al-quran ada materi ayat mengenai toleransi, taat aturan dan kompetisi
kebaikan, untuk figih terdapat materi mengenai perawatan jenazah dan
serta transaksi ekonomi, khotbah, dakwah, tabligh. untuk akhlak materi
mengenai syaja’ah, hormat orangtua dan guru. Dan yang terakhir sejarah
terdapat materi mengenai periode kejayaan islam di dunia. Sedangkan
materi yang berkaitan dengan sikap humanis religius siswa, pada dasarnya
semua materi berkaitan dengan humanis religius seperti iman kepada rasul
dan kitab allah juga termasuk dalam humanis religius, namun materi yang
spesifik materi mengenai menghormati orangtua dan guru, toleransi, dan
kompetisi kebaikan.
Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran PAI dalam membentuk
humanis religius di kelas XI?
Jawab: Untuk metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI pada kelas
XI biasanya saya menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab,
dan keteladanan, materi sudah ada pada link kejar.id yang bisa diakses
oleh siswa untuk mencari materi yang akan dibahasa pada saat pertemuan
yang akan datang, untuk metode biasanya disesuaikan dengan materi dan
kondisi kelas. Jika tidak memungkinkan untuk ceramah biasanya diganti
dengan diskusi dan tanya jawab, dimana kita membahas suatu bab atau
materi kita bahas bersama, setelah itu kita coba kaitkan dengan dunia
nyata ada masalah apa dan bagaimana, misalnya ada berita terupdate apa,
lalu kita diskusikan bersama tanya jawab menurut kalian bagaimana, misal
masalah Az zaitun kemarin kita diskusikan bersama dan bagaiamana
menurut kalian, coba yang lain, yang nantinya menarik bagi siswa untuk
membahasnya bersama-sama, sampai dirasa sudah tidak ada yang
mengganjal dengan dibahas didiskusikan bersama-sama, selanjutnya untuk



metode diskusi, kita membagi anak dalam beberapa kelompok untuk
membahas materi dan di presentasikan di depan. Dan untuk metode
keteladanan dari kami selalu berusaha menjadi teladan yang baik bagi
siswa, kita sampaikan ke siswa untuk selalu mentaati peraturan yang ada
dan kita ikuti bersama terutama yang baik seperti dalam materi kompetisi
kebaikan, kita berikan contoh dan kita beri teladan yang baik terutama
dalam kehidupan sehari-hari, metode inilah yang memiliki peran serta
kontribusi yang besar, yang nantinya akan membentuk karakter religius
kepada peserta didik

4. Apa saja faktor pendukung serta penghambat dalam pembelajaran PAI
dalam membentuk karakter humanis religius di kelas XI?
Jawab: Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran saya rasa
untuk faslitas sudah cukup, hanya kadang dari siswanya kurang kesadaran,
baik dalam pembelajaran di kelas maupun kegiatan diluar kelas, untuk
kenakalan-kenakalan siswanya masih wajar masih bisa terjangkau,
misalnya ada siswa yang jarang berangkat, lalu ketika berangkat
pelanggarannya kadang disuruh menulis susah, lalu kita pantau kita
keliling dan kita beri batas waktu untuk menulis dan kita cek, karena
belajar tanpa ada tulisan itu tidak mungkin. Sedangkan kekurangan dari
kami kurangnya absensi dalam kegiatan diluar kelas, seperti adanya
kegiatan solat duha dipagi hari serta pembacaan surat pilihan sebelum
pembelajaran secara bersama-sama diaula, serta sholat berjamaah yang
diikuti oleh seluruh warga sekolah.

5. Apa saja karakter humanis religius yang tertanam pada diri peserta didik
setelah melakukan pembelajaran PAI?
Jawab: Dalam pembentukan sikap humanis religius siswa setelah
mengikuti pembelajaran PAI, sebenarnya mereka sudah memilik
kesadaran, ketika mengabsen ada kehadiran kita cek sholat serta puasa
sunanhnya dan mereka sudah paham dan sadar akan kewajiban mereka,
tetapi tak jarang masih ada siswa yang terbawa kemalasan seperti alasan
main ketiduran dll, namun sudah sadar termasuk alhamdulillah, apalagi
dengan di dukung oleh kegiatan dari sekolah seperti pelaksanaan sholat
duha setiap pagi hari serta pembacaan surat-surat pilihan, tentunya
membantu siswa untuk menciptakan sikap humanis religius. Untuk akhlak
sendiri sudah baik terutama terhadap guru, tidak berani terhadap guru,
mendengarkan diam ketika diberi nasehat, dan kepada sesama teman
saling menolong dan menghormati, serta sopan santun dalam bertindak
dan bertutur kata, bahkan dengan masyarakat sekitar ada beberapa
kegiatan yang melibatkan warga sekitar dan siswa kelas XI, misal pada
bulan ramadhan kemarin ada kegiatan berbagi takjil, bersih bersih
lingkungan tiap bulan, misal membersihkan lingkungan maqom syekh
maqdum wali yang berada disebelah utara SMK dan menghadiri undangan
yang ada di sekitar, ada imtihanan ikut pawai di madrasah dan acara
muharom di makam ikut antusias mengikutinya.

6. Bagaiaman evaluasi dalam pembelajaran PAI dieklas XI?



Jawab: Untuk evaluasi sendiri dari kami memanfaatkan kejar.id sebagai
bahan evaluasi disediakan PH(Penilaian Harian), dimana siswa akan
mengerjakan soal ketika materi sudah selesai dibahas bersama, setelah itu
melakukan PH tersebut, selain evaluasi melalui kejar.id kami juga
melakukan penilain dari sikap siswa, baik dalam kehidupan sehari-hari
ketika disekolah.

Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas

Informan : Bapak Al Amin M.Pd.

Hari/ Tanggal : Jum’at/ 2 Juni 2023

Waktu : 10.00-10.30

Tempat : Ruang Kepala Sekolah SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas

1. Apa yang dimaksud karakter humanis religius?
Karakter atau tingkahlaku yang mencerminkan hubungan vertikal dan
horizontal, antara manusia dengan sesama manusia dan antara manusia
dengan tuhannya.

2. Apa saja faktor pendukung serta penghambat dalam pembelajaran PAI
dalam membentuk karakter humanis religius ?
Jawab: Dalam hal ini selain guru sebagai faktor utama, sebagai guru yang
kompeten, berqualifikasi serta memahami karakter peserta didik sebagai
sarat utama, dan pendukung. Serta sarana prasarana yang ada, meskipun
disini masjid belum ada namun kami memanfaatakan aula sebagai tempat
ibadah sebagai pengganti masjid sementara. lalu faktor latar belakang
siswa, yang tidak semua punya latar belakang yang kuat mengenai agama,
karena tidak semua siswa berasal dari MTs atau pesantren, sehingga
terdapat bermacam-macam karakter siswa, bahkan ada yang belum bisa
baca quran, hal ini tentu akan menunda proses pembelajaran, jika inputnya
lemah maka akan terasa kurang, sebaliknya jika inputnya kuat maka akan
mendukung proses pembelajran yang nantinya bisa jadi penunjang dalam
proses pembelajaran. Lalu tokoh agama di sekitar jika peran mereka bisa
dimaksimalkan agar terbentuk karakter siswa yang posistif, jika hanya
disekolah akan terbatas waktu dan jamnya akan sangat terbantu jika tokoh
masayarat disekitar siswa tinggal ada tokoh agama yang mendampingi
atau memberi pemahaman-pemahaman yang mendalam mengenai
pemahaman agama.

3. Apa saja karakter humanis religius yang tertanam pada diri peserta didik

setelah melakukan pembelajaran PAI?

Jawab: Meskipun diluar sekolah kami belum bisa memantau secara
maksimal, namun jika disekolah sudah mulai terlihat hubungan yang baik
antara siswa dengan guru, seperti sikap menghormati guru, bertindak serta
bertutur kata yang baik, dan tolong menolong dengan sesama teman,
sedangkan hubungan dengan pencipta seperti adanya kegiatan wajib
tadarus bersama serta jamaah sholat duha dipagi hari yang sudah baik,
meski masih ada yang mencuri waktu karena pemantauan yang kurang
maksimal, namun kedepannya ada pembingbingan karakter setiap siswa



dimana setiap kegiatan harus terpantau dengan baik, seperti masuk masjid
atau kelas menggunakan kaki kanan dan lain-lain, ,meskipun demikian
dengan adanya pembiasaan sholat duha dan tadarus alquran yang dulunya
tidak pernah sholat duha menjadi ikut sholat duha dan mengikutinya
dengan baik sehingga tercipta karakter religius siswa.

Wawancara dengan Siswa Kelas XI

Informan : Aghits Nurkhamdan (XI TBSM)
Hari/ Tanggal :Jum’at/ 2 Juni 2023

Waktu :09.00-09.30

Tempat : Ruang kelas XI TBSM

1. Metode apa yang digunakan guru dalam pembelajaran PAI dikelas XI?
Jawab: Metode yang digunakan oleh pak Nurhidayat dalam pembelajaran
PAI seringkali menggunakan metode ceramah dan metode tanya jawab,
diskusi dan keteladanan dengan memberikan contoh perilaku yang baik di
dalam maupun diluar kelas,dan untuk materi sudah ada di link kejar id .

2. Apa saja faktor pendukung serta penghambat dalam pembelajaran PAI
dalam membentuk karakter humanis religius ?
Jawab: Menurut saya faktor penghambat dalam pembelajaran kondisi
kelas yang kurang kondusif. Sedangkan faktor pendukungnya adalah
fasilitas yang memadai dan mendukung.

3. Apa saja karakter humanis religius yang Anda rasakan setelah mengikuti
pembelajaran PAI?
Jawab: Setelah mengikuti pembelajaran PAI bersama Pak Nurhidayat, saya
merasakan antara sesama teman lebih saling menghormati dan tercipta
kerukunan dan kebersamaan yang kuat dalam kelas, dan kepada guru jadi
lebih menghormati dan menghargai.

Informan : Bening Siwi (XI TKJ)
Hari/ Tanggal : 09.30-10.00

Waktu : Jum’at/ 2 Juni 2023
Tempat : Ruang kelas XI TKJ

1. Metode apa yang digunakan guru dalam pembelajaran PAI dikelas XI?
Jawab: Metode yang digunakan oleh pak Nurhidayat dalam pembelajaran
PAI seringkali menggunakan metode ceramah dan metode tanya jawab,
diskusi dan keteladanan dengan memberikan contoh perilaku yang baik di
dalam maupun diluar kelas,dan untuk materi sudah ada di link kejar id.

2. Apa saja faktor pendukung serta penghambat dalam pembelajaran PAI
dalam membentuk karakter humanis religius ?

Jawab: kalau saya untuk faktor pendukungnya selain fasilitas yang
mendukung pembelajaran juga guru dalam mengajar yang mengasikan,
mengenai faktor penghambatnya lebih ke keadaan kelas yang kurang
kondusif.



3. Apa saja karakter humanis religius yang Anda rasakan setelah mengikuti
pembelajaran PAI?
Jawab: Setelah mengikuti pembelajaran hal yang saya rasakan bahwa
selama ini saya kurang taat menjadi lebih taat dalam beribadah, serta
menghormati dan menghargai guru.

Informan : Ferdianto (XI TBSM)
Hari/ Tanggal : Jum’at/ 2 Juni 2023
Waktu :09.00-09.30

Tempat : Ruang kelas XI TBSM

1. Metode apa yang digunakan guru dalam pembelajaran PAI dikelas XI?
Jawab: guru biasanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan
diskusi bersama, dan keteladanan dengan memberikan contoh dalam
kehidupan sehari-hari disekolah.

2. Apa saja faktor pendukung serta penghambat dalam pembelajaran PAI

dalam membentuk karakter humanis religius ?
Jawab: Hambatan yang saya rasakan berasal dari diri saya sendiri, saya
kurang fokus dalam pembelajaran, lalu kelas kurang kondusif, sehingga
penjelasan kurang bisa ditangkap dengan baik, dan kadang materi yang
diajarkan membosankan. Sedangkan faktor pendukung salah satunya yaitu
fasilitas  sudah cukup memadai dan mendukung dalam proses
pembelajaran selain itu guru juga mengajar dengan mengasikan.

3. Apa saja karakter humanis religius yang Anda rasakan setelah mengikuti
pembelajaran PAI?

Jawab; kalau saya lebih ke menghormati guru dan sesama teman, dan
menjaga tutur kata karena tahu segala yang kita perbuat diawasi oleh

Tuhan.
Informan : Santi Febriana (XI TKJ)
Hari/ Tanggal : Jum’at/ 2 Juni 2023
Waktu :09.30-10.00
Tempat : Ruang kelas XI TKJ.

1. Metode apa yang digunakan guru dalam pembelajaran PAI dikelas XI?
Jawab: Guru biasanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab
dalam pembelajaran.

2. Apa saja faktor pendukung serta penghambat dalam pembelajaran PAI

dalam membentuk karakter humanis religius ?
Jawab: Untuk faktor pendukung saya rasa dari guru yang selalu memberi
motifasi serta bimbingan dalam pembelajaran dan fasilitas sekolah sudah
memadai sehingga mendukung proses pembelajaran, seperti ada LCD
proyektor dan fasilitas lainnya, untuk hambatan sendri saya lebih
cenderumg kepada kondisi kelas yang kurang kondusif dalam
pembelajaran.

3. Apa saja karakter humanis religius yang Anda rasakan setelah mengikuti
pembelajaran PAI?

Jawab; saya semakin rajin beribadah dan menghormati sesam teman serta
guru.
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Lampiran 8 Silabus PAI

Nama SMK

Bidang Keahlian
Program Keahlian
Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran

Kelas

Kompeteasi It (K1)
KL
K1

KI-3 (Pengetalman)

KI4 (Keterampilan)

SILABUS

: SMK Ma'arif NU 2 Karanglewas

: Semua Bidang Keahlian

: Semua Program Keahlian

: Semua Kompetensi Keahlian

: Pendidskan Agama Islam dan Bud: Pekerti
X| {Sebelas)

: 108 Jam Pelajaran (JP)

. Menghayan dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
- Menghayati dan mengamalkan penlaku ajur, disiplin. santun. peduli {gotong royong, keasama. toleran. dama). bertanggung jawab. responsif.

dan pro-aknf dalam bennteraks: secara efektif sesuat dengan perkembangan anak di hngkungan, kelvarga, sekolah masyarakat dan Imglungan
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional dan kawasan mtemasional”

. Memaham: menerapkan menganalisisdan mengevaluasi tentang pengetabuan fakmal konseptual, prosedural dan metakognitif sesua deagan

bidang dan hagkup kaysan pada tingkat tekmss, spesifik detasl dan kompleks berkenaan dengan tlmu pengetabuan. teknolog, sem. budaya. dan
humansora dalam konteks pengembangan potens: din sebagan bagian dan keluarga. sekolah dunia kerya, warga masyarakat nasional regional dan
1ntermasional

Melaksanakan tugas spesifik. dengan menggunakan alat informas: dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta menyelesatkan masalah sederhana
sestat dengan lmgkup kajian

Menuagkkan keterampilan menalar. mengolah, dan meayayi secara efeknf. kreanf, produknf. kntis, mandin, kolaboratif, komunikatif dan solutif
dalam ranah abstrak. terkait dengan pengembangan dan yang dipelajannya di sekolah.

Menuayukkan keterampilan mempersepsi. kesiapan, memiru, membiasakan gerak mahur, menjadikan gerak alamu dalam ranah kongknt terkast
dengan pengembangan dan yang dipelajannya di sekolah
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1.6 Meyakini bahwa harmat dan

patuh kepeda orangtus don
guriaebagal kewspban
agama

26 Merunjuklan penlaiu hormat

dan petuh kepada omngiue
don guru sebagal

implerne ntas dar
permabaman Q.S o i1 7
23 dan had s lerkalt
Mengareiiee penlaku
hotmat dan patuh kepada
orargtua dan gury
Merya|lkan katan artams
Netounhdan dolam beribadah
dengon hotmat dan patuh
kepada ormrgtua danguru
sesiml dargan 05 A-
lara'/17 23 dan hadis terkal

ERFFEEEfERRFEJURERFERRES S
T T

orangma dan guni

Membaca teks bocoan lentang hotmat dan patuh
ke padio arangtua dan guna

Mergamati gambar, paristiwa, atau perormena alam
terkait dangan hormat dan patuh kepeds omngiua dan
guru

Meryimak tayangan alau penjelasan tentang hormot
don patuh kepedo omngtus dan guiu

Meroermatt dalil dalil tertang rormat dan patuh ke pada
omngtuR dan gum

Mercermat) hikimah dan mantast bomat dan pstun

ke podo o mngiun don guru

Meranyakan rmokna to ot dan petuh kepods oranglug
danguru,

Meranvakan dalitdakl vara berkaitan deraan hormat
¢an patuh kepada omngtua dan guu

Meranyikan bilkmah dan manfaat hormat dan patuh

ke ptdas 0 rargtus dan gung

Merdeskusikan moakma hormat dan potuh ke pada
omngtun dangunt

Mengdentdikas: dalldah yang teaitan dengan

ho et dan patuh kepada ofsngtus dangurg
Merdskusiian daibial yang beraitan dengan ot
don patuh keosdo oronatua dan gun

Mergidentifilasi hlamah dan manfaat bermat dan patuh
kepada orangtua dangurue

Merdsiumian hilkmah dan manfast hormat dan patub
ke pescta 0 rsngiue dan guns

Merganaiisis makns horrel den paluh ke psdas
omraotus danound

Mergaralisis dali-dalil tertang tormot dan patuh

ke pacta arargtua dan guru

Merganalinis hikmah dan mardaat hormat dan patuh
ke s o eangiua dan gur

Meryimpusian hikmah dan manfsat hormat dan patu
ke pado orangtun danguru

Meryapkan papamn tertang makna, dall, dan cortoh
ho it dan patuh kepada omngtus dan guns

Meryajlkan paparmsn 1entang hikmah dan mandaat
_horoont dan et keoads amondue danau

Karanglewas,

Juli 2022

Guru Mapel

AN

Nurhidayat, 5 Pd |




Lampiran 9 Surat ljin observasi pendahuluan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www._ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor : B.m.1061/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/03/2023 30 Maret 2023
Lamp. i.
Hal : Permohonan ljin Observasi Pendahuluan

Kepada

Yth. Kepala SMK Ma'arif NU 2 Karanglewas

di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data penyusunan skripsi
mahasiswa kami:

1. Nama : Muhamad Chotibul Imam
2. NIM 1 1917402288

3. Semester : 8 (Delapan)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam
5. Tahun Akademik 1 2022/2023

Memohon dengan hormat kepada Bapak/lbu untuk kiranya berkenan memberikan ijin observasi
pendahuluan kepada mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan

dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Objek : Guru,Siswa
2. Tempat / Lokasi : SMK MA'ARIF NU 2 KARANGLEWAS
3. Tanggal Observasi :31-03-2023 s.d 14-04-2023

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam




Lampiran 10 Balasan ijin observasi pendahuluan




Lampiran 11 Surat permohonan riset individu

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www_ftik_uinsaizu.ac.id

Nomor : B.m.3169/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/06/2023 05 Juni 2023
Lamp. &=
Hal : Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala SMK Ma'arif NU 2 Karanglewas
Kec. Karanglewas
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpuian data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : Muhamad Chotibul Imam
2. NIM - 1917402288
3. Semester : 8 (Delapan)
4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam
5. Alamat : Kaliori RT 02 RW 06
: Implementasi Pembelajaran PAl Dalam Membentuk Sikap
6. Judul Humanisme Religius Pada Siswa Kelas XI Di SMK Ma'arif NU 2

Karanglewas

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Objek : Guru,Siswa

2. Tempat / Lokasi : SMK Ma'arif NU 2 Karanglewas
3. Tanggal Riset : 06-06-2023 s/d 06-08-2023

4. Metode Penelitian : Kualitatif Deskriptif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam

- -

- r
M. Slamet Yahya
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Lampiran 13 Surat keterangan telah lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN

SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
No. B.e.1196/Un.19/FTIK.JPI/PP.05.3/05/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam pada
Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan (FTIK) UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto
menerangkan bahwa proposal skripsi berjudul :

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PAI DALAM MEMBENTUK SIKAP HUMANIS-
RELIGIUS PADA SISWA KELAS XI DI SMK MA'ARIF NU 2 KARANGLEWAS

Sebagaimana disusun oleh:
Nama : Muhamad Chotibul Imam
NIM 11917402288
Semester '8
Jurusan/Prodi : PAl

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 08 Mei 2023

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 15 Mei 2023

JAQ..M.Si.
011001




Lampiran 14 Surat keterangan lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jendersl A. Yani, No. 40A Purwokeno 53126
Telepon (0251) 535824 Faksimil (0281) 636553 waw.uinaaizy 4o d

SURAT KETERANGAN
No. B-1744/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/06/2023

Yang benanda tangan d bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama : Muhamad Chotibul Imam
NIM - 1017402288
Prodi ' PAI

Mahasiswa tersabut benar-benar telah melaksanakan ugian komprehenaif dan dinyatakan
LULUS pada -

Hari/Tanggal - Kamis, 08 Juni 2023
Nilai A

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya,

?:&erdmm 23 Juni 2023




Lampiran 15 Sertifikat keterangan lulus BTA PPl

IAIN PURWOKERTO _
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

JL Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624. 628250 | www.iainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/15021/21/2021
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah |AIN Purwokerto kepada:

NAMA : MUHAMAD CHOTIBUL IMAM
NIM : 1917402288

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan lbadah
(PPIl) dengan nilai sebagai berikut:

# Tes Tulis 90
# Tartil 90
# Imla’ 90
# Praktek 85
# Nilai Tahfidz 80

ValidationCode

SIMA v.1.0 UPT MA HAD AL-JAMI AH IAIN PURWOKERTO - page1/1



Lampiran 16 Sertifikat lulus pengembangan bahasa Arab

JAIN PURWOKERTO
Ll 05201 5,15
s Aot TS il
Al Fazs) s )0
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SIUB v.1.0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - page1/1



Lampiran 17 Sertifikat lulus pengembangan bahasa Inggris

IAIN PURWOKERTO

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS

INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

JI Jend A Yani No 40A Purwokerto, Central Java Indonesia, www lainpurwokerto ac id

CERTIFICATE

Number: In. 17/UPT.Bhs/PP.009/16445/2021

This is to certify that :

Name : MUHAMAD CHOTIBUL IMAM
Date of Birth : BANYUMAS, June 14th, 2001

Has taken English Proficiency Test of IAIN Purwokerto with paper-based test,
organized by Language Development Unit IAIN Purwokerto on April 29th, 2020, with
obtained result as follows:

1. Listening Comprehension - 56
2. Structure and Written Expression - 52
3. Reading Comprehension - 53

Obtained Score : 536

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto.

Purwokerto, October 7th, 2021
Head of Language Development Unit,

Dr. Ade Ruswatie, M. Pd.
ValidationCode NIP: 188607042015032004

SIUB v.1.0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - page1/1



Lampiran 18 Sertifikat lulus APLIKOM

SERTIFIKAT

APLIKAS| KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER| PURWOKERTO

UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA

Alal L Jend. Ahmad Yani No. 04 Tof 0281835824 W0, waw Gnpoieohan.o0.d Puwoken 53126 IAIN P URWOKERTO

No. INAZ/UPT-TIPD/SST20IV 2023

SKALA PENILAIAN
_ SKOR _ |HURUF Diberian Kepada:
10 | A
81.85 A MUHAMAD CHOTIBUL IMAM
8650 B+ NIM: 1917402268
41.85 B
| 7580 C Teempat / Tg\ Lahis: Banyumas, 14 Juni 2001

i tanda yang bersangkutan telsh menampuh dian LULUS Ujian Akhir Komputer
MATER| PENILAIAN pada Institut Agams Islam Negen Purwokerta Program Microsoft Office™ yang telah deelenggarakan
oleh UPT TIPD IAIN Purwokert,

CMATERI T NILAL
Microsaft Word 86/ B+ |
oosohEcel l.§§.’§_'.4
) 85/ B¢ rwokerso, 04 fuli 2022




Lampiran 19 Sertifikat lulus KKN

v S

D | ©LPPM 9

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 1035/K.LPPM/KKN . 50/09/2022

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prf. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : MUHAMAD CHOTIBUL IMAM

NIM 1 1917402288
Fakuitas : Tarbiyah & limu Keguruan
Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-50 Tahun 2022,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai A (92).
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Lampiran 21 Daftar Riwayat Hidup

Daftar Riwayat Hidup
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Muhamad Chotibul Imam
2. NIM : 1917402288
3. Tempat/Tgl. Lahir : Banyumas, 14 Juni 2001
4. Alamat : Desa Kaliori rt 02/06, Kalibagor,
Banyumas
5. Email : muhamadchotl4@gmail.com
6. Nama Ayah : Husin
7. Nama Ibu : Kusmini

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a. SD, tahun lulus : SD Negeri 1 Kaliori, th 2013

b. SMP, tahun lulus : SMP Negeri 2 Banyumas, th 2016

c. SMK, tahun lulus : SMK Negeri 2 Banyumas, th 2019

d. S1, tahun masuk : UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri

Purwokerto, th 2019
2. Pendidikan Non-Formal
a. Pondok Pesantren Al Hidayah Karangsuci Purwokerto

C. Pengalaman Organisasi

1. —

Purwokerto, Juli 2023

Muhamad Chotibul Imam
1917402288
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